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Motto:

"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah
para ulama (orang-orang yang berilmu)"
(Al Qur’an Surat Fathir: 28)

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”
(Al Qur’an Surat Al-Mujadilah: 11)

“Education is the most powerful weapon which you can use to change the world”
(Nelson Mandela)

“Believe in yourself, trust your abilities, and watch your self soar”

“Empowering ourselves with self-efficacy, prioritizing our well-being,
and achieving academic success - the keys to a fulfilling educational journey”
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Prestasi akademik sebagai capaian siswa setelah mengikuti proses
belajar mengajar di sekolah masih dianggap sebagai ukuran yang sangat penting
dari keberhasilan kegiatan di sekolah, baik oleh lembaga sekolah maupun oleh
siswa yang bersangkutan serta walimurid. Prestasi siswa Indonesia baik di
tingkat Asia Timur maupun Internasional berada pada kategori rendah,
sedangkan prestasi akademik siswa SD Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo
sendiri baik secara kelulusan maupun nilai raport masih jauh dari kata memuaskan.
Penelitian terdahulu menyebutkan school well-being mempengaruhi prestasi
akademik secara signifikan. Prestasi akademik siswa juga bisa dipengaruhi self
efficacy yang turut serta memoderasi interaksi beberapa variabel tertentu terhadap
prestasi akademik. Tujuan penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui (1) tingkat
prestasi akademik, school well being, dan self efficacy, (2) pengaruh school well
being terhadap prestasi akademik, (3) pengaruh self efficacy terhadap prestasi
akademik, (4) moderasi self efficacy pada pengaruh shcool well-being terhadap
prestasi akademik siswa SD Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten
Malang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi siswa SD
Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang tahun ajaran 2022 —
2023, dengan sampel sebanyak 100 siswa. Metode pengambilan sampel
menggunakan non-probability sampling, dengan instrument data yang dimodifikasi
oleh peneliti dan telah melalui uji coba serta dinyatakan valid dengan nilai CVR
dan CVI sebesar 0.778 dan r hitung sebesar 0.261 serta dinyatakan reliabel dengan
nilai alpha chronbach school well-being sebesar 0.928 dan self efficacy sebesar
0.834. Analisis data digunakan uji regresi linier berganda dengan variabel
moderator (MRA) dengan bantuan IBM SPSS.

Penelitian ini menghasilkan: (1) Mayoritas siswa memiliki prestasi
akademik yang cukup sebanyak 78%, school well-being yang sedang sebanyak
71% dan self efficacy yang sedang sebanyak 80%. (2) Adanya pengaruh school
well-being terhadap prestasi akademik yang signifikan dan positif denganniliai
signifikansi sebesar 0.000 dan mempunyai besaran pengaruh sebesar 45,6%. (3)
Self efficacy mampu menjadi variabel moderator pada pengaruh school well-being
terhadap prestasi akademik siswa, dengan nilai signifikansi sebesar 0.009 dan
mempunyai besaran pengaruh sebesar 53.3 %.
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Academic achievements as the achievement of students after following the
learning process of teaching in school are still considered as a very important
measure of the success of activities in school, both by the school institutions and by
the students concerned as well as walimurid. Indonesian students' achievements in
both East Asia and international levels are in the low category, while the academic
achievement of SD Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo students themselves
are both graduate and report values are still far from satisfactory. Previous research
has noted that school well-being significantly affects academic performance.
Students’ academic achievements can also be influenced by self-effectiveness,
which also moders the interaction of certain variabels with academic achievement.
The purpose of this research is to know (1) the level of academic performance,
school well being, and self efficacy, (2) the influence of school well being on
academic achievement, (3) the influence of self efficacy on academic achievement,
(4) the moderation of self effecacy on the impact of shcool well-being on the
academic achievement of students of SD Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo
Kabupaten Malang.

This research uses a quantitative method with the student population of SD
Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang teaching year 2022
— 2023, with a sample of 100 students. The sample sampling method used non-
probability samplings, with data instruments modified by the researcher and tested
and validated with CVR and CV1 values of 0.778 and r count of 0.261 and declared
reliable with alpha chronbach school well-being value of 0.928 and self efficacy of
0.834. Data analysis uses a double linear regression test with a moderator variable
(MRA) with the help of IBM SPSS.

The study resulted: (1) The majority of students had an adequate academic
achievement of 78%, school well-being of 71%, and self-efficacy of 80%. (2) There
is a significant and positive influence of school well-being on academic
achievement with a significance of 0,000 and an impact of 45.6%. (3) (3) There is
a significant and positive influence of self efficacy on academic achievement with
a significance of 0,000 and an impact of 87.7%. 4) Self efficacy can be a moderator
variabel on the influence of school well-being on the academic achievements of
students, with a significance value of 0.009 and has an influence size of 53.3%.

Xviii



EETBERK
A1 5l Jaie ) aalSY) Jranill e o jaall Aalé 5l 5306 2023 .05 sm sl ¢ Ll

LSl dagds ) a0 1 cadalle ML Psi

¢ S Psic¢ );m;uuu Q2 gJ)ﬁud\
A1) Al jall U ¢ A1) Bl ¢ oaplSY) Jaanil) ¢ A aall dpali ) dalidall el

Al g Ll i J) 35 Y Ayl b alel) dlee oLl ey codUall o 5Ll dpapalSYT il 3Lyl
Oinal) GOl U8 (e ol A el il 50 I8 (e 6l sas ¢ ylaall 8 cillalial) 8 -l (g

(b unddidll Aaal) 8 4 A jall 5 A8 Al Ll (5 ghuse e G 31 QD) < Slas) sadll
Ol eplSY) #lail) of (s SD Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo L
daa o AL il all @ jedal dpal ) IS e By J1 35 Y dad ol g A b g
agllad e Uiyl (Ul ApapalSY) i) 548 o (S ApadlSY) il e 5a€ OS5 5355 Ayl
) Al ) 038 Cangi s onsl Al e 10V ae Dl pardiall (g ey Jelil QS e aelus il 5 el
V) e paal) il (2) Al Alladll 5 s yaall 3l ¢SV e1aY) il e (1) 48 y2e
& Ul il pall il e S 5 e 2a) (3) ¢l sall SD Negeri 3 Purwodadi
Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang.

e Ul dae e A0S 44y yla A jall 038 2035 5 SD Negeri 3 Purwodadi Kecamatan
Tirtoyudo Kabupaten Malang <>ts 100 (s z3 a8 g ;2023 - 2022 Aeslail) A5,

A e Lebiaad 5 ) Baaeiall ULl o gol pa ¢ pligin pue lial) clipall Hladl 46y yh aading
Jaxa e eama il J 55 W JLEA) 23 885 ¢ (pfiallll CVR 5 CVI 50.778 (a1 0.261 (3 222
e ae 4858 50 Ll J 5855 alpha chronbach 0.834 (e Al llad 50,928 (e B2 A e,
3aaniall <l el e daniall sl oyl HLs) aadiien cililud) Jilad (MRA) alasiuls IBM
SPSS.

A paall b daiall (778 A slhaal) el SV il agual (Ol alaaa (1) sl all 038 Capla
gl papalSY) i) e sl ailall 550 (2) 780 saliaall 4812 ddladll 5 (771 aainall
OS5 O Gle 3 a8 I 5 a8l (3) . 745.6 il Jaea s 06000 o Coame 3 5 e AnlasYl s
oaibadll Jare ae ¢ DUl &Y oY) e A jaadl Aala ) il 3 3 el ol il
0.009 53.3 Ll Jana 5%,

XiX



BAB 1
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pendidikan sejatinya adalah sesuatu yang berperan sebagai pondasi
kehidupan seseorang, yang karenanya, penyelenggaraan pendidikan harus
dilaksanakan sebaik mungkin dan berorientasi ke masa depan. Tujuan utama dari
pendidikan sendiri adalah sebagai sarana untuk mencerdaskan manusia agar siap
menghadapi masa depan dan bisa menjadi pondasi untuk membentuk kepribadian
siswa yang baik dan siap berkembang lebih positif termasuk dalam pencapaian yang
maksimal di bidang prestasi akademiknya. Prestasi akademik sebagai capaian
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar di sekolah masih dianggap
sebagai ukuran yang sangat penting dari keberhasilan kegiatan di sekolah.
Setiap siswa diharapkan mengubah perilakunya melalui serangkaian kegiatan, yang
akan diadakan evaluasi di akhir kegiatan tersebut untuk mendapatkan prestasi
akademik (Sardiman, 2007). Sebagai salah satu indikator pendidikan yang
berhasil, prestasi akademik diperoleh dari intervensi yang sistematis, yang memiliki
tujuan dan terencana serta menjadi indikator yang dapat di ukur dibandingkan
outcome pendidikan lainnya. Prestasi akademik merupakan gambaran pengetahuan
siswa, yang menjadi tolak ukur pendidikan dan kompetensi pengetahuan siswa serta
sebagai indikator nyata dari pembelajaran siswa, yang terdiri atas skor dari
pencapaian dan uji kemampuan siswa yang dapat ditunjukkan dengan Grade Point
Average (GPA) siswa atau hasil nilai siswa pada hasil akhir proses belajarnya
(Algarabel et al, 2001 ; Klein et al., 2005 ; Jose et al., 2012 ; Sanusi et al., 2020).

Terkait prestasi siswa, rata-rata skor tes ketrampilan membaca menurut
Laporan Bank Dunia tahun 2000, pada studi International Association for the
Evaluational Achievment (IEA) siswa SD Indonesia di tingkat Asia Timur berada
pada tingkat terendah, yakni 51.7 dibandingkan negara lain semisal Hongkong 75.5,
Singapura 74.0, Thailand 52.6 dan Filiphina 52.6. Sedangkan dalam skala
internasioal, hasil studi The Third International Mathematic and Science Study-
Repeat (TIMSS-R) 1999 pada studi International Association for the Evaluational
Achievment (IEA) menyatakan prestasi siswa di Indonesia berada di ururtan ke-32



untuk IPA dank e-34 untuk Matematika (Djafar, 2015). Pada bulan Maret tahun
2019 juga diungkapkan, hasil kajian dari Programme for Internatioanl Student
Assesment (PISA) tahun 2018 mengenai pendidikan pada bidang membaca, IPA,
dan matematika. Menurut hasil survey tersebut, dari 79 negara di dunia, posisi
Indonesia berada di urutan ke-74. Sedangkan The Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD) menilik dari hasil penelitian dari PISA
tersebut, menyatakan bahwa peringkat Indonesia tidak memuaskan, dengan berada
pada urutan ke-10 dari urutan yang terbawah. Dari ketiga bidang, skor Indonesia
selalu berada di jajaran nilai terendah, yakni di urutan ke-68 dari bawah (74) untuk
bidang membaca, urutan ke-7 dari bawah (73) pada kategori Matematika, serta di
urutan ke-9 dari bawah (71) pada bidang IPA (Tim Sidu, 2020). Kondisi seperti
yang di uraikan di atas memberikan gambaran bahwa Indonesia masuk pada fase
kritis karena prestasi akademik siswa Indonesia masih memprihatinkan.

Selaras dengan hal itu, nilai kelulusan SD Negeri 3 Purwodadi pada 3
tahun terakhir berada pada urutan ke-22, 24 dan 26 dari 36 sekolah SD/MI se-
Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang. Disisi lain, berdasarkan data hasil
Penilaian Akhir Semester (PAS) | dan Penilaian Tengah Semester (PTS) Il
nilai rata-rata siswa SD Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten
Malang tahun pelajaran 2022 — 2023 menunjukkan posisi dibawabh nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan. Hal ini sempat dikeluhkan
oleh beberapa guru di SD Negeri 3 Purwodadi, diantaranya adalah ibu Rose
Rosana, S.Pd yang menyatakan:

“nilai anak-anak di kelas IV saat PAS dan PTS banyak yang
mendapatkan nilai di bawah KKM” (hasil wawancara 13 Maret 2023)

Begitupun ibu Dian Agustin, S.Pd. SD, yang juga menyatakan hal
senada:

“nilai KKM di kelas V hampir semua mata pelajaran sebesar 70. Nilai
PAS dan PTS anak-anak saya banyak yang tidak memenuhi KKM, rata-rata
nilai mereka mentog di nilai sekitar 60 saja” (hasil wawancara 13 Maret 2023)

Fakta lainnya ditemukan peneliti adanya beberapa anak yang
mengalami penurunan prestasi akademik secara drastis dibandingkan

prestasinya saat di kelas sebelumnya, sebagaimana dikatakan oleh Rofik



Yulianto, S.Pd. Salah satunya adalah ananda Dicky Yoga, yang mana prestasi
akademiknya di kelas 4 dan 5 selalu mendapat peringkat di 5 hingga 10 besar.

“yang agak parah prestasi akademiknya ya Dicky Yoga. Di kelas 4 dan
5 Dicky selalu masuk 5 besar, nilainya bagus-bagus. Tapi sejak kelas VI
nilainya langsung mlorot. Hasil ujiannya banyak yang salah atau terkesan
ngawur dalam menjawab, sehingga nilainya banyak yang jeblok. Peringkatnya
sekarang turun di 13 dan 16”. (hasil wawancara 13 Maret 2023)

Saat dikonfirmasi mengenai hal ini, Dicky Yoga menyatakan:

“Kulo rumongso mboten nyaman bu ten kelas enem, pelajarane angel-
angel, kulo mboten saget ngerjaaken sedanten. menawi ujian sering kulo awur,
ben ndang mantun, kulo males mikir bu”. (hasil wawancara 13 Maret 2023)

Hampir sama kasusnya dengan Ananda Govinda, yang melejit
prestasinya menjadi bintang kelas di kelas 1 hingga kelas 3. Namun sejak duduk
di kelas 4, dia mengalami penurunan prestasi akademik meski masih bertegger
di peringkat 5 besar. Termasuk juga Ananda Farel yang saat ini berstatus
sebagai siswa kelas 5 di SD tersebut, yang juga mengalami penurunan prestasi
akademik. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Mukhlis, A.Ma.Pd
pada tanggal 13 Maret 2023.

“Ada lagi beberapa anak yang saya kira mengalami penurunan
prestasi akademik yang drastis, seperti Govinda kelas IV dan Farel kelas V.
Kalau Govinda dulunya termasuk bintang kelas dan Farel prestasi

akademiknya masuk dalam 5 besar. Tapi saat ini prestasi akademiknya
menurun, kalah dengan teman-temannya”.

Dari fenomena di atas dapat dikatakan bahwa prestasi akademik siswa
SD Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang masih jauh
dari maksimal.

Hal ini tentu menjadi perhatian khusus, karena jika prestasi akademik
siswa dibiarkan menurun, akan memberikan dampak negatif pada siswa.
Diantara dampak negatif prestasi akademik yang rendah pada siswa,
diantaranya adalah: a) kurang perhatian terhadap pelajaran, b) menurunnya
konsentrasi belajar, ) menurunnya motivasi belajar, c) menurunnya rasa tanggung
jawab, d) menurunnya daya serap belajar, €) menurunnya kedisiplinan, f)
menurunyya intelegensi, g) kesulitan dalam menguasai materi pelajaran, h) pola

tidur yang tidak teratur i) menjadi mudah emosional, j) terlihat murung



(Suharyanto, 2019 ; Rizky et al., 2019). Padahal sebaliknya, jika prestasi akademik
siswa meningkat akan berdampak positif bagi siswa, seperti: a) siswa akan memiliki
rasa percaya diri yang tinggi, b) mempunyai harapan masa depan yang baik, c)
memberikan rasa bangga pada keluarga, d) menjadi faktor motivasi bagi orang lain
e) memahami potensi pribadi yang unggul, f) semangat dan mampu mengasah
kelebihan sehingga memunculkan daya kreativitas yang tinggi (Matra Pendidikan,
n.d. ; Ar Ridho, 2019). Dalam jangka panjangpun prestasi akademik juga membawa
dampak positif seperti: a) memberikan peluang untuk mendapat beasiswa, b)
membantu dalam menentukan studi lanjut ¢c) membantu memasuki dunia kerja, d)
membantu membuka dunia usaha (Yanuarti, n.d.). Dari sini, perlu diperhatikan
lebih mengenai pentingnya prestasi akademik siswa agar bisa meningkat lebih
maksimal baik dalam rentang waktu usianya maupun di masa depannya.
Pencapaian prestasi akademik didukung oleh faktor dari dalam diri siswa
(internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal). Faktor internal
bersifat fisik dan psikis. Sedangkan faktor eksternal berupa keluarga, sekolah dan
masyarakat (Kartono, 1995). Kondisi psikologis sendiri akan dapat
mempengaruhi perkembangan dan penyesuaian diri seseorang yang salah satu
bentuknya adalah seseorang merasa nyaman, bahagia dan sejahtera atau wellbeing
terhadap lingkungannya (Schneiders, 1955). Lingkungan sekolah sebagai rumah
kedua bagi siswa yang memberikan lebih banyak dukungan, serta adanya stabilitas
yang lebih besar dan kompleksitas yang lebih rendah dapat meningkatkan
penyesuaian diri siswa di masa transisi dari sekolah dasar memasuki sekolah
menengah karena sekolah menjadi sarana pembelajaran mengenai pengetahuan
tentang peran sosial dan batasan norma (Santrock Mcgraw-Hill, 2007 ; Holander
dalam Nantiasa Ahmad, 2010). Sekolah yang kondusif, aman dan nyaman bagi
tumbuh kembang kepribadian siswa akan memberikan dampak positif bagi
pembelajarannya yang bisa mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
kepribadian serta keberhasilan akademiknya karena kesejahteraan siswa
mempengaruhi hampir seluruh aspek bagi optimalisasi fungsi siswa di sekolah baik
itu menjadi lebih positif atau negatif dalam keyakinan dan perilaku, sebagaimana

penilaiannya terhadap lingkungan sekolahnya (school well-being) (Diane E.



Papalia et al., 2009 ; Suminto, 2022 ; Opdenakker & Damme, 2000 ; Mark K. Smith
et al., 2009). Oleh karena itulah, siswa perlu merasa sejahtera ketika berada di
sekolah (school well-being) (Karen Van Petegem B Creemers et al., 2005).

School well-being merupakan penilaian subjektif siswa terhadap
sekolahnya atau perasaan sejahtera siswa di sekolah, dalam memuaskan kebutuhan
individu, yang terdiri dari empat aspek yaitu having (kondisi sekolah), loving
(hubungan sosial), being (pemenuhan diri), dan health (kesehatan) (Konu &
Rimpeld, 2002). Sekolah yang menumbuh kembangkan school well-being dianggap
sangat baik, karena mendorong siswa untuk merasa senang dan sukses ketika
mengikuti pembelajaran di sekolah dan dapat berpartisipasi aktif di sekolah dan
membantu membentuk perilaku positif siswa di sekolah (Konu & Rimpeld, 2002).
Pihak sekolah yang bersangkutan akan mempertimbangkan kesejahteraan siswa
yang dimungkinkan dapat memenuhi kebutuhan utama siswa secara materi atau non
materi selama proses pembelajaran berlangsung dan saat siswa sedang melakukan
aktivitasnya di lingkungan sekolah karena konsep school wellbe-being mencakup
adanya pengaruh positif dan negatif di sekolah (Anggreni & Immanuel, 2020 ; Tian
et al., 2013). Siswa akan menerima evaluasi positif dari sekolah mereka ketika
mereka merasa nyaman, senang dan dihargai yang kemudian dapat meningkatkan
semangat belajar yang besar dan berpartisipasi aktif dalam akifitas pembelajaran
(Febriyana et al., 2019 ; Palupi, 2020). School well-being siswa di sekolah
merupakan kehidupan emosional positif yang muncul dari dinamika faktor
lingkungan, kebutuhan pribadi dan juga harapan siswa. (O’brien, 2008). Sekolah
akan dianggap ideal saat sekolah mampu mewujudkan sepenuhnya potensi siswa
untuk menjadikan siswa merasa sejahtera (student well-being), yang meliputi
hampir semua aspek yang mempengaruhi optimalisasi prestasi akademik siswa di
sekolah (Frost, 2010; Rasyid, 2020).

School well-being berguna dalam memberikan informasi peningkatan
performa dan prestasi akademik siswa serta bisa berpengaruh pada prestasi
akademik. Dari beberapa penelitian, didapatkan bahwa school well-being bisa
meningkatkan keterlibatan siswa di sekolah dan kegiatan belajarnya serta bisa

meningkatkan kesehatan mental, siswa akan merasa nyaman, senang dan berharga



(Wyn et al., 2000 ; Ratna, 2016 ; Nurika et al., 2021). Juga hasil penelitian adanya
pengaruh school well-being terhadap kelekatan hubungan siswa (Febriyana et al.,
2019). Penelitian lain juga menyebutkan adanya pengaruh positif antara school
well-being terhadap kebahagiaan dan peningkatan prestasi akademiknya yang
signifikan serta memberikan peranan untuk mengembangkan sikap positif selama
proses belajar (Tabbodi et al., 2015 ; Papalia et al., 2009 ; M. Opdenakker &
Damme, 2000 ; Dariyo, 2018 ; Retno Palupi, 2020 ; Nantiasa Ahmad, 2010). Serta
hasil penelitian dari Friederike Grabel (2007) mengenai pengaruh positif antara
school well-being dengan prestasi akademik (Febriyana et al., 2019). Maka dapat
disimpulkan bahwa school well-being menjadi salah satu indikator penting dalam
keberhasilan prestasi akademik siswa.

Rentangan prestasi akademik secara langsung tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor psikis, semisal school well-being, tetapi ada juga pengaruh tidak
langsung dari variabel yang memediasi ataupun variabel yang memoderasinya
(Moller et al., 2020a). Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat (Sugiyono, 2016). School well-being sebagaimana hasil berbagai penelitian,
yang dapat berpengaruh terhadap prestasi akademik bisa berpengaruh secara
langsung ataupun tidak langsung. Hal ini bisa terjadi jika school well-being dengan
dimoderasi variabel lain yang berkenaan dengan prestasi akademik. Dinamika
moderasi sendiri ini seperti, adanya pengaruh school well-being terhadap prestasi
akademik, dan keyakinan siswa akan dirinya yang merasa mampu (self efficacy)
untuk menyelesaikan tugas sekolah sehingga mendapatkan prestasi akademik yang
baik, akan memberikan kekuatan atau mungkin kelemahan pada pengaruh school
well-being terhadap prestasi akademik. Jika School well-being siswa yang rendah,
namun tingkat self efficacy-nya tinggi, masih ada kemungkinan adanya prestasi
akademik yang tinggi. Begitu juga sebaliknya, tingkat school well-being yang
tinggi namun tingkat self efficacy-nya rendah, maka prestasi akademiknya bisa
turun. Jadi, jika salah satu variabel mempunyai tingkat nilai yang tidak sama

(tinggi-rendah), maka akan mempengaruhi prestasi akademik. Ini berarti ada peran



moderasi variabel self efficacy pada pengaruh school well-being terhadap prestasi
akademik.

Selanjutnya, diantara variabel yang dianggap mampu memoderasi
hubungan school well-being dan prestasi akademik adalah variabel self efficacy.
Self efficacy yang diartikan sebagai keyakinan seseorang akan kemampuannya
sendiri untuk dapat melakukan suatu tindakan sebagaimana diinginkan untuk
menghasilkan kecakapan tertentu (Bandura, 1997 ; Alwisol (2018). Keyakinan ini
dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan seseorang dalam mencapai hasil
karena dapat mempengaruhi pilihan, tujuan dan cita-cita belajar siswa karena
keyakinan itu dapat menjadi kunci keberhasilan (Mukhid, 2009 ; Fadhila, 2021).
Bandura (1997) mengklaim, siswa yang mempunyai self-efficacy yang lebih akan
yakin untuk menguasai materi dan mampu mengontrol pembelajarannya sendiri,
memiliki dorongan yang lebih besar untuk berprestasi dan berhasil (Papalia et al.,
2009). Beberapa hasil penelitian mengenai self effcacy adalah siswa dengan self
effcacy yang tinggi dapat segera menyelesaikan tugas, tidak menganggap tugas
sebagai beban, fokus pada tujuan, mampu mencegah kemungkinan kegagalan,
cepat bangkit saat gagal dan menganggap kegagalan adalah bentuk usaha yang tidak
maksimal (Azizah, 2022). Siswa juga dapat menggunakan strategi yang tepat untuk
mencapai tujuan, mampu menghadapi kesulitan dan mencoba mencari bantuan bila
diperlukan, serta dapat mengevaluasi dan menilai diri sendiri dengan lebih baik,
menggunakan kemampuan diri untuk meningkatkan kualitas diri dan mencapai
keberhasilan yang diharapkan. (Yulianto, 2021 ; Heriyana, 2018). Siswa juga
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, merasa mampu menyelesaikan tugas,
tidak menyontek, serta mampu meminimalkan tingkat kecemasan, bersemangat dan
mampu bertahan saat menghadapi ujian (Pudjiastuti, 2012 ; Sholichah & Savira,
2021 ; Rini, 2012). Hasil penelitian selanjutnya adalah tingkat self efficacy
sebanding lurus dengan orientasi masa depan siswa dalam pendidikan (Sari, 2020)
serta adanya pengaruh antara self efficacy terhadap prestasi akademik secara
signifikan (Rune et al., 2015 ; Sudwiarrum & Puspitasari, 2021); (Hidayat &
Perdana, 2019); (Tarumasely, 2021); (Rizki Anggriyawan, 2014); (Sanusi et al.,
2020); (Ayu Sudwiarrum & Puspitasari, 2021).



Self efficacy secara parsial memoderasi pengaruh konsep diri terhadap
prestasi akademik, sehingga peningkatan konsep diri akan meningkatkan prestasi
akademik diiringi meningkatnya self efficacy (Sidik & Gandi, 2021a). Model
persamaan regresi juga menunjukkan adanya pengaruh positif antara tingkat self
efficacy dengan tingkat prestasi akademik siswa. Artinya, prestasi akademik siswa
meningkat ketika didukung oleh persepsi self efficacy yang tinggi. Dengan kata
lain, siswa tampil lebih baik secara akademis ketika mereka didukung oleh self
efficacy yang tinggi. Prestasi akademik siswa akan dipengaruhi secara positif oleh
self efficacy dan turut serta memoderasi ataupun sebagai interaksi terhadap
prestasi akademik (Sidik & Gandi, 2021a); (Hgigaard et al., 2015a); (Pouratashi et
al., 2013). Hasil penelitian lain menunjukan bahwa terdapat efek moderasi self
efficacy orang tua terhadap prestasi akademik anak dan juga keterlibatan orang tua
(Tazouti & Jarlégan, 2019). Seorang siswa yang memiliki keterampilan kognitif,
emosional dan psikis yang seimbang, serta mendapat dukungan dari pihak keluarga
dan sekolah, akan memiliki kesempatan lebih besar untuk berkembang secara fisik
dan psikologis untuk menyelesaikan tugas mereka dengan baik, serta menghasilkan
prestasi akademik yang maksimal (Filippello et al., 2019), (Sidik & Gandi, 2021b).
Secara preventif, usia sekolah dasar merupakan masa emas untuk mengembangkan
hal-hal positif yang dapat menunjang prestasi akademiknya. Orang tua dan guru
tentunya tidak segan-segan berusaha keras, agar siswanya berprestasi secara
akademik dengan sangat membanggakan. Tentunya banyak hal yang dibutuhkan
untuk mencapai hasil maksimal dari prestasi akademik, baik dari diri siswa,
keluarga maupun sekolah. Prestasi akademik, school well-being dan self efficacy
adalah tiga hal sangat penting untuk diteliti. Hal ini mengingat siswa dalam
bertindak atau mengambil keputusan untuk mencapai tujuan di masa depan,
terutama untuk mencapai hasil akhir pembelajaran berupa prestasi akademik
dipengaruhi oleh banyak faktor yang diantaranya adalah school well-being, dan self
efficacy sebagai interaksi ataupun yang memoderasi terhadap prestasi akademik.

School well-being mempunyai peranan penting untuk pencapaian prestasi
akademik siswa yang maksimal. Hal ini disebabkan sudah terwujud adanya

perasaan sejahtera di sekolah, semisal merasa tercukupi akan fasilitas yang



diberikan sekolah untuk belajar, merasa eksistensi dirinya dihargai, serta merasa
aman dan nyaman akan kebutuhan kesehatan lahir batinnya saat di sekolah.
Selanjutnya, self efficacy sebagai perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri
untuk menyelesaikan tugas sebagai siswa, juga sangat penting dimiliki oleh seorang
siswa untuk mencapai prestasi akademik yang maksimal. Hal ini karena keyakinan
akan kemampuan diri sendiri memberikan kekuatan tersendiri bagi siswa, apakah
kekuatan itu meningkat atau justru melemahkan siswa untuk merasa mampu dalam
menyelesaikan tugasnya, fokus dalam penyelesaian tugas dan tetap mampu
menyelesaikan tugas yang sama dalam rentang waktu yang berbeda. Meski variabel
self efficacy memoderasi pengaruh school well-being terhadap prestasi akademik
belum ditemukan hasil penelitiannya, namun karena ada banyak hasil penelitian
mengenai moderasi self efficacy pada pengaruh suatu variabel psikis terhadap
prestasi akademik, maka peran self efficacy sebagai moderator bisa diterima di
semua variabel penelitian yang mempengaruhi prestasi akademik, termasuk
diantaranya school well-being. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan
pembentukan dan pengembangan school well-being dan self efficacy siswa dari
sudut pandang psikologis dalam pengaruhnya terhadap prestasi akademik. Jika
ternyata ada tingkat school well-being dan self efficacy yang rendah dalam diri
siswa selayaknya menjadi perhatian serius, khususnya stakeholder pendidikan di
sekolah.

Gap penelitian untuk saat ini mengenai prestasi akademik dapat terdiri dari
beberapa aspek yang belum tercakup secara memadai dalam penelitian sebelumnya,
diantaranya adalah: a). faktor-faktor individu yang mempengaruhi prestasi
akademik, seperti kecerdasan emosional, motivasi, school wellbeing yang
dimoderasi self efficacy. b) lingkungan yang mempengaruhi prestasi akademik,
seperti kualitas sekolah, dukungan orang tua, dan lingkungan sosial siswa. c)
hubungan antara prestasi akademik dengan aspek lain dalam kehidupan siswa,
seperti kesehatan fisik, kegiatan ekstrakurikuler, atau minat dalam aktivitas
tertentu. d) pengaruh teknologi dan metode pembelajaran terbaru dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa e) efektivitas program intervensi atau

program pembelajaran khusus dalam meningkatkan prestasi akademik siswa.



Penelitian mengenai variabel prestasi akademik, school well-being dan self
efficacy sendiri masih belum dilakukan pada siswa di usia sekolah dasar. Padahal
hal ini sangat diperlukan, mengingat anak usia sekolah dasar masuk dalam kategori
pertumbuhan dan mengalami banyak perubahan serta perkembangan yang
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan mereka, seperti perkembangan fisik,
kognitif, dan sosial, serta emosional. Sehingga dengan hasil penelitian mengenai
variabel tersebut, ke depannya pihak-pihak terkait dapat: a) mengidentifikasi
kebutuhan dan masalah yang spesifik, terutama mengenai prestasi akademik. b)
merencanaan strategi intervensi yang tepat untuk meningkatkan prestasi akademik.
c) meningkatkan pemahaman tentang perkembangan anak sehingga dapat
membantu pengembangan kebijakan dan program yang lebih efektif untuk
mendukung perkembangan anak. d) meningkatkan kesejahteraan anak pada tahap
perkembangan penting di kehidupannya. Selain itu, juga sangat baik dijadikan hal
preventif ataupun represif jika dimungkinkan akan ada temuan negatif berupa
school well-being dan self efficacy yang rendah pada siswa. Agar ke depannya bisa
ditumbuh kembangkan atau diperbaiki menjadi meningkat dan bisa mengubah
siswa menjadi lebih positif dengan prestasi akademik yang maksimal.

Berdasarkan latar belakang yang memaparkan fenomena dan hasil
penelitian sebelumnya serta menilik pernyataan dari beberapa guru dan siswa SD
Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang mengenai prestasi
akademik, maka peneliti melakukan penelitian mengenai Pengaruh School Well-
being terhadap Prestasi Akademik Dimoderasi Self Efficacy Siswa (di SD

Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang).

2. Rumusan Masalah
Menilik latar belakang yang tersebut di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat prestasi akademik, school well-being dan self efficacy
siswa SD Negeri 3 Purwodadi?
2. Apakah school well-being berpengaruh pada prestasi akademik siswa SD

Negeri 3 Purwodadi?
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Apakah self efficacy berpengaruh pada prestasi akademik siswa SD Negeri
3 Purwodadi?
Apakah self efficacy mampu memoderasi pengaruh school well-being

terhadap prestasi akademik siswa SD Negeri 3 Purwodadi?

. Tujuan Penelitan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini adalah:
Mengetahui tingkat prestasi akademik, school well-being dan self efficacy
siswa SD Negeri 3 Purwodadi
Mengetahui pengaruh school well-being terhadap prestasi akademik siswa
SD Negeri 3 Purwodadi
Mengetahui pengaruh self efficacy terhadap prestasi akademik siswa SD
Negeri 3 Purwodadi
Mengetahui moderasi self efficacy pada pengaruh shcool well-being

terhadap prestasi akademik siswa SD Negeri 3 Purwodadi

Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain adalah:
Manfaat teoritis, diantaranya adalah:

a. Hasil penelitian ini bertujuan untuk melengkapi hasil penelitian
kepustakaan mata kuliah Psikologi Pendidikan Fakultas Psikologi
Magister Psikologi UIN Malang.

b. Hasil penelitian ini kiranya bisa memperkaya wawasan pengetahuan
tentang ilmu pengetahuan di bidang psikologi serta bisa menjadi
tambahan referensi untuk penelitian berikutnya khususnya pada
penelitian terkait prestasi akademik, school well-being dan self
efficacy.

c. Hasil penelitian kemungkinan akan menjadi tambahan informasi
dengan berbagai pihak yang melakukan penelitian serupa mengenai

prestasi akademik, school well-being dan self efficacy.
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2. Manfaat praktis, diantaranya adalah:

a. Siswa pada penelitian ini, yakni siswa SD Negeri 3 Purwodadi. Hasil
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
bagaimana meningkatkan school well-being dan self efficacy dan
untuk menunjang keberhasilan sekolah dan pengembangan diri.

b. Pihak sekolah pada penelitian ini, yakni SD Negeri 3 Purwodadi.
Hasil penelitian ini kiranya akan dimanfaatkan sekolah sebagai
bahan refleksi juga penilaian serta dalam peningkatan school well-
being dan self efficacy siswa, meningkatkan keberhasilan prestasi di
sekolah dan pengembangan diri siswa.

c. Hasil penelitian diharapkan bisa membantu para guru
mengidentifikasi school well-being dan self efficacy sejak dini agar
lebih mudah mengatasinya sehingga perkembangan psikologis dan

prestasi siswa berkembang secara optimal.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

1. Prestasi Akademik
1.1 Pengertian Prestasi Akademik

Dalam pendidikan prestasi sebatas prestasi belajar atau prestasi akademik.
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) prestasi diartikan sebagai hasil yang
dicapai (dari apa yang telah dikerjakan, dikerjakan, dsb) (Bahasa, 2008). Sardiman
menyatakan, prestasi adalah kemampuan aktual, yang merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik internal maupun eksternal individu
dalam belajar. (Sardiman AM, 2007). Syah mengatakan bahwa prestasi adalah
hasil belajar yang mencakup semua bidang psikologi yang berubah sebagai hasil
dari proses dan pengalaman belajar seorang siswa. (Syah, 2017). Sedangkan
menurut Witherington, prestasi adalah hasil yang dicapai oleh individu melalui
usaha yang dialami secara langsung dan merupakan aktivitas kecakapan dalam
situasi tertentu (Ngalim Purwanto, 2010).

Selanjutnya Chaplin, menyatakan bahwa prestasi akademik adalah suatu
tingkat tertentu perolehan atau pencapaian keahlian kerja akademik yang dinilai
oleh guru, baik melalui tes standar atau melalui gabungan dari kedua hal
tersebut. (J.P Chaplin, 2009). Menurut Winkel, prestasi akademik adalah proses
belajar yang dialami seorang siswa untuk menghasilkan perubahan dalam bidang
pengetahuan, pemahaman, penerapan, kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi. (W.S Winkel, 1996). Menurut Bloom, prestasi akademik adalah
suatu proses dimana siswa mengalami perubahan dalam bidang pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. (Achmad Hipjillah, 2015);
(Suryabrata, 2006). Djamarah mendefinisikan prestasi akademik sebagai hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengarah pada perubahan pribadi yang
merupakan hasil akhir dari kegiatan belajar. (Syaiful Bahri Djamarah, 2002).
Sedangkan pengertian prestasi akademik menurut Azwar adalah bukti peningkatan
atau prestasi yang dicapai oleh seorang siswa sebagai pernyataan kemajuan atau

keberhasilan dalam suatu program pendidikan. (Saifuddin Azwar, 1996). Menurut
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Hipjillah, prestasi akademik adalah penilaian prestasi akademik berupa variasi
dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, kemampuan menganalisis,
mensintesis, dan mengevaluasi, dimana penilaian hasil diberikan berdasarkan hasil
masing-masing. tes mata pelajaran, penilaian atau ujian, hasil ini ditafsirkan secara
objektif dan diterapkan dalam bentuk angka atau kalimat tergantung pada apa yang
telah dicapai oleh setiap orang dalam jangka waktu tertentu (Achmad Hipjillah,
2015). Menurut Kuh, Kinzie dan Buckley berpendapat bahwa kesuksesan belajar
dapat diukur dengan mengukur prestasi akademik. (Hasan et al., 2020).
Selanjutnya Suryabrata (2006) menyatakan, prestasi akademik adalah hasil belajar
akhir yang dicapai seorang siswa dalam kurun waktu tertentu, dimana di sekolah
prestasi akademik seorang siswa biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau
simbol tertentu. Kemudian, dengan angka atau simbol tersebut, orang lain atau
siswa itu sendiri akan dapat melihat seberapa besar prestasi akademik yang telah
dicapai. (Suryabrata, 2006).

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa prestasi akademik adalah hasil atau pencapaian yang diperoleh siswa dari
aktivitas belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol tertentu.

1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Akademik

Menurut Ahmadi dan Supriyono faktor yang mempengaruhi prestasi
akademik adalah faktor internal atau faktor dari dalam diri individu dan faktor
eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri individu (Suproyono & Abu
Ahmadi, 1991). Begitupun Hawadi (Reni Akbar Hawadi, 2001) Sobur (Alex Sobur,
2016), dan juga Suryabrata yang mengklasifikasikan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik menjadi dua faktor (Suryabrata, 2006), yaitu:

1. Faktor internal atau endogen, yaitu faktor-faktor dari dalam diri individu yang
meliputi:

a. Faktor fisiologis. Faktor fisiologis mengacu pada kondisi fisik, terutama

sistem visual dan pendengaran, dua sistem sensorik yang dianggap paling

berguna dari panca indera yang dimiliki manusia. Untuk dapat belajar

dengan baik, seseorang harus berhati-hati dan menjaga kesehatan tubuhnya.
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Kondisi fisik yang rendah menjadi kendala besar bagi mereka yang ingin
menyelesaikan studinya.

b. Faktor psikologi. Faktor psikologis meliputi faktor non fisik, seperti; minat,
kecerdasan, perilaku, dan sikap mental.

2. Faktor eksternal atau eksogen, yaitu faktor-faktor dari luar diri individu yang
meliputi:

a. Faktor lingkungan keluarga dapat berupa: tingkat sosial ekonomi keluarga,
tingkat pendidikan orang tua dan kepedulian orang tua serta suasana
hubungan antar anggota keluarga.

b. Faktor lingkungan sekolah, antara lain: sarana dan prasarana, fasilitas
sekolah yang memadai seperti LCD, kipas angin, speaker (microphone) akan
membantu proses belajar mengajar di sekolah menjadi nyaman, bentuk ruang
kelas, sirkulasi udara dan lingkungan sekitar, kompetensi guru dan siswa,
serta kualitas guru dan siswa sangat penting untuk pencapaian hasil, program
dan metode pengajaran.

c. Faktor lingkungan masyarakat, antara lain: sosial budaya masyarakat,
keterlibatan masyarakat atau dukungan pendidikan.

Menurut Kartono, faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik
meliputi tujuh faktor, yaitu: (a) kecerdasan, (b) bakat, (c) hobi dan minat, (d)
motivasi, (€) metode pembelajaran, (f) rumah dan (g) lingkungan sekolah (Kartini
Kartono, 1995).

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahawa faktor
yang bisa mempengaruhi prestasi akademik adalah:

1. Faktor internal, yaitu factor dari dakam diri seseorang yang meliputi faktor fisik
dan psikis.

2. Faktor internal, yaitu faktor dari luar diri seseirang yang meliputi lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat.
1.3 Fungsi Prestasi Akademik

Prestasi akademik digunakan umtuk mengetahui kesiapan siswa dalam
pembelajaran, karena penilaian ini juga akan memudahkan pendidik untuk melacak

kemajuan, kemajuan, dan peningkatan hasil belajar siswa secara terus
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menerus. Menurut Djiwandono, (Sri Esti Wuryani Djiwandono, 1989), ada

beberapa fungsi dari prestasi akademik, yaitu:

1.

Untuk mengetahui tingkat persiapan siswa untuk tingkat studi tertentu.
Informasi tersebut berguna untuk tiga hal, yaitu 1) mengklasifikasikan siswa ke
dalam kelas-kelas sesuai dengan tingkat persiapannya, 2) mengetahui
kelemahan dan kelebihan siswa selama pembelajaran dasar untuk mencocokkan
nilai kelebihan dan kekurangan siswa tersebut, dan 3) sebagai dasar untuk
mendiagnosis kesulitan belajar yang dihadapi siswa.

Untuk mengumpulkan informasi dengan memberikan saran tentang jenis
pendidikan yang sesuai bagi siswa tersebut. Dengan penilaian yang dilakukan,
seseorang dapat melihat semua potensi yang dimiliki siswa. Berdasarkan
potensi yang dimiliki siswa, dapat diperkirakan jurusan mana yang paling cocok
untuk siswa tersebut di masa depan. Dengan evaluasi akademik dimungkinkan
untuk menghindari salah pilih dalam menentukan jurusan.

Untuk membandingkan apakah prestasi siswa sesuai dengan kemampuannya.
Dalam suatu mata pelajaran, jika nilai siswa lebih rendah dari kemampuannya,
maka perlu dicari faktor-faktor yang menghambat siswa tersebut untuk
mencapai hasil yang tepat sesuai dengan kemampuannya.

Untuk mengetahui apakah seorang siswa cukup dewasa untuk mendaftar di
lembaga pendidikan tinggi. Apabila hasil penilaian belajar siswa baik, maka
dapat dikatakan siswa tersebut cukup dewasa untuk melanjutkan belajar lebih
lanjut.

Untuk penyelenggaraan seleksi guna mendapatkan peserta didik yang
memenuhi persyaratan pendidikan tertentu.

1.4 Ukuran Prestasi

Prestasi akademik bisa dioprasionalkan dalam beberapa bentuk

indikator (Saifuddin Azwar, 1996), diantaranya adalah:

1.

Nilai raport. Dengan nilai rapor, bisa diketahui prestasi akademik siswa. Siswa
dengan nilai akademik yang baik dikatakan berprestasi tinggi, sedangkan siswa

dengan nilai buruk dianggap memiliki prestasi akademik yang rendah.
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2. Indeks prestasi akademik. Indeks prestasi akademik adalah hasil belajar yang
disajikan dalam bentuk angka atau simbol. Indeks prestasi dapat dijadikan
ukuran keberhasilan akademik setelah melalui proses pembelajaran .

3. Angka kelulusan. Angka kelulusan merupakan hasil yang diperoleh selama
pelatihan di lembaga tertentu dan hasil ini juga merupakan indikator penting
keberhasilan akademik.

4. Predikat kelulusan. Predikat kelulusan merupakan status seseorang setelah
menyelesaikan pendidikan yang ditentukan oleh indikator derajat prestasi yang
dimiliki.

Dari uraian tersebut, nilai dari raport menjadi salah salah satu alat dalam
mengetahui prestasi akademik siswa. Nilai raport menjadi alat ukur prestasi
akademik dengan deretan nilai yang menunjukkan seberapa tinggi pemahaman
siswa terhadap materi mata pelajaran yang diberikan dalam kurun waktu tertentu.
Perubahan nilai dari waktu ke waktu bisa saja terjadi yang dengan hal ini
menunjukkan adanya perubahan prestasi akademik siswa yang bersangkutan dalam
kurun waktu pembelajaran yang dilaluinya.

1.5 Prestasi Akademik menurut Islam

Dalam pandangan Islam, prestasi akademik sangat dihargai dan dianjurkan
sebagai suatu bentuk kegiatan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keahlian
seseorang untuk menjadi lebih baik dalam melayani masyarakat dan memperbaiki
dunia. Islam mengajarkan pentingnya ilmu pengetahuan dan menempatkannya
sebagai suatu kewajiban bagi setiap Muslim. Al-Quran sendiri mengandung banyak
ayat yang menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan pengembangan diri.
Misalnya, Surah Al-'Alag ayat 1-5 yang artinya: "Bacalah dengan nama Tuhanmu
yang menciptakan, Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmu adalah Yang Maha Mulia, yang mengajarkan manusia dengan pena dan
tulisan, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” Dalam hadis,
Nabi Muhammad SAW juga mengatakan bahwa: "Menuntut ilmu adalah wajib
bagi setiap Muslim”, dan beliau juga menyarankan umatnya untuk mencari

pengetahuan dari mana saja, bahkan jika itu berarti harus pergi ke negeri yang jauh.
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Oleh karena itu, dalam pandangan Islam, prestasi akademik merupakan
suatu bentuk ibadah dan wujud pengabdian terhadap Tuhan. Namun, Islam juga
menekankan bahwa prestasi akademik harus diperoleh dengan cara yang halal dan
bermanfaat bagi masyarakat, dan tidak boleh menjadi alat untuk merendahkan
orang lain atau membanggakan diri sendiri.

Dalam Islam, prestasi akademik juga harus disertai dengan akhlak yang
baik, seperti kesederhanaan, kerendahan hati, dan rasa syukur kepada Tuhan.
Karena itu, seorang pelajar muslim tidak hanya diharapkan untuk memiliki
pengetahuan yang luas, tetapi juga harus memiliki kepribadian yang baik dan
berakhlak mulia. Secara keseluruhan, pandangan Islam tentang prestasi akademik
adalah sangat positif dan mendorong umatnya untuk terus mengejar ilmu
pengetahuan dan mencapai prestasi yang tinggi dengan cara yang baik dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Terdapat banyak dalil dalam Islam yang menunjukkan pentingnya prestasi
akademik, diantaranya adalah Al Qur’an Surat Al ‘Alaq ayat 1-5, yang artinya:
"Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia menciptakan manusia
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu adalah Yang Maha Mulia, yang
mengajarkan manusia dengan pena dan tulisan, Dia mengajarkan manusia apa
yang tidak diketahuinya." Ayat tersebut menekankan pentingnya membaca dan
menuntut ilmu, karena Allah adalah Yang Maha Mulia yang mengajarkan manusia
dengan pena dan tulisan. Kemudian ayat yang menunjukkan bahwa meminta
tambahan ilmu pengetahuan dari Allah merupakan suatu doa yang baik dan
dianjurkan dalam Islam, yakni: "Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah aku
ilmu pengetahuan.™ (Surah Thaha ayat 114).

Nabi Muhammad SAW sendiri juga menegaskan kewajiban setiap Muslim
untuk menuntut ilmu pengetahuan, sehingga prestasi akademik sangat dianjurkan
dalam Islam, sebagaimana sabda beliau: "Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap
Muslim." (Hadis Riwayat Ibnu Majah). Nabi Muhammad SAW juga bersabda:
"Allah memuliakan orang yang memiliki pengetahuan dan memberikan keutamaan
kepada mereka yang berusaha untuk belajar.” (Hadis Riwayat Abu Dawud). Hadis

ini menunjukkan bahwa Allah memberikan keutamaan kepada orang yang memiliki
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pengetahuan dan berusaha untuk belajar, sehingga prestasi akademik merupakan
suatu bentuk pengabdian yang diberkati oleh Allah.

Dari beberapa dalil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Islam sangat
mendorong umatnya untuk mengejar ilmu pengetahuan dan mencapai prestasi
akademik yang tinggi, karena hal tersebut merupakan suatu bentuk ibadah dan

pengabdian kepada Allah.

2. School Well-being
2.1 Pengertian School Well-being

Konsep well-being adalah penilaian seseorang sesuai pengalaman yang
berdampak pada sikap positif seperti emosi positif dan selalu dalam keadaan
bahagia. Well-being negatif juga akan mempengaruhi emosi negatif seperti
kecemasan (Diener, 1984). Seseorang dengan well-being yang tinggi adalah
seseorang yang memiliki pengalaman emosi yang positif, jarang terlibat dengan
emosi negatif dan tingkat kepuasan hidup yang tinggi. Orang yang dengan well-
being tinggi adalah seseorang yang mengalami emosi positif, jarang terlibat dalam
emosi negatif, dan memiliki tingkat kepuasan hidup yang tinggi. Well-being dapat
dilihat dari dua indikator yaitu indeks objektif dan indeks subjektif. Indikator
obyektif didasarkan pada pengamatan eksternal dan indikator subyektif didasarkan
pada Kinerja sikap dan persepsi masyarakat tentang kondisi lingkungan. (Konu et
al., 2002). School well-being sendiri merujuk kepada model konsep well-being yang
dikemukakan oleh Allardt, dimana ia mengartikan well-being sebagai pemenuhan
kebutuhan tertentu dalam diri manusia, dalam tiga aspek well-being yaitu having,
loving dan being.

Menurut Konu & Rimpela, school well-being adalah perasaan subjektif
siswa terhadap kondisi sekolahnya (Konu & Rimpel&, 2002). Keyes dan Water-man
menjelaskan bahwa school well-being adalah perasaan seseorang tentang hubungan
sosial, teman dan waktu luang, kerelawanan, peran sosial, sifat kepribadian,
pengendalian diri dan optimisme, tujuan dan aspirasi (Marc H. Bornstein et al.,
2003). Sebagaimana apa yang dikemukakan Pervin, bahwa seseorang yang optimis

bisa menempatkan diri dengan baik di situasi khusus seperti bersekolah. (Pervin &
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John, 2001); (Rizki & Listiara, 2015). Sekolah akan difasilitasi agar siswa dapat
memenuhi kebutuhan dasarnya dengan melibatkan penilaian siswa pada empat
aspek, yaitu rasa having (lingkungan sekolah), love (hubungan sosial), being
(realisasi diri) serta health (kesehatan) (Konu & Rimpeld, 2002).

Dari pengertian di atas, school well-being adalah perasaan subyektif siswa
terhadap kondisi sekolah dalam memuaskan kebutuhannya yang terdiri dari 4
aspek, yaitu having, loving, being dan health.

2.2 Aspek School Well-being

Menurut Konu dan Rimpela (2002), school well-being memiliki empat
aspek (Konu et al., 2002), yaitu:

a) Having atau Memiliki (Kondisi Sekolah). Having meliputi lingkungan fisik di
sekitar sekolah dan di dalam sekolah. Area yang dicakup adalah lingkungan
sekolah yang aman, kenyamanan, kebisingan, ventilasi, suhu udara, yang dapat
dicapai dengan dekorasi kelas yang menyenangkan, berbagai penutup dinding,
dil. Aspek lain dari kondisi sekolah menyangkut lingkungan belajar ini,
termasuk jadwal pembelajaran, kegiatan kelompok dan perencanaan penugasan,
pelajaran, dan peraturan sekolah. Aspek selanjutnya meliputi layanan siswa
seperti guru wali kelas yang ramah, makanan sekolah, dan sarana yang tersedia.

b) Loving atau Mencintai (Hubungan Sosial). Loving merujuk pada kondisi
lingkungan sosial yang erat kaitannya dengan hubungan antar siswa, guru dan
siswa, serta membangun kerjasama yang efektif antara warga sekolah dan orang
tua. Membangun kedekatan antar kelompok sebaya sangat penting, sehingga
hubungan yang baik harus diciptakan agar siswa nyaman di sekolah. Hubungan
antara siswa dan guru juga memainkan peran penting dalam kebahagiaan di
sekolah. Hubungan antara sekolah dan keluarga ditempatkan pada kategori
hubungan sosial. Selain itu, hubungan antara sekolah dan masyarakat juga
penting (misalnya hubungan dengan masalah sosial dan sistem kesehatan).

¢) Being atau Wujud (Pemenuhan Diri). Aspek ini mengacu pada setiap siswa
yang dihargai seseorang sebagai bagian berharga dari sekolah. Kesempatan
untuk belajar secara bermakna dalam hidup dan menikmati kesenangan secara

alami juga merupakan bagian yang sangat penting dari pengembangan pribadi.

-20 -



Di sekolah dapat dilihat dari cara sekolah memberikan kesempatan siswa untuk
ber-eksistensi diri. Siswa merasa senang untuk berpartisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah, sehingga siswa dapat mengembangkan bakat dan
minat atau keterampilan mereka.

d) Healthy atau Kesehatan (Status kesehatan). Kesehatan meliputi aspek fisik
dan mental berupa gejala psikis, penyakit kronis dan penyakit ringan (seperti flu)
serta menilai kondisi diri sendiri. Sekolah hendaknya mengefektifkan dan
mendukung program UKS atau PMR. Selain itu, pentingnya pemberian layanan
konseling dalam meningkatkan pelayanan kesehatan yang disesuaikan dengan

kebutuhan siswa. (Christner & Mennuti, 2008).
Well-being in Schools
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Gambar 1 Bagan model school well-being (Konu et al., 2002)

Dari uraian tersebut di atas, ada 4 aspek school well-being yaitu: having
(merasa memiliki lingkungan sekolah), loving (adanya hubungan sosial), dan being
(realisasi atau aktualisasi diri) serta health (kesehatan).
2.3 Faktor yang Mempengaruhi School Well-being
Keyes dan Water-man berpendapat, faktor yang bisa mempengaruhi
school well-being adalah: hubungan sosial, teman dan waktu luang, serta

volountering, peran sosial, karakteristik kepribadian, tujuan dan aspirasi (Moore &
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Keyes, 2003). Pendapat lain mengenai faktor yang mempengaruhi school well-

being, yaitu:

1.

Faktor internal, yaitu modal pribadi dasar yang dimiliki siswa, seperti motivasi
yang kuat, disiplin yang tinggi, kerjasama yang baik, inisiatif belajar yang baik
dan kemampuan menciptakan strategi pembelajaran yang baik.

. Faktor eksternal, antara lain sarana prasarana, manajemen sekolah, hubungan

dengan guru dan teman serta dukungan orang tua serta sistem pembelajaran
yang wajar di sekolah dengan metode atau tujuan program yang interaktif dan
realistis (Khatimah, 2015).

2.4 School Well-being Menurut Islam

Dalam pandangan Islam, school well-being di sekolah merupakan hal yang

sangat penting dan perlu diperhatikan. Sebagai agama yang menekankan

pentingnya kehidupan seimbang dan sehat, Islam mengajarkan bahwa setiap aspek

kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan di sekolah, harus dipenuhi dengan

kesejahteraan dan kebahagiaan. Beberapa pandangan Islam mengenai school

wellbeing siswa di antaranya adalah:

1.

Lingkungan belajar yang kondusif. Islam mengajarkan bahwa lingkungan
belajar yang kondusif sangat penting untuk membantu siswa mencapai tujuan
pendidikan mereka. Hal ini termasuk suasana yang tenang, nyaman, dan aman,
serta fasilitas yang memadai dan terawat dengan baik. Dalam hal ini, Islam juga
mendorong para guru dan pengelola sekolah untuk memberikan perhatian yang

baik pada lingkungan belajar, agar siswa dapat belajar dengan maksimal.

. Pendidikan yang seimbang. Islam menekankan pentingnya pendidikan yang

seimbang, yakni pendidikan yang tidak hanya fokus pada aspek akademik
semata, tetapi juga mencakup aspek spiritual, sosial, dan fisik. Dalam pandangan
Islam, pendidikan yang seimbang dapat membantu siswa tumbuh menjadi

manusia yang berakhlak mulia dan berguna bagi masyarakat.

. Pengembangan diri. Islam juga mengajarkan bahwa pengembangan diri

merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan siswa di sekolah. Hal ini
termasuk pengembangan bakat, keterampilan, dan minat siswa, sehingga mereka

dapat memperoleh manfaat yang lebih besar dari pengalaman sekolah mereka.
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4. Dukungan sosial. Dalam Islam, dukungan sosial juga sangat penting untuk
menciptakan school well-being di sekolah. Hal ini dapat meliputi dukungan dari
keluarga, teman sebaya, serta guru dan pengelola sekolah. Dengan adanya
dukungan sosial yang baik, siswa dapat merasa lebih dihargai dan dihormati,
sehingga kesejahteraan mereka di sekolah dapat terjaga dengan baik.

Secara keseluruhan, Islam menekankan pentingnya school well-being
siswa, sehingga perlu adanya perhatian dari para guru, pengelola sekolah, dan
keluarga dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan seimbang, serta
memberikan dukungan sosial yang baik bagi siswa. Hal ini bertujuan untuk
membantu siswa mencapai tujuan pendidikan mereka dan menjadi manusia yang
bermanfaat bagi masyarakat.

Nabi Muhammad SAW bersabda: "Sesungguhnya Allah menyukai setiap
pekerjaan yang dilakukan dengan sempurna." (HR. Bukhari). Hadis ini
menunjukkan pentingnya melakukan pekerjaan atau tugas dengan baik dan
sempurna, termasuk dalam hal pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Dengan
melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik, siswa akan mencapai kesejahteraan
di sekolah. Selanjutnya beliaupun menunjukkan pentingnya menempuh jalan
mencari ilmu, termasuk dalam hal pendidikan di sekolah. Sebagaimana sabda
beliau: "Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim). Dengan menempuh jalan mencari
ilmu dengan baik, siswa akan mencapai kesejahteraan dalam pembelajaran dan
pencapaian tujuan pendidikan. Nabi Muhammad juga menunjukkan pentingnya
menuntut ilmu secara aktif dan bersemangat. Dengan menuntut ilmu dengan
semangat dan tekun, siswa akan mencapai kesejahteraan dalam pembelajaran dan
pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini termaktub dalam sabda beliau:
"Bersegeralah menuntut ilmu, sebab ilmu itu tidak akan datang dengan
sendirinya.” (HR. Tirmidzi)

Selanjutnya Nabi Muhammad SAW juga menyatakan akan pentingnya
menjaga kesehatan mental dan emosional siswa, yang dapat mempengaruhi school
well-being di sekolah. Beliau bersabda: "Sesungguhnya di dalam tubuh ada

segumpal daging. Jika ia baik, maka baiklah seluruh tubuh. Jika ia rusak, maka
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rusaklah seluruh tubuh. Ingatlah, segumpal daging itu adalah hati." (HR. Bukhari
dan Muslim)

Dalam hal ini, Islam mendorong siswa untuk menjaga kebersihan hati dan
jiwa mereka dengan melakukan amalan-amalan yang baik dan memperbanyak zikir
serta doa. Dari sini dapat disimpulkan bahwa Islam sangat mendorong school well-
being di sekolah dan menekankan pentingnya pendidikan serta menuntut ilmu
dengan semangat dan tekun. Islam juga mengajarkan pentingnya menjaga

kesehatan mental dan emosional siswa dalam mencapai kesejahteraan di sekolah.

3. Self Efficacy
3.1 Pengertian Self Efficacy

Menurut Albert Bandura (1997) self-efficacy adalah bagian dari sistem diri
yang terdiri dari sikap, kompetensi, dan keterampilan kognitif kesadaran seseorang.
Sistem ini memainkan peran penting dalam bagaimana seseorang memandang
situasi dan bagaimana mereka berperilaku dalam menanggapi situasi yang berbeda.
Self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuan
untuk mengatur dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan
keterampilan tertentu. (Bandura, 1997). Dia kemudian menjelaskan bahwa
keyakinan ini digunakan untuk mengatur dan melaksanakan tindakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan mencoba mengukur jangkauan dan
kekuatannya dalam aktivitas dan konteks. Bandura menyatakan bahwa self-efficacy
adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengikuti ujian dan
menyelesaikan tugas yang dihadapi, sehingga dapat memperoleh apa yang
diinginkan dengan memperoleh nilai yang baik. (Bandura, 1997; Pudjiastuti,
2012). Niu (2010) mengklaim bahwa self-efficacy adalah hasil interaksi antara
lingkungan eksternal, mekanisme pengaturan diri dan kemampuan individu,
pengalaman, dan didikan. Santrock (2004) mendefinisikan self-efficacy sebagai
keyakinan bahwa seseorang dapat mengendalikan situasi dan menghasilkan hasil
yang positif. (Robi Maulana, 2016). Sedangkan menurut Maddux (1986), self-
efficacy adalah keyakinan bahwa saya bisa dan ketidakberdayaan adalah keyakinan
bahwa saya tidak bisa. (Maddux, 1995). Alwisol (2006) menyatakan bahwa self
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efficacy terkait dengan keyakinan bahwa seseorang mampu melakukan tindakan

yang dimaksud (Alwisol, 2018).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, self-efficacy adalah keyakinan
seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk dapat melakukan suatu
tindakan sesuai dengan tujuannya.

3.2 Aspek Self Efficacy

Bandura (1997) membagi self efficacy menjadi 3 aspek (Adicondro &
Purnamasari, 2001; Bandura, 1997; Heriyana, 2018) yakni:

1. Magnitude/Level. Pada aspek ini menyangkut tingkat kesulitan dari tugas pada
tiap orang tidak akan sama, yaitu harus lulus. Aspek ini mempengaruhi pemilihan
kegiatan atau tugas berdasarkan kemampuan untuk melakukannya. Misalnya,
seseorang akan lebih bersedia menerima berbagai tantangan jika ia merasa
mampu melakukannya. Dan sebaliknya, dia akan menghindari tantangan saat ia
merasa tidak mampu untuk menyelesaikannya. Aspek level berimplikasi bagi
pilihan perilaku seseorang untuk dicoba berdasarkan harapan efektivitas pada
tingkat kesulitan tugas. Seseorang pasti mencoba melaksanakan tugas tertentu
yang mereka rasa bisa diselesaikan, dan menghindari tugas yang dianggap di luar
kemampuan mereka.

2. Kekuatan (strength). Aspek ini didefinisikan sebagai tingkat stabilitas individu
dalam keyakinan mereka tentang self-efficacy. Mereka yang sangat percaya pada
kemampuannya akan terus bekerja keras. Seseorang dengan keyakinan yang kuat
akan bertahan bahkan dalam menghadapi tantangan. Harapan seseorang yang
kuat dan konsisten akan mendorong dirinya untuk bertahan dalam upaya
mencapai tujuan, bahkan jika tidak memiliki pengalaman untuk mendukungnya.
Di sisi lain, ekspektasi yang rendah dan kurang percaya diri mudah terguncang
oleh pengalaman yang tidak menjanjikan. Strength mengacu pada kekuatan self-
efficacy seseorang dalam menghadapi tuntutan tugas atau masalah yang
mencakup seberapa stabil seseorang terhadap keyakinannya. Stabilitas ini
menentukan ketahanan dan keuletan seseorang. Orang dengan tingkat kekuasaan

yang tinggi akan memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya sendiri.
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Sebaliknya, individu dengan tingkat kekuatan yang rendah cenderung mudah
menyerah dalam menjalankan tugasnya.

3. Generalisasi (generality). Aspek ini diartikan sejauh mana seseorang percaya
pada kemampuan mereka dalam situasi kerja yang berbeda. Seseorang akan
menggeneralisasikan tentang keberhasilan yang telah dicapainya dari
pengalaman sebelumnya, sehingga menimbulkan keyakinan bahwa
keberhasilan tidak hanya dalam hal ini tetapi dapat digunakan dalam usaha lain.
Generality mengacu pada tingkat kepercayaan seseorang terhadap
kemampuannya dalam berbagai situasi tugas, mulai dari melakukan suatu
kegiatan yang sering dilakukan atau beberapa situasi yang belum pernah
dilakukan, melakukan berbagai tugas yang sulit dan berbagai jenis situasi.
Orang dengan kepercayaan diri yang rendah kemungkinan percaya bahwasanya
dia hanya dapat melakukan perilaku tertentu dalam situasi tertentu, sedangkan
orang dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi percaya bahwa dirinya dapat

melakukan semua perilaku dalam keadaan apapun.

Magnitud
e/Level

Gambar 2 - Bagan aspek self efficacy

Dari pendapat di atas, beberapa aspek self efficacy adalah: Magnitude/level, yakni
mengenai tingkat kesulitan tugas individu akan berbeda, yang dianggap dapat diatasi
dan yang memengaruhi pilihan aktivitas atau kinerja tugas sesuai dengan kemampuan
untuk tampil. Kemudian strength (kekuatan) sebagai derajat kestabilan seseorang
dalam keyakinannya tentang kompetensi dirinya dan sangat percaya pada
kemampuannya akan terus bekerja keras. Aspek selanjutnya generality dimana
seseorang percaya akan kemampuannya dalam situasi tugas yang berbeda,

menggeneralisasikan keyakinan akan keberhasilan yang telah dicapainya dari
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pengalaman sebelumnya, sehingga menimbulkan keyakinan bahwa keberhasilan
tidak hanya dalam hal ini tetapi dapat digunakan dalam usaha lain.
3.3 Kilasifikasi Self Efficacy

Menurut Bandura, secara umum self efficacy terbagi menjadi dua bentuk,
yaitu self efficacy tinggi dan self efficacy rendah. Orang dengan tingkat self efficacy
yang tinggi lebih cenderung memilih untuk berpartisipasi langsung dalam
melakukan suatu tugas, sedangkan orang dengan tingkat self efficacy rendah
cenderung menghindari tugas tersebut. Orang dengan self efficacy yang tinggi
cenderung melakukan tugas tertentu atau bahkan ketika tugas tersebut sulit. Mereka
tidak melihat misi sebagai ancaman yang perlu mereka hindari. Selain itu, mereka
mengembangkan minat intrinsik dan minat yang mendalam pada suatu aktivitas,
mengembangkan tujuan, dan berkomitmen untuk mencapai tujuan tertentu. Mereka
juga melipatgandakan upaya mereka dan mencegah kemungkinan kegagalan. Orang
yang gagal melakukan sesuatu seringkali mendapatkan kembali kepercayaan dirinya
dengan cepat setelah mengalami kegagalan. Orang dengan self efficacy yang tinggi
melihat kegagalan sebagai hasil dari kurangnya kerja keras, pengetahuan, dan
keterampilan. (Indi Dwisty Anwar dan Rr Lita Hadiati, 2009).

Orang dengan self efficacy yang rendah akan menjauhi tugas yang sulit
karena tugas tersebut dianggap sebagai ancaman bagi mereka. Orang-orang ini
memiliki aspirasi yang rendah dan komitmen yang rendah untuk mencapai tujuan
yang mereka pilih atau tetapkan untuk diri mereka sendiri. Menghadapi tugas yang
sulit, mereka disibukkan dengan memikirkan kekurangan mereka sendiri, hambatan
yang mereka hadapi, dan hasil apa pun yang dapat merugikan mereka. Orang dengan
self efficacy rendah tidak memikirkan cara terbaik untuk menangani tugas-tugas
sulit, mereka mengurangi usaha dan cepat menyerah. Mereka juga lambat untuk
memperbaiki atau merebut kembali diri mereka sendiri saat menghadapi
kemunduran.

Dari uraian di atas ciri-ciri dari klasifikasi self efficacy seseorang adalah
sebagai berikut:

a. self efficacy yang tinggi, yaitu: secara proaktif memilih peluang terbaik,

mengelola situasi dan menetralkan hambatan, menetapkan tujuan dengan
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menetapkan standar, mempersiapkan, merencanakan dan melaksanakan
tindakan, berusaha dan mempertahankan dengan gigih, memecahkan masalah
secara kreatif, belajar dari pengalaman, memvisualisasikan kesuksesan, dan
mengurangi stres.
self efficacy rata-rata, ditandai dengan dilema, netralitas dalam menghadapi
tugas dan mempunyai pengendalian diri
self efficacy rendah, dengan ciri-ciri sebagai berikut: pasif, menghindari tugas
yang sulit, memiliki sedikit ambisi, hanya berfokus pada kelemahannya sendiri,
tidak pernah mencoba, menyerah dan putus asa, menyalahkan masa lalu atas
ketidakmampuannya, khawatir akan stres dan ketidakberdayaan, memikirkan
alasan atau pembenaran atas kegagalan.
3.4 Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy

Ada 5 faktor yang mempengaruhi self efficacy (M. Nur Ghufron et.all,

2017) yakni:

a.

Konsep diri (self concept). Pembentukan rasa percaya diri pada diri seseorang
diawali dengan berkembangnya konsep diri yang diperoleh melalui pergaulan
dengan suatu kelompok. Sebagai hasil dari interaksi tersebut, lahirlah konsep
diri.

. Harga diri (self esteem). Self concept yang positif akan menciptakan harga diri

yang positif pula. Self esteem adalah penilaian terhadap diri sendiri.
Pengalaman (experiance). Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa
percaya diri. Pengalaman juga harus menjadi faktor yang mengurangi rasa

percaya diri .

. Pendidikan (education). Tingkat pendidikan yang rendah akan membuat

seseorang menjadi tergantung dan berada di bawah kekuasaan orang lain yang
lebih pintar dari dirinya sendiri. Sebaliknya, orang yang berpendidikan tinggi
memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang
yang berpendidikan rendah.

Pekerjaan (job). Pekerjaan cenderung memiliki aktivitas yang padat dan beban
kerja yang tinggi, sehingga rentan terhadap stres dan kecemasan yang dapat

mempengaruhi efisiensinya, namun di sisi lain keadaan kerja terkait dengan
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kesadaran diri untuk dapat beraktivitas lebih baik. Self efficacy mendorong
individu untuk lebih percaya diri dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas. Orang yang tidak bekerja memiliki lebih banyak waktu untuk mengelola
pekerjaan mereka (Ariani, 2011 dalam Kharismashanti 2015).
Sedangkan Albert Bandura (1999) mengemukakan 4 faktor yang dapat
mempengaruhi self efficacy, (Bandura, 1997; Heriyana, 2018) yaitu:

1. Pengalaman keberhasilan (mastery experience). Pengalaman yang telah lalu
sangat mempengaruhi self efficacy, jika seseorang terbiasa dengan kesuksesan
yang mudah tanpa melalui proses yang berbelit-belit, ketika menemui
kegagalan maka ia mudah putus asa. Kesulitan yang dihadapi seseorang dalam
mencapai tujuannya akan mengajari mereka bahwa kesuksesan membutuhkan
usaha yang terus menerus. Jika seseorang yakin akan kebutuhannya, dia akan
terus bertahan dalam menghadapi kesulitan untuk mencapai tujuannya.
Kesuksesan yang baik meningkatkan ekspektasi self efficacy, sedangkan
kegagalan menurunkan ekspektasi self efficacy. Orang yang biasanya sukses
terkadang gagal tanpa mempengaruhi kemampuannya.

2. Pengalaman orang lain (vicarious experience). Pengalaman tidak langsung
adalah pengalaman yang didapat seseorang melalui pola sosial. Self efficacy
meningkat ketika seseorang mengamati keberhasilan orang lain, sedangkan
efikasi diri menurun ketika mengamati orang dengan kemampuan yang sama
mengalami kegagalan. Diperoleh melalui model sosial. Self efficacy meningkat
ketika seseorang mengamati keberhasilan orang lain, ketika dia melihat orang
lain sama-sama berpeluang untuk berhasil dalam suatu bidang atau tugas
melalui usaha yang tekun, seorang yang juga akan merasa yakin bahwa 'dia juga
dapat berhasil dalam bidang ini dengan usaha yang sama. Sebaliknya, self
efficacy dapat menurun ketika orang yang diamati gagal walaupun sudah
berusaha sangat keras, seseorang juga akan ragu untuk berhasil di bidang ini.

3. Persuasi verbal (verbal persuasion). Persuasi verbal adalah pengetahuan yang
diperoleh dari orang lain bahwa setiap orang mampu mendapatkan apa yang
mereka inginkan. Seseorang yang memiliki persuasi verbal akan memiliki self

efficacy yang lebih tinggi daripada mereka yang tidak. Orang yang dibujuk oleh
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orang lain untuk menguasai kegiatan yang dilakukannya akan cenderung
berusaha mempertahankan apa yang ingin dicapainya dalam menghadapi
rintangan. Self-efficacy juga dapat diperoleh, diperkuat atau dilemahkan dengan
persuasi verbal. Dampak dari sumber ini terbatas, tetapi dalam kondisi yang
tepat, persuasi dari orang lain dapat memengaruhi keefektifan seseorang.
Kondisi ini merupakan perasaan percaya pada si pembujuk dan sifat sebenarnya
dari apa yang dibujuk. Dalam persuasi verbal, seseorang dibimbing oleh sugesti,
nasihat, dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya terhadap
kemampuan yang dimilikinya yang dapat membantunya mencapai suatu tujuan
yang diinginkan. Seseorang yang diyakinkan secara verbal cenderung berusaha
lebih keras untuk berhasil.

4. Keadaan emosional, yakni sejauh mana emosi dan psikis mempengaruhi
pandangan seseorang terhadap kemampuannya (mood). Suasana hati atau
temperamen seseorang akan memengaruhi penilaian mereka terhadap
kepercayaan diri mereka. Semakin positif mood seseorang maka self efficacy
akan semakin meningkat, sedangkan bad mood akan menurunkan self efficacy.
Keadaan emosi yang mengikuti suatu aktivitas memengaruhi kinerja seseorang
di bidang aktivitas tersebut. Emosi yang kuat, ketakutan, kecemasan dan stres
dapat menurunkan efikasi diri, namun tidak menutup kemungkinan juga bahwa
peningkatan emosi (tidak berlebihan) dapat meningkatkan kepercayaan diri
terhadap efikasi diri. Perubahan perilaku dapat terjadi jika sumber ekspektasi
efikasi diri berubah. Perubahan self-efficacy banyak digunakan untuk
memperbaiki kesulitan dan memperbaiki perilaku orang dengan berbagai
masalah. .

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 4 faktor self efficacy
adalah pengalaman keberhasilan (mastery experience), pengalaman orang lain
(vicarious experience), persuasi verbal (verbal persuasion) dan keadaan emosional.

3.5 Self Efficacy Menurut Islam

Islam mendorong umatnya untuk memiliki keyakinan atau self efficacy

yang kuat dan positif, termasuk dalam hal pendidikan. Self efficacy dapat diartikan

sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk melakukan tugas atau
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aktivitas tertentu. Berikut adalah beberapa pandangan Islam tentang self efficacy

siswa:

1. Allah memberikan kemampuan pada manusia untuk meraih kesuksesan. Dalam
Al-Qur'an, Allah menyebutkan bahwa manusia diberi potensi dan kemampuan
untuk meraih kesuksesan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, Islam mendorong
siswa untuk mempercayai kemampuan diri mereka dan berusaha untuk meraih
kesuksesan dalam pendidikan dan kehidupan.

2. Islam mendorong umatnya untuk memperoleh ilmu. Islam mengajarkan
pentingnya mencari ilmu sepanjang hayat. Hal ini menunjukkan bahwa Islam
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan dan pengetahuan mereka
melalui pendidikan. Dengan memiliki pengetahuan yang luas, siswa akan
memiliki keyakinan yang kuat dalam menghadapi tantangan dan tugas yang
dihadapinya.

3. Islam mengajarkan pentingnya berusaha. Islam mendorong umatnya untuk
berusaha dan tidak berputus asa dalam mencapai tujuan. Dalam hal ini, Islam
menekankan pentingnya kerja keras, disiplin, dan ketekunan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Dengan memiliki keyakinan yang kuat dalam
kemampuan diri dan berusaha keras, siswa akan merasa lebih percaya diri dan
memiliki self efficacy yang kuat.

Dengan demikian, Islam sangat mendorong siswa untuk memiliki
keyakinan atau self efficacy yang kuat dan positif dalam menghadapi tantangan dan
tugas di sekolah. Islam juga mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan
dan pengetahuan mereka melalui pendidikan serta berusaha keras dan tidak
berputus asa dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Semua hal tersebut dapat
membantu siswa meraih kesejahteraan dan kesuksesan di sekolah serta kehidupan.

Allah SWT berfirman: "Dan Allah tidak akan mengubah keadaan suatu
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri."”
(QS. Ar-Ra'd: 11). Ayat ini menunjukkan bahwa Allah memberikan kekuatan pada
manusia untuk mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dengan keyakinan yang
kuat dan kemauan yang keras, manusia dapat mengubah nasib dan mencapai

kesuksesan. Allah SWT juga berfirman: "Dan barangsiapa yang bertakwa kepada
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Allah niscaya Allah akan mengadakan baginya jalan keluar.” (QS. At-Talaqg: 2-3).
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah selalu memberikan jalan keluar bagi orang yang
bertakwa dan berusaha keras dalam mencapai tujuannya. Dengan memiliki
keyakinan yang kuat dalam diri sendiri dan bertakwa kepada Allah, seseorang akan
merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan dan tugas di kehidupan.
Selanjutnya Allah SWT akan memberikan kecukupan bagi orang yang bertawakkal
dan berusaha keras dalam hidup. Dengan memiliki keyakinan yang kuat dan
bertawakkal kepada Allah, seseorang akan merasa lebih percaya diri dan tenang
dalam menghadapi tantangan dan kesulitan. Sebagaimana firman-Nya: "Dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya." (QS. At-Talaq: 3)

Dengan demikian, Islam menekankan pentingnya memiliki keyakinan atau
self efficacy yang kuat dan positif dalam kehidupan. Dalam Islam, keyakinan ini
didasarkan pada iman kepada Allah, kerja keras, dan ketekunan dalam mencapai
tujuan. Dalam Islam, Allah memberikan kekuatan pada manusia untuk mengubah
keadaan diri mereka sendiri dan mencapai kesuksesan. Oleh karena itu, memiliki
keyakinan yang kuat dan positif sangat penting bagi seseorang dalam menghadapi

tantangan dan tugas di kehidupan.

4. Kerangka Konseptual
4.1 Pengaruh School Well-being terhadap Prestasi Akademik

Dalam penelitian ini menggunakan teori utama mengenai prestasi
akademik yakni dari Suryabrata (2006), prestasi akademik adalah hasil akhir belajar
yang dicapai siswa dalam kurun waktu tertentu, dimana di sekolah prestasi
akademik siswa seringkali direpresentasikan dalam bentuk angka atau simbol
tertentu. Kemudian, dengan angka atau simbol tersebut, orang lain atau siswa itu
sendiri akan dapat melihat seberapa besar prestasi akademik yang telah
dicapai. (Suryabrata, 2006). Prestasi akademik yang tinggi menggambarkan
penerimaan yang tinggi dan sebaliknya. Dengan demikian, secara tidak langsung

prestasi merupakan prediktor keberhasilan individu dan cerminan kualitas individu.
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Faktor yang mempengaruhi keberhasilan akademik adalah faktor internal
atau individu dan faktor eksternal atau eksternal individu (Suproyono & Abu
Ahmadi, 1991). Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor
fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis yaitu kesehatan tubuh dan
berfungsinya panca indera terutama penglihatan, pendengaran dan kesehatan jiwa.
Faktor psikologis meliputi faktor kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan,
preferensi, kebutuhan, motivasi, kecerdasan emosional, adaptasi dan lain-lain.
Faktor-faktor ini terjadi di bawah pengaruh pematangan fisik dan psikologis serta
lingkungan. Faktor eksternal yang mempengaruhi individu antara lain lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi di atas, peneliti paling
tertarik membahas school well-being. School well-being sangat penting
dilaksanakan karena siswa akan bahagia dan sejahtera selama mengikuti
pembelajaran di sekolah, selain itu siswa dapat memberikan kontribusi yang positif
bagi sekolah. (Ni Made Sukma Anggraeni & Aria Saloka Immanuel, 2019).
Lingkungan sekolah memegang peranan penting dalam keberhasilan prestasi
akademik siswa di sekolah dan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan kepribadian serta keberhasilan akademiknya.
School well-being mempengaruhi hampir seluruh aspek bagi optimalisasi fungsi
siswa di sekolah baik itu menjadi lebih positif atau negatif dalam keyakinan dan
perilaku (Diane E. Papalia et al., 2009 ; Suminto, 2022 ; Opdenakker & Damme,
2000 ; Mark K. Smith et al., 2009). Siswa dengan tingkat school well-being tinggi
percaya bahwa mereka menikmati kehidupan dan merasa nyaman, aman, dan
bahagia di lingkungan sekolah. Mereka akan bisa menyerap materi dengan baik,
menguasai mata pelajaran, mengerjakan tugas dengan baik dan aktif berpartisipasi

dalam kegiatan sekolah, serta mencapai hasil belajar yang tinggi.

(X)
School well-being: (Y) .
Having, Loving, Prestasi Akademik:
Being, Health Raport

Gambar 3 Kerangka konseptual pengaruh school well-being terhadap prestasi akademik
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4.2 Moderasi Self Efficacy pada Pengaruh School Well-being terhadap

Prestasi Akademik

Selain diaplikasikan dalam pengembangan teknik pengajaran, self efficacy
juga diaplikasikan dalam pencapaian hasil akademik (Montcalm, 1999;
Zimmerman et al., 1992). Kepercayaan akan kemampuan diri atau self efficacy yang
tinggi akan membuat siswa lebih optimis dan berupaya keras melibatkan diri
dengan kelompok atau organisasi serta dapat mengabaikan umpan balik negative
daripada siswa dengan self efficacy rendah (Bandura & Cervone, 1986) . Semakin
tinggi self efficacy seorang siswa maka akan semakin besar pula upaya yang
dikerahkan, karena jika dia mendapat kegagalan kecil akan dianggap sebagai
kesuksesan yang tertunda, sehingga diapun akan cepat bangkit kembali ketika
mengalami kegagalan (Bandura & Cervone, 1986). Dengan kata lain, prestasi
akademik akan meningkat bila didukung oleh self efficacy yang tinggi. Hal ini
karena keyakinan akan kemampuan diri sendiri memberikan kekuatan tersendiri
bagi siswa, apakah kekuatan itu meningkat atau justru melemahkan siswa untuk
merasa mampu dalam menyelesaikan tugasnya, fokus dalam penyelesaian tugas
dan tetap mampu menyelesaikan tugas yang sama dalam rentang waktu yang
berbeda.

Secara spesifik dari berbagai hasil penelitian, penulis belum menemukan
hasil penelitian yang menyatakan self efficacy dapat memoderasi dalam pengaruh
school well-being terhadap prestasi akademik. Namun, penulis menemukan bahwa
hasil penelitian yang bersifat informatif yakni adanya pengaruh moderasi dari self
efficacy terhadap pengaruh konsep diri terhadap prestasi akademik. Tinggi
rendahnya prestasi akademik tentunya tidak hanya disebabkan oleh faktor
psikologis secara langsung, tetapi juga mempunyai pengaruh moderasi. (Moller et
al., 2020b). Prestasi akademik siswa akan dipengaruhi secara positif oleh self
efficacy dan turut serta memoderasi ataupun sebagai interaksi terhadap prestasi
akademik (Sidik & Gandi, 2021a; Hgigaard et al., 2015a; Pouratashi et al., 2013).
Hasil penelitian lain menunjukan bahwa terdapat efek moderasi self efficacy

orang tua terhadap prestasi akademik anak dan juga keterlibatan orang tua (Tazouti
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& Jarlégan, 2019). Selain memoderasi pengaruh konsep diri terhadap prestasi
akademik, self efficacy juga memoderasi pengaruh soft skill dan ketrampilan
mengajar terhadap kesiapan mengajar serta memoderasi pada pengaruh
kemampuan intelektual dan pengambangan Karir terhadap kinerja karyawan
(Lukiyana & Arsinta, 2019; Mardiani, 2021; Sidik & Gandi, 2021a). Model
persamaan regresi juga menunjukkan adanya pengaruh positif antara tingkat
kepercayaan terhadap prestasi akademik (Hidayat et al., 2021; Hidayat & Perdana,
2019; Lukiyana & Arsinta, 2019; Rizki Anggriyawan, 2014).

Meski variabel self efficacy memoderasi pengaruh school well-being
terhadap prestasi akademik belum ditemukan hasil penelitiannya, namun karena
ada banyak hasil penelitian mengenai moderasi self efficacy pada pengaruh suatu
variabel psikis terhadap prestasi akademik, maka peran self efficacy sebagai
moderator bisa diterima di semua variabel penelitian yang mempengaruhi prestasi
akademik, termasuk diantaranya school well-being. Oleh karena itu, penting untuk
menggunakan pembentukan dan pengembangan school well-being dan self efficacy
siswa dari sudut pandang psikologis dalam pengaruhnya terhadap prestasi
akademik.

Self efficacy pada penelitian ini berpengaruh positif terhadap prestasi
akademik ditandai dengan semua aspek self efficacy berada pada kategori tinggi

yaitu magnitude, generality, dan strength.

(X) v
School well-being: _( ) .
Having, Loving, Prestasi Akademik:
Being, Health Raport

Gambar 4 Kerangka konseptual pengaruh school well-being terhadap prestasi akademik
Self efficacy meringankan sebagian dampak konsep diri terhadap prestasi

akademik, sehingga peningkatan konsep diri dan school well-being akan

meningkatkan prestasi akademik dengan peningkatan self efficacy.
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(X)
School well-being: ) (Y) .
Having, Loving, Prestasi Akademik:
Being, Health Raport
I
(Moderator)
Self Efficacy:
Magintude,
Generality,
Strength
Gambar 5 Kerangka konseptual pengaruh school well-being terhadap prestasi akademik dimoderasi self
efficacy

Pengaruh variabel terikat (scholl well-being) terhadap variabel bebas
(prestasi akademik) diasumsikan menjadi dependen atau tergantung dengan
variabel lain, yaitu ketiga variabel tersebut memiliki efek moderasi (self efficacy),
yakni memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat.

5. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan gambaran teori di atas, hipotesis yang diuji dalam penelitian

ini adalah:
H1 = Adanya pengaruh school well-being terhadap prestasi akademik
H?2 = Adanya pengaruh self efficacy terhadap prestasi akademik
H3 = Adanya pengaruh school well-being terhadap prestasi akademik

dimoderasi self efficacy
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BAB I11
METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2016), metode penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai metode
penelitian berdasarkan filosofi positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel sering dilakukan secara acak/random,
pengumpulan data menggunakan alat/instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2016).
Dalam penelitian ini metode kuantitatif digunakan untukmengukur pengaruh school
well-being terhadap prestasi akademik yang dimoderasi oleh self efficacy siswa SD

Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang.

2. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian sebagai atribut atau karakteristik atau nilai dari suatu
objek atau kegiatan yang menunjukkan variasai tertentu yang diidentifikasi peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Dalam
penelitian ini, jenis variabel yang digunakan adalah:
1. Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi
akademik.
2. Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah school
well-being.

3. Variabel moderator/perantara dalam penelitian ini adalah self efficacy.

3. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional adalah atribut atau ciri atau nilai dari seseorang, benda
atau aktifitas dengan variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk kemudian
ditarik kesimpulan (Sugiyono 20130. Definisi operasional masing-masing variabel
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Prestasi akademik. Prestasi akademik adalah hasil atau pencapaian siswa dari

kegiatan belajar, dinyatakan dalam angka atau simbol tertentu, yang dalam
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penelitian ini menggunakan raport siswa. Nilai raport yang digunakan adalah
nilai rata-rata yang diambil dari nilai Penilaian Akhir Semester | (PAS 1) dan
Penilaian Tengah Semester 11 (PTS II)

2. School well-being. School well-being adalah penilaian siswa terhadap
lingkungan sekolahnya. Penilaian siswa ini melibatkan empat aspek, yaitu
rasa having (lingkungan sekolah), love (hubungan sosial), being (realisasi
diri) serta health (kesehatan). Variabel ini diukur dengan mengembangkan
skala yang dibuatdan dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan teori Konu dan
Rimpela

3. Self efficacy. Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk melakukan tindakan yang direncanakan dan
diharapkan. Variabel ini diukur dengan mengembangkan skala yang

dibuatdan dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan teori Albert Bandura.

4. Populasi Penelitian dan Sampel Penelitian
4.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2016), populasi adalah suatu wilayah yang
digeneraslisasikan yang terdiri dari subyek/obyek dengan kualitas dan karakteristik
tertentu yang ididentifikasi peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2016). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 3
Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang dengan jumlah 205 siswa.
4.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah populasi dalam bentuk mini (miniatur population) dari
kuantitas dan sifat yang dimiliki suatu populasi (Zainal Arifin, 2012 ; Sugiyono,
2016). Ada beberapa keuntungan penelitian dengan pengambilan sampel (Tanireja
et al., 2011), yaitu:
a. Adanya penghematan biaya, waktu, dan tenaga.
b. Kemungkinan akan diperoleh hasil yang lebih baik, lebih tepat karena penelitian

dilakukan lebih hati-hati, kesalahan yang mungkin dilakukan lebih sedikit, dan

adanya tenaga ahli yang mencukupi.
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Pengukuran sampel diambil dengan menggunakan statistik atau
berdasarkan perkiraan penelitian untuk menentukan besarnya sampel yang diambil
saat mempelajari suatu obyek. Sampling adalah cara pengumpulan data atau
penelitian (J. Supranto, 2007). Menurut Roschoe dalam Sugiyono (2016)
mengatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai
500. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Purposive sampling tergolong dalam jenis
non-probability sampling yang artinya tidak memberikan peluang yang sama dari
setiap populasi (Sugiyono, 2016). Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini
untuk dijadikan sampel yaitu siswa kelas 1V hingga kelas VI SD Negeri 3
Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang, dengan pertimbangan
mereka sama dalam tingkatan kelas di sekolah dasar dan bisa lebih memahami isi
pernyataan angket yang akan disebarkan dibandingkan siswa di kelas bawahnya
(kelas 1 —111)

Selanjutnya menurut Ruseffendi dan Achmad Sanusi, besarnya ukuran
sampel tergantung jenis penelitian dan teknik pengambilan sampelnya (Zainal
Arifin, 2012), misalnya berdasarkan jenis penelitiannya:

a. Penelitian deskriptif, 10 - 20% populasi

b. Penelitian korelasional, minimum 30 subjek

c. Penelitian percobaan, minimum 30 subjek

d. Penelitian percobaan terkontrol ketat, 15 subjek

Sedangkan formula standar untuk menentukan besaran sampel adalah
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah sampel =tz pp)/ez [ 4, 121y /62 +n]

dimana:
N = populasi
7/ = skor z
e = margin kesalahan
p = simpangan baku

dengan populasi sebanyak 204 siswa, tingkat kepercayaan 99 %, simpangan

baku 50 % dan margin error 5 %, maka diperoleh:
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Jumlah sampel =2 pl/ez [ 4, 12 paapy /€]
= [2,582*0,5(1-0,5)] / 0,052 / 1+[2,58%*0,5(1-0,5)] / 0,052 * 205]
:[a@&NOZM/QWZS/1+wﬁ%4wwﬂ/0mzﬂ
=10,6502 / 0.1069
=99,6
Berdasarkan hasil formula sederhana tersebut maka sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah 99,6 siswa yang dibulatkan menjadi 100 siswa, dengan
perincian masing-masing sampel untuk di kelas 4 sebanyak 28 siswa, kelas 5
sebanyak 30 siswa dan kelas 6 sebanyak 42 siswa. Sehingga ukuran sampel
keseluruhan sekolah mencapai 100 siswa SD Negeri 3 Purwodadi Kecamatan
Tirtoyudo Kabupaten Malang Tahun Pelajaran 2022 — 2023.

5. Lokasi dan Waktu Penelitian
5.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo
Kabupaten Malang. Lokasi penelitian ini dipilih dengan pertimbangan akademisi
karena sekolah ini berusaha untuk meningkatkan prestasi akademik terkait school
well-being dan self efficacy.
5.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan April hingga bulan Mei tahun
2023.

6. Jenis Data dan Tehnik Pengumpulan Data
6.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu
dengan menyajikan data dalam bentuk numerik dan mahir digunakan untuk
interpretasi  yang jelas dan juga angka-angka digunakan  untuk
mengetahui pengaruh school well-being terhadap prestasi akademik yang
dimoderasi oleh self efficacy pada siswa SD Negeri 3 Purwodadi Kecamatan

Tirtoyudo Kabupaten Malang.
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6.2 Tehnik Pengumpulan Data

Data adalah sekumpulan informasi yang diperoleh dari pengamatan,
berupa angka, symbol atau karakteristik yang dikumpulkan peneliti untuk
memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Teknik pengumpulan
data dapat dilakukan dengan kuisioner (angket), interview (wawancara), observasi
(pengamatan), dan gabungan dari ketiganya (Sugiyono, 2016). Teknik
pengumpulan data dari penelitian ini adalah dengan pengisian angket atau kuisioner
yang diberikan oleh peneliti kepada subyek penelitian. Angket (kuisioner) menurut
Suharsimi Arikunto (2011), angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden dalam hal hubungan
pribadi atau hal-hal yang diketahuinya (Arikunto, 2011). Metode ini digunakan
untuk mengungkapkan data yang berkaitan dengan berbagai kondisi bebas yaitu
schoolwell-being dan variabel moderator yaitu self efficacy. Dalam penelitian ini,
kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup. Angket tertutup adalah
angket yang jawabannya sudah disediakan bagi responden untuk tinggal memilih
(Arikunto, 2011). Kuesioner penelitian ini disajikan sedemikian rupa sehingga
responden cukup membubuhkan tanda centang (V) pada kolom atau tempat yang
sesuai, dengan menggunakan skala likert bertingkat. Scoring yang digunakan
menggunakan tes dengan 5 alternatif jawaban yaitu. SS (Sangat Setuju),S (Setuju),
KS (kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).

7. Instrumen Penelitian

Instrumen yaitu alat yang digunakan ketika peneliti menggunakan suatu
metode. Menurut Arikunto, instrument pengumpulan data adalah alat yang dipilih
dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan datanya agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan difasilitasi olehnya (Arikunto, 2011). Instrumen
atau alat yang digunakan untuk mengetahui variabel school well-being dan self
efficacy ini berupa angket (kuisioner). Metode ini digunakan untuk mengungkapkan
variabel bebas yaitu school well-being serta variabel moderasinya yaitu self
efficacy. Angket dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk sedemikian rupa

sehingga responden cukup membubuhkan tanda centang (V) pada kolom atau
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tempat yang sesuai, dengan menggunakan skala likert bertingkat. Instrumen dalam

penelitian ini adalah:

1.

Instrumen prestasi akademik. Dalam penelitian ini prestasi akademik diambil
dari nilai rata-rata raport Penilaian Akhir Semester ganjil dan Penilain Tengah
Semester Genap pada siswa kelas IV hingga kelas VI SD Negeri 3 Purwodadi
Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang Tahun Ajaran 2022 — 2023.

Instrumen school well-being. Skala school wellbeing ini disusun berdasarkan
pada aspek-aspek school well-being yang dikemukakan oleh Konu dan
Rumpela, bahwa tingkat kenyamanan yang dirasakan siswa dengan kondisi
lingkungan sekolah mengacu pada tingkat kenyamanan yang dirasakan siswa
4 aspek yang harus dipenuhi oleh sekolah yaitu kondisi sekolah (having),
hubungan sosial (loving), pemenuhan diri (having) dan kesehatan (health).

Perincian blueprint skala school well-being adalah sebagai berikut:

No. | Aspek Indikator F UF | Jumlah

1. |Having(kondisi| Kondisi lingkungan fisik sekolah 1,12 5
sekolah) dapat membuat siswa nyaman
dalam belajar 6
Kondisi lingkungan 23,33 6
pembelajaran dapat membuat
siswa nyaman dalam belajar

2. Loving Adanya hubungan yang positif 2,3 9
(hubungan | antara siswa dengan guru
sosial) Adanya hubungan yang positif 13,14 | 20 9

antara siswa dengan siswa lainnya
Adanya hubungan yang positif 24, 25 30
antara sekolah dengan orang tua

siswa

3 Being Setiap siswa memiliki hak yang 4,5 10

(pemenuhan | sama untuk menyalurkan
diri siswa) | pendapatnya

Sekolah menawarkan sarana 21 9
dan prasarana untuk 15,
pemaksimalan potensi siswa 26
Siswa menerima penghargaan 27, 31
ataspekerjaannya 28

4 Health (Status | Tidak adanya gejala penyakit 6,7 11

Kesehatan) | pada periode waktu tertentu

Tidak adanya gejala 17, 22
gangguan psikologis pada 18 9

periode waktu tertentu
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No. | Aspek Indikator F UF | Jumlah
Sekolah melaksanakan 29, 33
pendidikan kesehatan, 30
pelayanan kesehatan dan
pembinaan lingkungan sehat
Total 33

3.

Tabel 1 Blueprint school well-being

Instrumen Self Efficacy. Skala self efficacy disusun berdasarkan pada aspek-

aspek selfefficacy Bandura yaitu: tingkat (level), kekuatan (strength), keluasan

(generality). Perincian blueprint skala self efficacy adalah sebagai berikut:

No Aspek Indikator Jumlah No. aitem
aitem F UF

1. Level Keyakinan individu
atas kemampuannya
terhadap tingkat 5 1,4,7, | 16,19,
kesulitan tugas 22,
Pemilihan tingkah laku
berdasarkan hambatan
atau tingkat Kkesulitan 5 10, 13 25, 28
suatu  tugas  atau
aktivitas

2. Strength Tingkat kekuatan
keyakinan atau 10
pengharapan individu 2,5,8,11,| 17, 20,
terhadap 14 23, 26, 29
kemampuannya

3. Generality | Keyakinan  individu
akan kemampuannya 10 3,6,9,12,|118, 21,24,
melaksanakan tugas di 15 27,30
berbagai aktivitas

Jumlah 30

Tabel 2 Blueprint self efficacy

-43 -



8. Skala Pengukuran Variabel

Skala yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi responden
tentang fenomena sosial. Pada skala Likert, variabel terukur diterjemahkan ke
dalam indeks variabel dan digunakan sebagai titik awal untuk mensintesis kategori
instrumental dimana alternatif muncul sebagai pernyataan. Umpan balik untuk
setiap item alat yang menggunakan skala Likert berkisar dari sangat positif hingga
sangat negatif (Sugiyono, 2016). Pada prosedur Likert, sejumlah pertanyaan
disusun dengan jawaban responden secara berurutan berbobot item dan pada
penelitian ini bobotnya adalah dari 1 sampai 5. Dengan memberikan skor pada
setiap alternatif jawaban pertanyaan yang mengikuti aturan yang akan dijadikan

acuan dalam pengukuran jawaban dengan skala sebagai berikut:

Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tabel 3 Skala Likert

Setelah data terkumpul, data tersebut diolah, ditabulasi, dan dianalisis.
Dalam penelitian, peneliti menggunakan metode analisis deskriptif terhadap
variabel bebas dan terikat, kemudian mengurutkan skor total responden. Dari total
skor jawaban responden yang diperoleh, disusun kriteria penilaian untuk setiap
elemen pernyataan. Scoring dilakukan dengan menggunakan skala Likert dengan
interval skor 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai dengan 5 (Sangat Setuju).

9. Proses Pengolahan Data
Pengolahan data adalah proses menghitung/mengubah data masukan
menjadi informasi yang dapat dimengerti atau diinginkan. (Sutarman, 2009).

Pengolahan data ini bertujuan untuk menyederhanakan semua data yang telah
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dikumpulkan dan disajikan secara jelas dan logis. Oleh karena itu, analisis

pengolahan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1.

10.

Pengumpulan data, yakni mengumpulkan data primer (yang diperoleh
langsung dari sumbernya melalui survei, eksperimen, atau observasi langsung)
dan data sekunder (data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain dan tersedia
dalam bentuk literatur, basis data, atau sumber yang terverifikasi) yang relevan
dengan penelitian atau analisis yang ingin dilakukan.

Pengorganisasian data, dengan memberikan struktur pada data, seperti
membuat tabel atau database yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Pembersihan data pada data yang mengandung kesalahan atau nilai yang hilang
untuk memastikan validitas dan akurasi analisis.

Transformasi data atau mentransformasikan data misalnya dalam model
logaritmik, normalisasi, standarisasi, atau perubahan skala data yang dapat
membantu memenuhi asumsi statistik.

Analisis data yang melibatkan penerapan metode statistik yang sesuai, seperti
uji hipotesis, analisis regresi, analisis varians, atau teknik analisis lainnya,
sesuai tujuan penelitian.

Interpretasi hasil yang menghubungkan hasil statistik dengan pertanyaan
penelitian atau tujuan analisis awal. Hasil dapat disajikan dalam bentuk tabel,
grafik, atau laporan yang dapat dimengerti oleh audiens yang dituju.
Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengembangan kebijakan,
rekomendasi, perbaikan proses, atau tindakan lain yang sesuai dengan konteks

penelitian atau analisis.

Kerangka Konseptual
5.1 Pengaruh School Well-being terhadap Prestasi Akademik

Teori utama penelitian ini menggunakan teori prestasi akademik yakni dari

Suryabrata (2006), yang menyatakan bahwa prestasi akademik adalah hasil akhir

belajar yang dicapai siswa dalam kurun waktu tertentu, dimana di sekolah prestasi

akademik siswa seringkali direpresentasikan dalam bentuk angka atau simbol

tertentu. Kemudian, dengan angka atau simbol tersebut, orang lain atau siswa itu
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sendiri akan dapat melihat seberapa besar prestasi akademik yang telah dicapai
(Suryabrata, 2006). Prestasi akademik yang tinggi menggambarkan penerimaan
yang tinggi dan sebaliknya. Dengan demikian, secara tidak langsung prestasi

merupakan prediktor keberhasilan individu dan cerminan kualitas individu.

Menurut Ahmadi dan Supriyono (1991) faktor yang mempengaruhi
keberhasilan akademik adalah faktor internal atau individu dan faktor eksternal atau
eksternal individu (Suproyono & Abu Ahmadi, 1991). Faktor internal yang
mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor
fisiologis vyaitu kesehatan tubuh dan berfungsinya panca indera terutama
penglihatan, pendengaran dan kesehatan jiwa. Faktor psikologis meliputi faktor
kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, preferensi, kebutuhan, motivasi,
kecerdasan emosional, adaptasi dan lain-lain. Faktor-faktor ini terjadi di bawah
pengaruh pematangan fisik dan psikologis serta lingkungan. Faktor eksternal yang
mempengaruhi individu antara lain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan

lingkungan masyarakat.

Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi di atas, peneliti tertarik
membahas school well-being di sekolah. School well-being sangat penting
dilaksanakan karena siswa akan bahagia dan sejahtera selama mengikuti
pembelajaran di sekolah, selain itu siswa dapat memberikan kontribusi yang positif
bagi sekolah. (Anggraeni et al, 2019). Karena lingkungan sekolah memegang
peranan penting dalam keberhasilan prestasi akademik siswa di sekolah dan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan prestasi akademik.
Siswa dengan tingkat school well-being tinggi percaya bahwa mereka menikmati
kehidupan di lingkungan sekolah, bahwa mereka merasa nyaman, aman, dan
bahagia. Bagi mereka akan bisa menyerap materi dengan baik, menguasai mata
pelajaran, mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah dengan baik dan aktif

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, serta mencapai hasil belajar yang tinggi.

(X)
School well-being: )
Having, Loving, Prestasi Akademik:
Being, Health Raport

Gambar 6 Kerangka konseptual pengaruh school well-being terhadap prestasi akademik
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5.2 Moderasi Self Efficacy pada Pengaruh School Well-being terhadap
Prestasi Akademik

Dilihat dari hasil penelitian yang ada, secara spesifik penulis belum
menemukan moderasi self efficacy dalam pengaruh school well-being terhadap
prestasi akademik. Namun, penulis menemukan bahwa adanya pengaruh moderasi
dari self efficacy terhadap pengaruh konsep diri terhadap prestasi akademik. Tinggi
rendahnya prestasi akademik tentunya tidak hanya disebabkan oleh faktor
psikologis secara langsung, tetapi juga mempunyai pengaruh moderasi. (Mdéller et
al., 2020b). Secara umum self efficacy mempengaruhi prestasi akademik secara
langsung atau sebagai mediator. (Hgigaard et al., 2015b). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Artinya self efficacy dapat memoderasi
pengaruh konsep diri terhadap prestasi akademik. Model persamaan regresi juga
menunjukkan adanya pengaruh positif antara tingkat kepercayaan terhadap prestasi
akademik. Dengan kata lain, prestasi akademik meningkat bila didukung oleh self
efficacy yang tinggi. Self efficacy pada penelitian ini berpengaruh positif terhadap
prestasi akademik ditandai dengan semua aspek self efficacy berada pada kategori

tinggi yaitu magnitude, generality, dan strength.

(2) Self efficacy (Y) Prestasi Akademik:
(magnitude, generality, > Raport
strength)

Gambar 7 Kerangka konseptual pengaruh self efficacy terhadap prestasi akademik

School well-being berdampak positif terhadap keberhasilan akademik.
Sementara itu, self efficacy selain mempengaruhi prestasi akademik juga menjadi
moderator pada pengauh school well-being terhadap prestasi akademik, sehingga
peningkatan school well-being akan meningkatkan prestasi akademik dengan

peningkatan self efficacy.

(X) School well-being: (YY) Prestasi Akademik:
Having, Loving, Being, i Raport
Health T
(Z) Self Efficacy:

Magintude, Generality, Strength

Gambar 8 Kerangka konseptual pengaruh school well-being terhadap prestasi akademik dimoderasi self
efficacy
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Hubungan antara variabel terikat (scholl well-being) dengan variabel

bebas (prestasi akademik) menjadi dependen atau tergantung dengan variabel lain,

yaitu ketiga variabel tersebut memiliki efek moderasi (self efficacy), yakni

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel bebas dan variabel

terikat.

11.

Tehnik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data

kuantitatif, khususnya teknik analisis yang digunakan melalui pengukuran numerik

dengan metode statistik. (Sugiyono, 2016). Tahap analisis data dalam penelitian

ini, dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics, adalah sebagai berikut:

1.

Uji validitas. Menurut Ghozali, Uji validitas berguna untuk mengukur
keabsahan atau validitas suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan dalam Kkuesioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu untuk
diukur. Untuk pengecekan validitas dilihat dari tabel Item Total Statistics.
Apabila r hitung > r tabel, berarti pernyataan tersebut valid dan apabila nilai r
hitung < tabel, berarti pernyataan tersebut tidak valid (Ghozali, 2013).

Uji reliabilitas. Menurut Ghozali, Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur
kuesioner sebagai indeks suatu variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban atas pertanyaan tersebut konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas untuk lebih dari dua alternatif jawaban
menggunakan uji Cronbach's Alpha yang nilainya dibandingkan dengan nilai
koefisien kepercayaan minimum yang dapat diterima. Jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0,7 maka instrumen penelitianreliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha <
0,7 maka intrumen penelitian tidak reliabel (Ghozali, 2013).

Analisis Statistik Deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau digeneralisasi
(Sugiyono, 2016). Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui

perhitungan mean, standar deviasi, skor minimum dan skor maksimum melalui
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tabel pada data penelitian yang dilaksanakan dengan bantuan IBM SPSS
Statistics. Setelah melakukan analisis statistik deskriptif, hasil yang didapatkan
kemudian diklasifikasikan menjadi beberapa tingkat, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah sesuai dengan norma kategorisasi (Azwar, 2012) sebagaimana tabel
berikut:

Rumus Kategorisasi
M+1SD<X Tinggi
M-1SD<X<M+1SD Sedang
X<M-1SD Rendah

Tabel 4 Kategorisasi skala

Uji Asumsi Klasik. Uji asumsi yang akan dilakukan dalam penelitian ini
antara lain uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinieritas dan uji
heterokedestisitas. Pengujian tersebut dilaksanakan guna memenuhi syarat
sebelum melakukanuji hipotesis.
a. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu sebaran data yang
berasal dari popualasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan dengan teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov. Pada
teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov jika didapatkan nilai signifikansi
>0,05 maka data dapat dikatakan berdistrinusi normal. Sebaliknya, data
dikatakan tidak berdistribusi secara normal apabila mendapatkan nilai
signifikansi <0,05 (Sugiyono, 2016).
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara variabel independen dengan variabel moderasi dalam model regresi.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi adanya gejala
multikolinieritas. Suatu model regresi dapat dikatakan tidak terjadi gejala
multikolinieritas apabila nilai VIF < 10,00 dan Tolerance > 0, (Ghozali, 2013).

c. Uji Heterokedastisitas
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Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians residual antara satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan
Uji Glejser yaitu menggunakan variabel bebas untuk meregresi nilai absolut
dari residual. Apabila didapatkan nilai signifikansi antar variabel independen
> 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai
signifikansi diperoleh kurang dari <0,05 maka terjadi masalah

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

5. Uji Hipotesis.

1

a.

. Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi linear berganda. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen (schooll well-being) terhadap variabel
dependen (prestasi akademik). Jika variabel independen dinyatakan
dengan X dan variabel dependen dinyatakan dengan Y, maka terdapat
hubungan fungsional antara variabel X dan variabel Y, jika hubungan
tersebut linear maka hubungan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut
(Suliyanto & FI Sigit Suyantoro, 2011)

Y =a+b1X1+b2X2 +b3X3 +.... +bnXn +e
Adapun model regresi linear berganda dalam penelitian inidinyatakan

dengan persamaan berikut :

PK=a+hSW +e

Dimana :
KG = Prestasi Akademik (dependent variabel)
a = Konstanta
b = Koefisien regresi LK
SW = School well-being (independent variabel)
e = Nilai residu
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Sesuai kerangka pada pengolahan data menggunakan analisis maka
dalam penelitian ini digunakan program IBM SPSS 25.0.
b. Teknik pengujian hipotesis
1. Uji kelayakan model (Goodness of Fit). Menurut Ghozali, Uji
kelayakan model untuk mengetahui keakuratan fungsi regresi sampel
dalam mengestimasi nilai sebenarnya. Pengujian dilakukan pada
tingkat signifikansi 0,05 (a=5%).Ketentuan penerimaan atau penolakan

model penelitian adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013).

1) Dengan menggunakan nilai signifikansi

a. Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka model penelitian dikatakan
tidak layak digunakan.

b. Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka model penelitian dikatakan
layakdigunakan.

2) Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel

a. Apabila F tabel > F hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b. Apabila F tabel < F hitung, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Uji Hipotesis (t-test). Ghozali, menyatakan bahwa Uji hipotesis (t-test)
digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
(independent) terhadap variabel terikat (dependent) (Ghozali, 2013).
Taraf signifikansi yangdigunakan sebagai acuan adalah sebagai berikut
ini:

a. Pengujian hipotesis (H1)
1. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka school wellbeing tidak
berpengaruh terhadap Prestasi Akademik siswa SD Negeri di

Desa Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang.

2. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka school wellbeing
berpengaruhterhadap Prestasi Akademik siswa SD Negeri di Desa

Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang.
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b. Pengujian Hipotesis (H2). Variabel M disebut sebagai mediator jika

terpenuhi kriteria berikut:
1. Persamaan I, X secara signifikan mempengaruhi Y (atau ¢ #0)
2. Persamaan Ill, M secara signifikan mempengaruhi Y (atau b0).

Jika pengaruh X ke Y berkurang menjadi nol setelah
mensubstitusikan atau memasukkan M ke persamaan regresi
(atau ¢’ tidak signifikan), maka mediasi sempurna (perfect
mediation) akan terjadi. Namun jika efek variabel independen ke
dependen menurun namun tidak sama dengan nol dengan
memasukan mediator (atau ¢’ signifikan), maka mediasi parsial

akan terjadi.

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R?) dalam penelitian digunakan untukmelihat
variasi variabel terikat melalui analisis persamaan model. Uji koefisien ini
digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian diterima atau ditolak.
Apabila nilai koefisien determinasi (R?) pada persamaaan pertama dan
persamaan kedua mengalami peningkatan maka hipotesis diterima,
begitupun sebaliknya apabila nilai mengalami penurunan maka hipotesis
ditolak.

. Analisis regresi moderat MRA

Analisis regresi moderat dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Z
sebagai variabel moderasi memberi pengaruh yakni memperkuat atau
melemahkan hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Untuk mengetahui hal tersebut dilakukan uji Moderated Regression
Analysis (MRA) atau uji interaksi yang merupakan aplikasi khusus regresi
linier dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi
yakni perkalian dua variabel independent dengan taraf signifikansi sebesar
5% (0,05) (Liana, 2009). Analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS
Statistics. Beberapa keputusan yang kemungkinan terjadi pada analisis

moderasi sebuah penelitian adalah sebagai berikut:
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a. Jika variabel moderator (Z) berhubungan dengan variabel bebas (X) dan
variabel terikat (YY), namun tidak berinteraksi dengan variabel bebas (X)
maka variabel Z tidak dapat dikatakan sebagai variabel moderator
melainkan variabel prediktor (variabel bebas)

b. Jika variabel moderator (Z) tidak berhubungan dengan variabel terikat ()
serta tidak berhubungan dengan variabel (X), dan tidak berinteraksi dengan
variabel bebas (X) maka variabel Z disebut sebagai moderator
homologizer. Jika variabel moderator (Z) berhubungan dengan variabel
terikat () serta berhubungan dengan variabel bebas (X), serta berinteraksi
denganvariabel bebas (X) maka variabel Z disebut sebagai moderator
semu (quasi moderator).

c. Jikavariabel moderator (Z) tidak berhubungan dengan variabel terikat (Y)
serta tidak berhubungan dengan variabel bebas (X), namun berinteraksi
dengan variabel bebas (X) maka variabel Z disebut dengan moderator asli

(pure moderator).

12.  Validitas dan Realibilitas
11.1 Uji Validitas
a. Validitas Isi

Penelitian ini menggunakan uji validitas isi, dimana merupakan validitas
yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional (Azwar
2012). Validitas ini berdasarkan pendapat ahli (expert judgement). Hasil expert
judgement dianalisis guna menghitung indeks rasio melalui perhitungan Content
Validity Ratio (CVR). Proses CVR dilakukan dengan meminta beberapa ahli untuk
memeriksa dan mengevaluasi setiap aitem pertanyaan pada instrumen, penilaian
tersebut digunakan untuk mengukur Content Validity Ratio (CVR) pada setiap

aitem. Tanggapan validator memiliki kriteria penilaian sebagai berikut:

Alternatif Jawaban Skor

Tidak sesuai 1

Sesuai 2

Tabel 5 Kriteria penilaian validator
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Selanjutnya dilakukan pengolahan dari hasil penilaian validator
menggunakan rumus Content Validity Ratio (CVR) sebagai berikut:
CVR = (ne— (N/2)

N/2
Dimana:
CVR : Rasio validitas isi
ne : Jumlah validator yang menilai aitem relevan
N : Jumlah semua validator

Rentang penilaian CVR berkisar antara -1 sampai 1 di setiap aitemnya.
Apabila hasil penilaian CVR > 0,00 maka 50% dari validator menyatakan aitem
adalah relevan. Semua aitem yang mendapatkan nilai koefisien CVR lebih dari
0,00 layak digunakan sebagai alat ukur. Semakin tinggi skor setiap aitem
menunjukkan bahwa alat ukur memiliki validitas isi yang semakin baik.
Berdasarkan tabel Lawshe (1975) CVR yiticql One-Tailed Test (o = .05) Based on

Exact Binomial Probabilities jika jumlah validator ada 9 orang, maka maka nilai
minimum untuk aitem valid adalah 0.778. Apabila aitem mendapatkan hasil
penilaian yang rendah atau kurang dari nilai minimum maka aitem tersebut harus di
eliminasi atau diperbaiki.

Selain menggunakan rumus CVR dalam menguji validitas isi, peneliti juga

menggunakan rumus CVI, yaitu:

CVI =ne/N
Dimana:
CVI : Rasio validitas isi
ne : Jumlah validator yang menilai aitem relevan
N : Jumlah semua validator

Pada skala school well-being dan self efficacy dilakukan proses Content
Validity Ratio (CVR) dan (CVI) dengan memberikan 1 (satu) eksemplar form
penilaian ahli kepada 1 dosen ahli psikologi dan 9 lulusan Magister Psikologi
sebagai Subject Matter Experts (SME). Jumlah aitem yang diberikan kepada SME

sebanyak 33 aitem skala school well-being dan 30 aitem skala self efficacy.
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Pengolahan CVR dan CVI dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel, hasil
yang didapatkan untuk CVR dan CVI skala school well-being adalah sebagai
berikut:

Nilai Keteranga Nilai
No Item CVR Keterangan Saran
CVR n CVi
1,3,4,5,6,7,8,
9,10, 11, 17, 19,
1 Valid 1 Valid Diterima
20, 22, 23, 25,
26, 28, 32
2,12, 13,15, 16, o
diterima
18, 21, 24, 27, 0,778 Valid 0,889 Valid .
dengan revisi
29,31, 33
Tidak
14 0,556 | Tidak valid 0,778 Tidak valid o
diterima

Tabel 6 Hasil Hitung CVR dan CVI school well-being

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 19 item pada skala
school well-being yakni nomor: 1, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 17, 19, 20, 22, 23, 25,
26, 28, 32 dinyatakan diterima. Sedangkan sebanyak 12 item yakni nomor: 2, 12,
13, 15, 16, 18, 21, 24, 27, 29, 31, 33 dinyatakan diterima dengan revisi dan 1 item
dengan nomor 14 diyatakan tidak diterima.

Sedangkan hasil yang didapatkan untuk CVR dan CV1 skala self efficacy
adalah sebagai berikut:

Nilai Nilai
No Item CVR Keterangan Keterangan Saran
CVR CVI
1,2,3,6,7,16, 17,
1 Valid 1 Valid Diterima
18, 21, 22, 25, 29
4,5,8,9, 10, 11, o
) ) diterima
12,13, 14, 15, 19, 0,778 Valid 0,889 Valid o
dengan revisi
20, 24, 26, 27, 30
23,28 0,556 Tidak valid 0,778 Tidak valid tidak diterima

Tabel 7 Hasil Hitung CVR dan CVI self efficacy

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 12 item pada skala school
well-being yakni nomor: 1, 2, 3, 6, 7, 16, 17, 18, 21, 22, 25, 29 dinyatakan diterima.
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Sedangkan sebanyak 16 item yakni nomor: 4,5, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 19, 20, 24,
26, 27, 30 dinyatakan diterima dengan revisi dan 2 item dengan nomor 23 dan 28
diyatakan tidak diterima.

Melalui proses CVR, beberapa ahli menyarankan untuk mengganti redaksi
kalimat, terutama memperhalus dan menggunakan kalimat yang mudah dipahami
responden. Berdasarkan pengujian CVR dan CVI tersebut, didapatkan sebanyak 32
item school well-being yang dinyatakan valid serta 1 item tidak valid dan tidak
diterima dari 33 item yang dibuat peneliti. Sedangkan pada item self efficacy
terdapat 28 yang dinyatakan valid serta 2 item dinyatakan tidak valid dan tidak
diterima.

b. Validitas Konstruk

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid (Sugiyono, 2013). Valid artinya instrumen dapat
digunakan untuk mengukur apa yang perlu diukur. Meteran adalah alat untuk
mengukur panjang, sehingga dapat digunakan sebagai alat ukut yang valid untuk
mengukur panjang secaraakurat. Meteran ini kemudian menjadi tidak valid apabila
digunakan untuk mengukur berat. Uji validitas penelitian ini dilakukan dengan
pengolahan data IBM SPSS Statistics dengan melihat nilai numerik yang diperoleh
pada Corrected Aitem-Total Correlation. Aitem dapat dikatakan valid jika rhitung
> rtabel, penelitian ini menggunakan r tabel dengan signifikansi sebesar 5% adalah
0,254.

Peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba (try out) kepada beberapa
siswa sebelum menggunakan instrumen pada penelitian yang sebenarnya, dengan
ketentuan siswa ada diluar sampel penelitian dan memiliki karakteristik yang sama.
Proses ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dan
menerima aitemyang layak digunakan sebagai alat ukur. Uji coba intsrumen
dilakukan pada 30 siswa yang bukan merupakan subjek penelitian.

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah:

8. Jika nilai Corrected-Item Total Correlation [rhitung] > rtabel, maka item
pertanyaan atau pernyataan dalam angket berkorelasi signifikan terhadap

skor total (artinya item angket dinyatakan valid).
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9. Jika nilai Corrected-Item Total Correlation [rhitung] < r tabel, maka item
pertanyaan atau pernyataan dalam angket tidak berkorelasi signifikan
terhadap skor total (artinya item angket dinyatakan tidak valid).

Selanjutnya untuk validitas try out skala school well-being dan self efficacy
adalah sebagai berikut:
1) Validitas Try Out Skala School Well-being
Hasil uji try out skala school well-being dengan 30 responden, didapatkan
r tabel sebesar 0, 361. Hal ini berarti item yang r hitungnya di atas 0,361 dinyatakan
valid sebanyak 29 item, sedangkan r hitung item di bawah 0, 361 dinyatakan tidak

valid atau gugur.

No | Aspek Indikator No ltem
Valid Gugur
a. bangga dengan sekolah 1,8
1 Having | b. tersedianya sarana pra sarana 12,23
c. nyaman di sekolah 19, 32
a. interaksi yang baik dengan guru 2,3,9
2 Loving | b. interaksi yang baik dengan teman 14 13, 20
c. hubungan baik antara sekolah dan walimurid 4,29 24
a. sekolah menampung gagasan dari siswa 5,10, 15
3 Being b. adanya kegiatan positif/ekstrakulikuler 16, 21, 25
c. sekolah menghargai prestasi siswa 6, 26, 30
A Health a. sekolah memperhatikan kesehatan fisik siswa 7,17,18, 22 11
b. sekolah memperhatikan kesehatan psikis siswa 27,28, 31
Total 28 4

Tabel 8 Hasil Try Out Skala School Well-being

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 28 item pada skala school
well-being dengan nomor: 1, 2, 3,4,5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21,
22,23, 25, 26, 27 dan 28 dinyatakan valid. Sedangkan 4 item dengan nomor 4, 11,
13, 20 dan 24 dinyatakan tidak valid.

Hasil tabel di atas disepakati oleh peneliti untuk menggunakan aitem yang
valid dan membuang aitem yang gugur. Peneliti tidak mengganti aitem yang gugur

karena aitem valid sudah cukup mewakili indikator sebagaimana tabel berikut:
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No Item

No | Aspek Indikator Total
F UF
a. bangga dengan sekolah 1,8 2
1 Having | b. tersedianya sarana pra sarana 12,23 2
c. nyaman di sekolah 19,32 2
a. interaksi yang baik dengan guru 2 3,9 3
. b. interaksi yang baik dengan teman 13,14 20 3
2 Loving
c. hubungan baik antara sekolah dan
N 4,24 29 3
walimurid
a. sekolah menampung gagasan dari siswa 5,10, 15 3
3 Being b. adanya kegiatan positif/ekstrakulikuler 16, 25 21 3
c. sekolah menghargai prestasi siswa 6, 26, 30 3
a. sekolah memperhatikan kesehatan fisik
. 7,17 11 3
siswa
4 Health _ __
b. sekolah memperhatikan kesehatan psikis
. 27 28,31 3
siswa
Total 21 9 30

Tabel 9 Blue print skala school well-being setelah try out

2) Validitas Try Out Skala Skala Self Efficacy
Hasil uji try out skala self efficacay dengan 30 responden, didapatkan r
tabel sebesar 0, 361. Hal ini berarti item yang r hitungnya di atas 0,361 dinyatakan
valid sebanyak 21 item, sedangkan r hitung item di bawah 0, 361 dinyatakan tidak
valid atau gugur sebanyak 9 item. Adapun sebaran aitem valid dan gugur dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

No Item
No Aspek Indikator _
Valid Gugur
a. derajat kesulitan tugas seseorang 1,4, 17 7,16
1 | Level . . -
b. tingkat kesulitan yang diyakini bisa diatasi 2,5,10,22 13
a. Yakin terhadap kemampuan dirinya 8, 11, 19, 14,18
2 Strength __ __
b. Kegigihan menacapai tujuan 3, 6, 20, 23,26
) a. Ketekunan 9,12,21, 24,25 27
3 Generality
b. Harapan 28 15
Total 21 9

Tabel 10 Hasil try out skala self efficacy
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 21 item pada skala school
well-being dengan nomor: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 17, 19, 21, 22, 24, 25,
dan 21 dinyatakan valid. Sedangkan 9 item dengan nomor 7, 13, 14, 15, 16, 18, 23,
26, 27 dinyatakan tidak valid.

Hasil tabel di atas disepakati oleh peneliti untuk menggunakan aitem
yang valid dan membuang aitem yang gugur. Peneliti tidak mengganti aitem yang
gugur karena aitem valid sudah cukup mewakili indikator sebagaimana tabel
berikut:

] No Item
No | Aspek Indikator Total
F UF
a. derajat kesulitan tugas
1 Level 1,4, 17 7,16 5
seseorang
b. tingkat kesulitan yang diyakini
. g . . 3-/.g Y 2,5,10, 22 13 5
bisa diatasi oleh individu
a. Yakin terhadap kemampuan
2 Strength o 8,11 19 3
dirinya
b. Kegigihan menacapai tujuan 3,6,20 3
) a. Ketekunan 9,12,21 24,25 5
3 Generality
b. Harapan 28 1
Total 21 9 30

Tabel 11 Blue print skala self efficacy setelah try out

11. 2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah serangkaian tes yang bertujuan untuk menentukan
sejauh mana instrumen menghasilkan hasil yang relatif konsisten di seluruh
pengukuran berulang pada subjek yang sama. Sugiyono (2013) menjelaskan
instrumen tersebut dapat diandalkan ketika ada kesamaan data dari titik waktu yang
berbeda. Instrumen dikatakan reliabel apabila mendapatkan kesamaan hasil dari titik
waktu yang berbeda tetap mendapatkan nilai yang konsisten sehingga dapat
dipercaya. Apabila didapatkan nilai Cronbach Alpha variabel adalah lebih besar dari
0,6 maka dianggap reliabel. Dalam hal ini, peneliti melihat reliability coefficient
Alpha Cronbach dengan bantuan IBM SPSS Statistics.

Hasil analisis ujireliabilitas pada kedua instrumen penelitian dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Variabel Nilai AlphaCronbach N Aitem Valid

School well-being 0,928 29
Self Efficacy 0,834 21

Tabel 12 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada instrumen try out ini dilakukan dengan melihat
koefisien Alpha Cronbach. Jika koefisien Alpha Cronbach yang diperoleh adalah
lebih besar dari 0,6 maka alat tersbut dikatakan reliabel. Hasil Alpha Cronbach
untuk instrumen school well-being adalah sebesar 0,928 dengan total aitem valid
berjumlah 29 aitem. Selanjutnya pada skala self efficacy didapatkan nilai koefisien
Alpha paling tinggi yaitu sebesar 0,834 dengan jumlah aitem valid sebanyak 21
aitem. Sehingga kedua skala yang telah melalui sesi try out dapat dinyatakan
sebagai skala yang reliabel karena koefisien Alpha Cronbach keduanya
menunjukkan angka > 0,6 dan layak untuk digunakan sebagai instrumen

pengambilan data.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Penelitian

1.1 Profil SD Negeri 3 Purwodadi

Lembaga SD Negeri 3 Purwodadi berlokasi di Jalan Lapangan, RT: 09

RW: 02 Desa Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang. Lembaga ini

memiliki izin operasional sejak tanggal 17 Januari 2017, setelah sebelumnya

beroperasional dengan nama SD Negeri Purwodadi 03 sejak awal pendirian di tahun
1988. SD Negeri 3 Purwodadi adalah salah satu dari 36 lembaga SD/MI di

Kecamatan Tirtoyudo yang dinaungi Dinas Pendidikan Kabupaten Malang. Pada

tahun ajaran 2022 — 2023 SD Negeri 3 Purwodadi diperbantukan pemerintah

dengan 1 orang PIt. Kepala Sekolah, 3 orang guru PNS, 3 orang guru PPPK dan 2

orang GTT untuk mengampu 6 rombongan belajar. Jumlah siswa sendiri secara

keseluruhan berjumlah 205 siswa, dengan jumlah siswa sebagaimana tertera dalam

tabel berikut:

Kelas Jumlah Siswa
I 31
I 34
Il 40
v 28
V 30
\ 42
Total 205

Tabel 13 Jumlah siswa SD Negeri 3 Purwodadi Tahun Ajaran 2022 — 2023

1.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Purwodadi dengan cara

membagikan skala dengan media google form untuk diisi subyek penelitian. Proses
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penelitian dilaksanakan sejak tanggal 10 April 2023 hingga 10 Mei 2023 untuk

memperoleh data sebanyak yang ditentukan oleh peneliti.
1.3 Jumlah Subyek Penelitian dan Alasan Menetapkan Subyek

Jumlah subyek penelitian ini ditetapkan sebanyak 100 siswa yang diambil
dari siswa SD Negeri 3 Purwodadi dari kelas 4 sebanyak 28 siswa, kelas 5 sebanyak
30 siswa dan kelas 6 sebanyak 42 siswa. Penetapan subyek penelitian pada anak
sekolah dasar dengan kisaran umur 10 hingga 12 tahun disebabkan mereka sudah
dianggap mampu memahami diri dan lingkungan sekolah serta dikarenakan anak
usia mereka sudah masuk dalam kategori pertumbuhan dan mengalami banyak
perubahan serta perkembangan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan
mereka, seperti perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Selain itu,
anak pada usia 10 hingga 12 tahun sudah mulai mampu untuk memahami informasi

dan berfikir logis.
1.4 Prosedur dan Administrasi Penelitian

Beberapa hal yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan proses

penelitian hingga pengambilan data antara lain:

a. Peneliti melakukan survei pra penelitian pada beberapa guru dan siswa SD
Negeri 3 Purwodadi guna menentukan permasalahan dan penyusunan latar

belakang masalah penelitian.

b. Peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada pihak BAK Fakultas
Psikologi SD Negeri 3 Purwodadi untuk kemudian diserahkan kepada
Kepala SD Negeri 3 Purwodadi.

c. Peneliti mengadopsi instrumen penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti
kemudian melakukan modifikasi karena subyek penelitian masih berusia 10
hingga 12 tahun, sehingga bahasa yang dikomunikasikan skala sebisa
mungkin dibuat agar bisa difahami oleh subyek penelitian.

d. Peneliti menyusun instrumen penelitian dan dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing serta ditelaah kembali setiap aitemnya dalam proses Content
Validity Ratio (CVR) dengan 9 panelis dari mahasiswa dan alumni Magister
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Setelah instrumen penelitian disetujui, peneliti membuat kuesioner secara
online menggunakan media google form dan menyebarkannya sebagai skala
try out kepada siswa sekolah dasar yang sesuai dengan kriteria responden.
Setelah data try out didapatkan, peneliti melakukan uji statistic untuk
mengetahui aitem gugur dan aitem valid dari setiap instrumen penelitian
yang digunakan. Aitem yang valid kemudian digunakan kembali untuk

pengambilan data.

Selanjutnya peneliti kembali membuat kuesioner dengan mempergunakan
aitem yang valid, secara online dengan google form dan menyebarkannya
kepada siswa kelas IV — VI SD Negeri 3 Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo
yang bukan termasuk responden uji coba dengan cara membagikan

kuesioner melalui media WhatsApp.

Peneliti melakukan tahap proses pengolahan data dengan bantuan Software
IBM SPSS untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik,

dan uji hipotesis penelitian.

1.5 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman secara langsung dalam proses penelitian,

terdapat beberapa keterbatasan yang dialami, diantaranya adalah:

a.

Penelitian melibatkan subjek penelitian dengan jumlah yang terbatas, yaitu
100 siswa. Sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada kelompok

subjek dengan jumlah besar.

Kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini hanya
menghubungkan variabel yang diperkirakan memiliki hubungan dengan
variabel dependen, sehingga masih terdapat kemungkinan variabel lain yang

belum masuk kerangka konsep.

Hasil penelitian sangat bergantung pada kejujuran responden dalam

menjawab kuesioner penelitian

Peneliti hanya melakukan penelitian pada siswa kelas IV — VI SD Negeri 3
Purwodadi Kecamatan Tirtoyudo dan hasilnya tidak bisa di generalisasikan

ditempat lain.
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2. Hasil Penelitian
2.1 Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 100 siswa aktif SD Negeri 3 Purwodadi,
dengan jumlah subjek laki-laki sebanyak 32% dan perempuan sebanyak 68%.
Subjek tersebar secara menyeluruh pada setiap kelas, sebagaimana tertera dalam
tabel berikut:

No. | Data Demografi | Kriteria | Jumlah Subjek (N=100) | Prosentase
1 Jenis Kelamin Laki-laki 32 32%
Perempuan 68 68%
2 Kelas v 28 28 %
\Y 30 30 %
VI 42 42 %

Tabel 14 Sebaran data hasil penelitian
2.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data penelitian yang diperoleh ini kemudian dilakukan analisis statistik
deskriptif guna melihat gambaran umum dari sebuah data penelitian. Secara ringkas
analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui skor minimum, skor
maksimum, mengetahui jumlah mean (M), dan standar deviasi (SD). Hasil analisis

statistik deskriptif pada ketika variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
School well-being 92 151 126,29 11,391
Prestasi Akademik 70 90 76,16 4,336
Self efficacy 50 95 74,4 8,376

Tabel 15 Deskripsi statistik variabel penelitian

Setelah data penelitian selesai dilakukan analisis statistik deskriptif,

peneliti melakukan kategorisasi variabel penelitian berdasarkan nilai mean (M) dan
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standar deviasi (SD) menggunakan panduan rumus sebagai berikut:

Rumus Kategorisasi
X<M-1SD Rendah
M-1SD<X<M+ 1SD Sedang
M+ 1SD <X Tinggi

Tabel 16 Kategorisasi instrumen penelitian

Kategorisasi instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkatan
kategori subjek pada prestasi akademik serta skala school well-being dan skala self
efficacy. Dalam penelitian ini digunakan 3 kategori, yaitu: rendah, sedang, dan
tinggi. Perhitungan kategorisasi pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS

Statistics dengan hasil perolehan data yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Kategori prestasi akademik. Kategorisasi data dilakukan dengan cara
menghitung nilai mean (M) dan standar deviasi (SD) yang telah diperoleh
berdasarkan rumus kategorisasi data pada tabel 4.4. Kategori tingkat prestasi

akademik subjek dapat dilihat pada tabel berikut:

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase
Rendah 70-71.8 10 10%
Sedang 71.9-80.5 78 78%
Tinggi 80.6 — 90 12 12%

Tabel 17 Kategori responden pada variabel prestasi akademik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 10 siswa atau 10%
masuk dalam kategori rendah, sedangkan sebanyak 78 siswa atau 79% masuk
ke dalam kategori sedang, dan sisanya sebanyak 12 siswa atau 12% berada

dalam kategori tinggi.

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase
Rendah 70-71.8 7 22%
Sedang 71.9-80.5 24 75%
Tinggi 80.6 — 90 1 3%

Tabel 18 Kategorisasi prestasi akademik laki-laki
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari total siswa laki-laki
sejumlah 32 siswa, sebanyak 7 siswa atau 22% masuk dalam kategori rendah,

24 siswa atau 75% n masuk pada kategori sedang, dan 1 siswa atau 3%

kategori tinggi pada variabel prestasi akademik.

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase
Rendah 70-71.8 3 4%
Sedang 71.9-80.5 54 79%
Tinggi 80.6 - 90 11 16%

Tabel 19 Kategorisasi prestasi akademik perempuan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari totalsiswa perempuan
sejumlah 68 siswa, 3 responden atau sebanyak 4% masuk pada kategori
rendah, sebanyak 54 atau 79% responden masuk pada kategori sedang, dan
11 atau 16% sisanya masuk pada kategori tinggi.

Kategori school well-being. Kategorisasi data dilakukan dengan cara
menghitung nilai mean (M) dan standar deviasi (SD) yang telah diperoleh
berdasarkan rumus kategorisasi data pada tabel 4.3. Kategori tingkat school
well-being subjek dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase
Rendah 92-1148 14 14%
Sedang 1149 - 1375 71 71%
Tinggi 137.6 - 151 15 15%

Tabel 20 Kategori responden pada variabel school well-being

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 14 siswa atau 14% masuk dalam

kategori rendah, 71 siswa atau 71% masuk ke dalam kategori sedang, dan

sisanya sebanyak 15 siswa atau 15% berada dalam kategori tinggi.

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase
Rendah 92-1148 7 22%
Sedang 1149 -1375 23 2%
Tinggi 137.6 - 151 2 6%

Tabel 21 Kategorisasi tingkatan school well-being siswa laki-laki
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari total siswa laki-laki
sejumlah 32 siswa, sebanyak 7 siswa atau 22% masuk dalam kategori rendah,
23 siswa atau 72% masuk pada kategori sedang, dan sebanyak 2 siswa atau

6% masuk pada kategori tinggi pada variabel school well-being.

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase
Rendah 92-114.8 7 10%
Sedang 114.9 - 1375 48 71%
Tinggi 137.6 - 151 13 19%

Tabel 22 Kategorisasi tingkatan school well-being siswa perempuan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari total siswa perempuan
sejumlah 68 siswa, 7 siswa atau 10% masuk pada kategori rendah, sebanyak
48 siswa atau 48% responden masuk pada kategori sedang, dan 13 siswa atau
19% sisanya masuk pada kategori tinggi.

Kategori Self efficacy

Kategorisasi data dilakukan dengan cara menghitung nilai mean (M) dan
standar deviasi (SD) yang telah diperoleh berdasarkan rumus kategorisasi

data. Kategori tingkat self efficacy subjek dapat dilihat pada tabel berikut:

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase
Rendah 50 — 66 13 13%
Sedang 88 -82.6 80 80%
Tinggi 82.7-95 7 7%

Tabel 23 Kategori responden pada variabel self efficacy

Berdasarkan hasil dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa bahwa 13 siswa
atau 13% termasuk pada kategori rendah, 80 siswa atau 80% berada pada
kategori sedang, dan 7 siswa atau 7%. Kemudian untuk melihat tingkat self

efficacy pada responden laki-laki dapat dilihat pada tabel berikut:

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase
Rendah 50 - 66 4 13%
Sedang 88 -82.6 27 84%
Tinggi 82.7-95 1 3%

Tabel 24 Kategori responden laki-laki pada variabel self efficacy
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Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari total siswa
laki-laki dengan jumlah 32 siswa, didapatkan bahwa sebanyak 4 siswa atau
13 % masuk pada kategori rendah, selebihnya sebanyak 27 siswa atau 84%
masuk pada kategori sedang, dan 1 siswa atau 3% sisanya masuk pada
kategori tinggi. Kemudian untuk melihat tingkat self efficacy pada responden

perempuan dapat dilihat pada tabel berikut:

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase
Rendah 50 - 66 13 19%
Sedang 88 - 82.6 48 71%
Tinggi 82.7-95 7 10%

Tabel 25 Kategori responden perempuan pada variabel self efficacy
Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa bahwa dari total
siswa perempuan dengan jumlah 68 siswa, didapatkan bahwa sebanyak 13
siswa atau 19 % masuk pada kategori rendah, selebihnya sebanyak 48
siswa atau 71% masuk pada kategori sedang, dan 7 siswa atau 10%

masuk pada kategori tinggi pada tingkatan self efficacy.

2.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Penelitian ini melakukan uji normalitas guna mengetahui apakah subjek
penelitian memiliki distribusi normal atau memiliki distribusi yang tidak normal.
Proses pengujian normalitas dilakukan dengan bantuan proram SPSS Statistics
dengan normalitas residual. Nilai residual didapatkan dengan melakukan
analisis regresi linier terlebih dahulu, dan menyimpan unstandardized residual.
Setelah mendapatkan nilai residual pengujian normalitas dilakukan dengan
teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov.

Dasar pengambilan dalam uji normalitas yaitu sebaran data dianggap
normal apabila hasil signifikansi nilai residual > 0,05 dan sebaran data dianggap
tidak normal apabila hasil signifikansi nilai residual < 0,05. Dari hasil uji

analisa dengan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai
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signifikansi yaitu sebesar 0,039 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi secara tidak normal sehingga persyaratan untuk
melakukan uji regresi belum terpenuhi. Data | hasil analisis ujimultikolinieritas
dengan uji analisa dengan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat

dilihat pada tabel berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 3.19806023
Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .091
Negative -.056
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .039¢

Tabel 26 Hasil uji normalitas

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dikarenakan nilai residual berdistribusi secara tidak normal dan
persyaratan untuk melakukan uji regresi belum terpenuhi, maka untuk mengatasi
hal ini perlu mentransformasi data menggunakan Logaritma Natural (LN). Data
hasil analisis ujimultikolinieritas memakai teknik uji Logaritma Natural (LN)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .04117768

Most Extreme Differences Absolute .086
Positive .086

Negative -.048

Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .066°

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 27 Hasil uji normalitas dengan logaritma natural

Dari hasil uji analisa dengan teknik uji Logaritma Natural (LN) One-Sample
Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai signifikansi yaitu sebesar 0,066
> (0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi secara

normal sehingga persyaratan untuk melakukan uji regresi sudah terpenuhi.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan guna mengetahui apakah antar variabel
bebas terdapat korelasi yang sempurna. Sebuah uji regresi yang baik adalah
ketika tidak terjadi hubungan atau korelasi antara variabel bebas. Uji
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Varian
Inflation Factor). Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas adalah
tidak terjadi gejala multikolinearitas apabila nilai tolerance pada variabel
penelitian adalah > 0,10 dan nilai VIF < 10.

Hasil dari analisis data didapatkan bahwa nilai tolerance pada variabel
school well-being dan self efficacy memiliki nilai tolerance 0.841 > 0.10 dan
nilai VIF 1.189 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas pada variabel penelitian. Data hasil analisis uji
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut:

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients T Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant) 39.337 3.786 10.390 .000
School Well-being 223 .030 585  7.467 .000 841 1.189
Self Efficacy 117 .041 225 2.876 .005 841 1.189

a. Dependent Variabel: Prestasi Akademik

Tabel 28 Hasil uji multikolinearitas
c. Uji Heterokedastisitas

Uji  heterokedastisitas dilakukan guna mengetahui adakah

ketidaksamaan varian dari nilai residual pada satu pengamatan ke pengamatan
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yang lain. Uji regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi kodisi
heterokedastisitas. Menurut Imam Ghozali (Ghozali, 2013) tidak terjadi
heterokedastitas, jika tidak ada pola yang jelas (tidak berhelombang, melebar
kemudian menyempit) pada gambar scatterplots, serta titik-titik menyebar di

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y

Scatterplot
Dependent Variable: Prestasi Akademik

Regression Studentized Residual

®
L ® ° o % Ogy e
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Regression Standardized Predicted Value

Tabel 29 Hasil uji heterokedastisitas scatterplots

Dari hasil analisis dengan pada gambar scatterplots, diketahui bahwa
tidak ada pola yang jelas (tidak bergelombang, melebar kemudian menyempit)
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y. Hal ini
berarti tidak ada gejala heteroskedastitas. Selain menggunakan gambar pola
scatterplots, untuk mengetahui kondisi ini bisa menggunakan alternative lain
yakni dengan uji glejser. Data lengkap hasil analisis uji heteroskedastitas dapat
dilihat pada tabel berikut:

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .635 2.430 .261 .795
School Well-being .060 .019 .326 3.146 .002
Self Efficacy -.079 .026 -.313 -3.017 .003

a. Dependent Variabel: ABS_RES

Tabel 30 Hasil uji heterokedastisitas (uji glejser)
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Dari hasil analisis dengan menggunakan uji glejser diketahui bahwa
variabel school well-being mendapatkan nilai Sig 0.02 > 0.05. Selanjutnya pada
variabel self efficacy mendapatkan nilai Sig 0.003 > 0.05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas.
d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian perlu dilakukan guna memberi

keputusan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Dalam penelitian

ini uji hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Uji Regresi
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan apakah hipotesis
dalam penelitian diterima atau ditolak. Pada penelitian ini, hipotesis pertama
diuji dengan menggunakan analisis regresi uji f dan uji t, dimana pengujian
ini bermaksud untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel school well-being terhadap variabel prestasi akademik.
Adapun hasil dari pengujian ini yang pertama adalah dengan mencari hasil

uji f yang dapat dilihat pada tabel berikut:

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regression 848.909 1 848.909 82.163 .000°
Residual 1012.531 98 10.332
Total 1861.440 99

a. Dependent Variabel: Prestasi Akademik

b. Predictors: (Constant), School Well-being
Tabel 31 Tabel anova; regresi f hitung

Output tabel anova di atas didapatkan bahwa f hitung sebesar 82.163
sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, maka model regresi
dapat dipakai untuk memprediksi variabel school well-being atau dengan kata
lain, ada pengaruh variabel school well-being (X) terhadap variabel prestasi
akademik (Y). Sedangkan hasil dari pengujian t hitung dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant) 43.696 3.596 12.152 .000
School Well-being 257 .028 675 9.064 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variabel: Prestasi Akademik
Tabel 32 Tabel koefisien; regresi t hitung

Dari tabel 4.20 di atas, diketahui nilai constan (a) sebesar 43.696, sedangkan
nilai school well-being (b/koefisien regresi) sebesar 0.257 sehingga
persamaan regresinya bisa ditulis sebagai berikut:

Y =at+bX

Y =43.696 + 0.257X

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 43.696, mengandung arti bahwa konsiste variabel
prestasi akademik adalah sebesar 43.696.

b. Koefisiensi regresi X sebesar 0.257 menyatakan setiap penambahan 1 %
nilai school well-being, maka nilai prestasi akademik bertambah sebesar
0.257. Koefisiensi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh X terhadap Y adalah positif.

Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel coefficients diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel school well-being (X) berpengaruh terhadap variabel prestasi
akademik (). Selanjutnya, setelah didapatkan nilai thitung Sebagaimana di
atas, maka dilanjutkan dengan mencari ttabel dengan rumus:
Ttabel =(al2;n—-k—-1)

=(0.05/2;100-1-1)

= 0.025 ; 98 [dapat dilihat pada distribusi nilai ttapei ]

= 1.664

Jika nilai thiung berada di di area berpengaruh positif jika di daerah di atas
tianel. Artinya semakin positif variabel X maka akan meningkatkan variabel

Y. Dengan hasil nilai ttabel Sebesar 1.664 dan thitung Sebesar 9.064, yang berarti
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nilai thiung Sebesar 9.064 > tuber 1.664, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel school well-being berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa,
dan semakin positif school well-being siswa maka akan semakin

meningkatkan prestasi akademiknya.

Selanjutnya untuk pendistribusian nilai thitung dan tiabe dapat dilihat pada kurva
berikut:

t tabel = -1.664 t tabel = 1.664

t hitung = 9.064

t hitung = - 9.064

Area tidak

= berpengaruh

=== Areaberpengaruh
positif

Area berpengaruh
positif

-3 -2 -1 0 1 2 3

Tabel 33 kurva hasil regresi uji t

Sedangkan pada variabel self efficacy berdasarkan nilai signifikasi dari tabel
coefficients di bawabh ini, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel self efficacy (Z) juga

berpengaruh terhadap variabel prestasi akademik ().

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Std.
Model B Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant) 6.866 13.224 .519 .605
Prestasi Akademik  .887 .173 459 5.115 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variabel: Self Efficacy
Tabel 34 koefisiensi self efficacy pada prestasi akademik

Selain itu, dari tabel di atas juga diperoleh nilai koefisiensi regresi sebesar
0.887 sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang terjadi diantara variabel
self efficacy dan variabel prestasi akademik pada siswa SD Negeri 3

Purwodadi dalam penelitian termasuk ke dalam pengaruh yang positif.
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2. Uji Koefisien Determinasi (RZ)

Uji koefisien determinasi (R?) dalam penelitian digunakan untuk melihat
variasi variabel terikat melalui analisis persamaan model. Uji koefisien ini
digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian diterima atau ditolak.
Apabila nilai koefisien determinasi (R?) pada persamaaan pertama dan
persamaan kedua mengalami peningkatan maka hipotesis diterima, begitupun
sebaliknya apabila nilai mengalami penurunan maka hipotesis ditolak. Hasil
uji koefisien determinasi (R?) secara lebih lengkap dapat dilihat pada tabel
berikut:

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 6752 456 450 3.214 1.722

a. Predictors: (Constant), School Well-being
b. Dependent Variabel: Prestasi Akademik

Tabel 35 Hasil uji koefisien determinasi (R2) school wellbeing
Dari tabel di atas dapat dilihat pada persamaan pertama dihasilkan nilai R
square sebesar 0.456 artinya bahwa variabel school well-being dapat
mempengaruhi variabel prestasi akademik sebesar 45.6%. Sedangkan sisanya

sebanyak 54,4% lainnya dijelaskan oleh variabel diluar persamaan model ini.

Selanjutnya jika dilihat pada tabel di bawah, dengan variabel self efficacy
dihasilkan nilai R square sebesar 0.211. hal ini berarti bahwa variabel self

efficacy dapat mempengaruhi variabel prestasi akademik sebesar 21.2%.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .4592 211 .203 7.479 1.944

a. Predictors: (Constant), Prestasi Akademik

b. Dependent Variabel: Self Efficacy
Tabel 36 Hasil nilai koefisien determinasi self efficacy

Kemudian pada tabel berikut, setelah adanya variabel moderasi (self efficacy)

pada persamaan kedua, nilai R square meningkat menjadi 0.499. Hal ini
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berarti kemampuan variabel self efficacy mampu mempengaruhi hubungan
antara school well-being (X) dengan prestasi akademik (Y) dengan
dimoderasi self efficacy adalah sebesar 49.9% sedangkan sisanya sebesar
30.1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar variabel yang

diteliti dalam penelitian ini.

Model Summary

Mode Adjusted R Std. Error of
I R R Square Square the Estimate
1 .706? 499 488 3.101

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, School Well-being
b. Dependent Variabel: Prestasi Akademik

Tabel 37 Hasil uji koefisien determinasi (R2)

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Uji Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan salah satu uji regresi
linier berganda untuk mengetahui apakah keberadaan variabel moderasi
mampu memperkuat ataupun memperlemah pengaruh antara school well-
being (X) dengan prestasi akademik (Y). Dalam penelitian ini digunakan satu
variabel moderasi (Z) yaitu variabel self efficacy.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 102.421 24.018 4.264 .000
School Well-being =277 190 -.728 -1.456 149
Self Efficacy -.753 .330 -1.454 -2.285 .025
School Well-being x .007 .003 2.518 2.658 .009

Self Efficacy

a. Dependent Variabel: Prestasi Akademik

Tabel 38 Hasil analisis regresi MRA dengan variabel self efficacy

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel di atas, diketahuibahwa dengan

membandingkan kedua persamaan regresi di atas diperoleh informasi bahwa
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nilai signifikansi variabel school well-being mendapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai moderasi school well-being X self efficacy
(X*Z) sebesar 0,009 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Z
merupakan variabel moderator. Sedangkan besaran pengaruh self efficacy
sebagai variabel moderator pada pengaruh school well-being sebagali
variabel X terhadap prestasi akademik sebagai variabel Z adalah sebesar
53.3 %. Prosentase ini didapat dari hasil analisis pada nilai R square tabel
berikut ini, yang menunjukkan nilai sebesar 0.533.

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square ~ Adjusted R Square Estimate
1 7302 533 519 3.009

a. Predictors: (Constant), School Well-being x Self Efficacy, School Well-being, Self Efficacy

Tabel 39 Besaran pengaruh self efficacy pada pengaruh school well-being sebagai terhadap prestasi
akademik

Selanjutnya besaran pengaruh pada setiap aspek dari 4 aspek school well-
being, yakni: having, loving, being dan health didapatkan hasil analisis data

sebagaimana tertera pada tabel berikut:

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.  Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 46.719 3.660 12.765 .000
Having .954 .866 110 1101 274 .619 1.616
Loving 1.716 1.105 .180 1553 124 455 2.196
Being 2.526 1.329 .263 1.900 .060 321 3.117
Health 1.873 1.209 .202 1550 .125 .362 2.762

a. Dependent Variabel: Prestasi Akademik
Tabel 40 Tabel koefisiensi pengaruh setiap aspek school wellbeing terhadap prestasi akademik

1. Aspek having (merasa memiliki lingkungan sekolah). Hasil uji koefisiensi
regresi pada tabel 4.26 didapatkan nilai aspek having sebesar 0.954. Hal ini
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 % dari nilai having school well-being,
maka nilai prestasi akademik bertambah sebesar 0.954. Koefisiensi tersebut

bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh aspek having
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terhadap prestasi akademik adalah positif. Selanjutnya didapatkan juga nilai R
square aspek having sebesar 0.198 sebagaimana tertera pada tabel 4.27. Ini
berarti aspek having mempunyai pengaruh 19.8 % dari keseluruhan pengaruh

variabel school well-being terhadap prestasi akademik.

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 4457 .198 .190 3.902
a. Predictors: (Constant), Having

Tabel 41 Tabel R square aspek having; school well-being

. Aspek loving (adanya hubungan sosial). Hasil uji koefisiensi regresi pada tabel
didapatkan nilai aspek loving sebesar 1.716. Hal ini menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 % dari nilai having school well-being, maka nilai prestasi
akademik bertambah sebesar 1.716. Koefisiensi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh aspek loving terhadap prestasi
akademik adalah positif. Selanjutnya didapatkan juga nilai R square aspek
having sebesar 0.295 sebagaimana tertera pada tabel 4.28. Ini berarti aspek
having mempunyai pengaruh 29.5 % dari keseluruhan pengaruh variabel
school well-being terhadap prestasi akademik.
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 5432 .295 .288 3.659

a. Predictors: (Constant), Loving

Tabel 42 Tabel R square aspek loving; school well-being

. Aspek being (realisasi atau aktualisasi diri). Hasil uji koefisiensi regresi pada
tabel 4.26 didapatkan nilai aspek being sebesar 2.526 Hal ini menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 % dari nilai being school well-being, maka nilai
prestasi akademik bertambah sebesar 2.526. Koefisiensi tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh aspek being terhadap
prestasi akademik adalah positif. Selanjutnya didapatkan juga nilai R square

aspek being sebesar 0.356 sebagaimana tertera pada tabel 4.29. Ini berarti
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aspek being mempunyai pengaruh 35.6 % dari keseluruhan pengaruh variabel

school well-being terhadap prestasi akademik.

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 5962 .356 .349 3.499
a. Predictors: (Constant), Being

Tabel 43 Tabel R square aspek being; school well-being

4. Aspek health (kesehatan). Hasil uji koefisiensi regresi pada tabel 4.26
didapatkan nilai aspek health sebesar 1.873. Hal ini menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 % dari nilai being school well-being, maka nilai prestasi
akademik bertambah sebesar 1.873. Koefisiensi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh aspek health terhadap prestasi
akademik adalah positif. Selanjutnya didapatkan juga nilai R square aspek
health sebesar 0.326 sebagaimana tertera pada tabel 4.30. Ini berarti aspek
health mempunyai pengaruh 32.6 % dari keseluruhan pengaruh variabel school

well-being terhadap prestasi akademik.

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 5962 .356 .349 3.499

a. Predictors: (Constant), Being

Tabel 44 Tabel R square aspek health; school well-being

3. Pembahasan
3.1 Tingkat Prestasi Akademik Siswa SD Negeri 3 Purwodadi

Hasil dari penelitian kategori prestasi akademik siswa SD Negeri 3
Purwodadi didapatkan sebanyak 10 % siswa masuk dalam kategori rendah, 78%
masuk ke dalam kategori sedang, dan sisanya sebanyak 12% berada dalam kategori

tinggi. Hal ini dapat terlihat dalam gambar diagram prosentase tingkat prestasi
akademik siswa berikut ini:
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B Rendah 70-71.8
Sedang 71.9 - 80.5

Tinggi 80.6 - 90

Gambar 9 Tingkat prestasi akademik siswa

Mayoritas siswa berada dalam prestasi akademik kategori sedang, hal ini

menunjukkan bahwa prestasi akademik siswa SD Negeri 3 Purwodadi berada dalam

kondisi cukup dalam memahami materi pelajaran dan mengikuti pembelajaran di

dalam kelas dengan baik.

Sementara itu, kategori tingkatan prestasi akademik (Nana Sudjana, 2004),

yaitu:

1.

Rendah. Kategori ini diberikan untuk siswa yang memiliki nilai akademik yang
rendah atau di bawah rata-rata. Siswa dalam kategori ini mungkin mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan memerlukan bantuan
tambahan dalam belajar.

Cukup. Kategori ini diberikan untuk siswa yang memiliki nilai akademik yang
cukup atau sedang. Siswa dalam kategori ini mungkin memiliki pemahaman
yang cukup tentang materi pelajaran dan dapat mengikuti pembelajaran di
kelas dengan baik.

Tinggi. Kategori ini diberikan untuk siswa yang memiliki nilai akademik yang
tinggi atau di atas rata-rata. Siswa dalam kategori ini biasanya memiliki
pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran dan dapat
mengaplikasikan pengetahuan mereka dengan baik dalam situasi yang berbeda.

Jika menilik kategori prestasi akademik menurut Nana Sudjana di atas,

dengan nilai rata-rata prestasi akademik sebesar 76.6 yang jika dibulatkan akan

menjadi 77. Maka didapatkan sebanyak 60 siswa yang mempunyai nilai dibawah

77 masuk pada kategori rendah, 13 siswa yang mempunyai nilai 77 masuk pada

kategori cukup dan 31 siswa yang mempunyai nilai di atas 77 masuk pada kategori
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tinggi. Hal ini berarti, mayoritas prestasi akademik siswa SD Negeri 3 Purwodadi
berada pada kategori rendah.

Selanjutnya hasil penelitian menjelaskan bahwa prestasi akademik siswa
laki-laki dengan total 32 siswa, sebanyak 22% masuk dalam kategori rendah,
sebesar 75% siswa masuk pada kategori sedang, dan 3% masuk pada kategori
tinggi. Sedangkan siswa perempuan dengan jumlah 68 siswa, sebanyak 4% masuk
pada kategori rendah, 79% siswa masuk pada kategori sedang, 11% sisanya masuk
pada kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dalam diagram di bawah ini:

B Rendah 70-71.8
m Sedang 71.9 - 80.5
H Tinggi 80.6 - 90

Gambar 10 Tingkat prestasi akademik siswa laki-laki

B Rendah 70-71.8
W Sedang 71.9 - 80.5
m Tinggi 80.6 - 90

Gambar 11 Tingkat prestasi akademik siswa perempuan

Dari sini terlihat jelas adanya perbedaan tingkatan prestasi akademik
antara siswa laki-laki dan perempuan. Dimana siswa perempuan lebih mendominasi
pencapaian prestasi akademik pada tingkat sekolah dasar.

Adanya perbedaan prestasi akademik sendiri antara siswa laki-laki dan
perempuan (Muspiroh, 2020) dapat dipengaruhi oleh:

1. Perbedaan dalam perkembangan otak. Studi menunjukkan bahwa otak anak

laki-laki dan perempuan berkembang secara berbeda (Suyadi, 2018), dengan

-81-



anak laki-laki cenderung memiliki kemampuan verbal yang lebih rendah
sedangkan anak perempuan cenderung memiliki kemampuan verbal yang lebih
baik. Ini dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk memahami dan
mengekspresikan diri dalam bahasa tertulis dan lisan, yang merupakan
keterampilan penting dalam prestasi akademik. Perkembangan otak pada anak
perempuan disinyalir lebih pesat berkembang pada usia sekolah dasar hingga
jenjang sekolah menengah atas, secara seimbang antara otak kanan dan otak
kiri. Sehingga hal inipun akhirnya mempengaruhi cara dan hasil belajarnya
yang berkembang optimal. Sedangkan pada otak laki-laki, disinyalir pada
rentang usia sekolah dasar hingga sekolah menengah atas, hanya bagian otak
kanan saja yang berkembang pesat, dan baru pada usia kuliah otak bagian
kirinya mengalami perkembangan yang luar biasa. Sehingga tidak jarang kita
temui pada anak laki-laki usia sekolah lebih suka pada hal-hal yang berbau
games, berpetualang, mencoba hal baru, dan lain-lain sebagaimana fungsi otak
kiri daripada menghabiskan waktu untuk belajar, berhitung, menyelesaikan
tugas sekolah dan hal lainnya. Hal ini terlihat jelas dalam perolehan nilai
prestasi akademik siswa SD Negeri 3 Purwodadi yang dalam kategori rendah
pada siswa laki-laki sebesar 10 % dan siswa perempuan sebesar 4 %.

. Perbedaan dalam gaya belajar. Anak laki-laki dan perempuan cenderung
memiliki gaya belajar yang berbeda (Fatmawati et al., 2020). Anak laki-laki
cenderung lebih suka belajar melalui pengalaman langsung dan kegiatan fisik,
sedangkan anak perempuan cenderung lebih suka belajar melalui membaca dan
mengobservasi. Hal ini sesuai dengan yang disukai Bisma Andika dalam
belajar melalui pengalaman langsung dan kegiatan fisik. Prestasi akademiknya
masuk dalam kategori rendah dengan nilai 70. Dia menyatakan lebih suka
pelajaran olahraga di luar kelas daripada pelajaran lain di dalam kelas. Lain
halnya dengan Alifia Kaelayla, dengan prestasi akademik sebesar 85, dia
menyatakan bahwasanya dia akan lebih fokus dalam pembelajaran di dalam
kelas tanpa aktivitas fisik yang banyak dibandingkan belajar yang

menggunakan aktifitas fisik (Hasil wawancara tanggal 4 Mei 2023).
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3. Perbedaan dalam motivasi dan minat. Anak laki-laki dan perempuan cenderung
memiliki minat dan motivasi yang berbeda dalam hal pelajaran (Hasanah et al.,
n.d.). Anak laki-laki cenderung lebih tertarik pada pelajaran yang berkaitan
dengan bahasa dan olahraga, sedangkan anak perempuan cenderung lebih
tertarik pada pelajaran yang berkaitan dengan matematika dan sains.
Sebagaimana nilai raport yang diperoleh Michelle Intania, sebesar 90 yang
masuk dalam kategori tinggi, saat dikonfirmasi mengenai minat pelajaran dia
menjawab jika dia menyukai mata pelajaran Matametika dan IPA. Sebaliknya
Devan Radit dengan nilai prestasi akademik sebesar 71 dan masuk kategori
rendah, dia menyatakan lebih suka pelajaran olahraga dibandingkan pelajaran
lainnya (Hasil wawancara tanggal 4 Mei 2023).

4. Perbedaan dalam pengasuhan dan lingkungan. Pengasuhan dan lingkungan di
rumah juga dapat mempengaruhi prestasi akademik anak laki-laki dan
perempuan (Harianti & Suci Amin, 2016). Misalnya, anak laki-laki mungkin
lebih sering didorong untuk melakukan kegiatan fisik dan bermain di luar
rumah, sedangkan anak perempuan mungkin lebih sering didorong untuk
membaca dan berbicara dengan orang dewasa di rumah. Perhatian, dukungan
dan pengasuhan dari keluarga terutama orangtua sangat penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak khususnya dalam keberhasilan
pendidikannya. Rizal Firmansyah dengan prestasi akademik sebesar 71 masuk
dalam kategori rendah saat dikonfirmasi mengenai hal ini menyatakan bahwa
dukungan keluarga kurang dia dapatkan. Hal ini karena kedua orangtuanya
telah berpisah dan terpaksa dia tinggal bersama neneknya yang sibuk bekerja
di kebun setiap hari. lain halnya dengan Selly Purnamasari yang mendapatkan
dukungan dan fasilitas penuh dari orangtuanya, maka tak heran jika prestasi
akademik yang diperoleh sebesar 86 dan masuk dalam kategori tinggi (Hasil
wawancara tanggal 4 Mei 2023).

Perbedaan antara anak laki-laki dan perempuan dalam prestasi akademik
tidak selalu berlaku untuk setiap anak. Masih ada banyak faktor yang dapat

mempengaruhi prestasi akademik seseorang (W.S Winkel, 1996), termasuk faktor
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internal seperti kemampuan dan minat, serta faktor eksternal seperti lingkungan dan

pengasuhan.

3.2 Tingkat School Well-being Pada Siswa SD Negeri 3 Purwodadi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat school
well-being siswa SD Negeri 3 Purwodadi didapatkan 14% masuk dalam kategori
rendah, 71% masuk ke dalam kategori sedang, dan sisanya sebanyak 15% berada
dalam kategori school well-being yang tinggi. Dari sini dapat dilihat bahwa
mayoritas siswa SD Negeri 3 Purwodadi mempunyai tingkat school well-being
yang sedang. Tersisa hampir 30 % untuk kategori rendah dan tinggi. Sebagaimana

tertera dalam gambar diagram berikut ini:

Sedang 114.9 - 137.5

0,
\ / Tinggi 137.6 - 151

Gambar 12 Tingkat school well-being siswa

B Rendah 92-114.8

Dalam konteks school well-being kategori tinggi, siswa merasa:

1. Adanya fasilitas fisik atau sarana pra sarana sekolah yang lengkap dan terawat,
termasuk ruang kelas yang nyaman, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas
olahraga yang memadai, termasuk juga adanya iklim sekolah yang inklusif, di
mana siswa merasa aman, dihormati, dan diakui. Selaras dengan hal ini seperti
apa yang diungkapkan Kasih Azka dengan school well-being kategori tinggi,
bahwa dia sangat senang berada di sekolah dengan berbagai fasilitas sekolah
yang terawat sehingga membuat dia merasa nyaman dan aman selama di
sekolahan (Hasil wawancara tanggal 5 Mei 2023). Lingkungan sekolah yang
positif dan lingkungan belajar yang kondusif serta pembelajaran yang efektif
dengan mengembangkan kurikulum yang baik dan relevan dengan kebutuhan

siswa, termasuk juga menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan
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kreatif akan dapat membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi dan lebih fokus
dalam belajar. (Raztiani & Permana, 2019; Murtafiah & Ali, 2023). Lingkungan
sekolah yang aman, bersih, dan ramah anak dapat membuat anak merasa nyaman
dan aman di sekolah (Ferdinal Lafendry, 2016). Siswa juga merasa program
pembelajaran sudah efektif, bahan ajar yang relevan serta memfasilitasi
perkembangan akademik, sehingga terjadi interaksi antara bahan ajar dan minat
belajar terhadap prestasi akademik (Susrini et al., n.d.). Senada dengan hal ini,
Prisa Anisatul yang masuk dalam kategori tinggi pada variabel school well-
being, menyatakan bahwa dia sangat suka dengan pelajaran yang diberikan
gurunya yang diberikan dengan berbagai cara terutama jika menggunakan
layanan LCD atau internet, dia dan teman-temannya akan sangat antusias
mengikuti pembelajaran hingga akhir dan menyelesaikan tugas dengan baik
(Hasil wawancara tanggal 5 Mei 2023). Termasuk juga kualitas pengajaran di
sekolah dirasa sudah bagus dan tenaga pendidik yang bisa memahami diri siswa
sehingga dapat mempengaruhi kesejahteraan anak di sekolah (M. Ahkam A et
al., 2020; Ni Made Sukma Anggraeni & Aria Saloka Immanuel, 2019). Guru
yang memahami dan memenuhi kebutuhan individu anak serta memberikan
dukungan dan dorongan pada anak dapat meningkatkan tingkat school
wellbeing. Sebagaimana yang dinyatatakan Naldo Pratama dengan school well-
being yang tinggi bahwa dia akan menerima semua tugas yang diberikan guru
dan berusaha menyelesaikan sebisa mungkin. Tak masalah baginya jika tidak
bisa, karena dia bisa bertanya kepada guru saat menemui kesulitan dalam
pelajaran atau menyelesaikan tugas (Hasil wawancara tanggal 5 Mei 2023).

. Mendapatkan dukungan emosional dan sosial dengan membangun hubungan
yang positif antara teman sebaya, siswa dan pendidik. Interaksi yang positif
dengan teman sebaya dapat meningkatkan kesejahteraan anak di sekolah (Widia
Sartika et al., 2013). Termasuk juga adanya interkasi guru kepada siswa dalam
mendengarkan dan memenuhi kebutuhan setiap siswa serta mendorong mereka
untuk bekerja sama dalam kelompok. Sebagaimana pegakuan Izzatul Ludviyah
yang masuk dalam kategori tinggi pada school well-being-nya, bahwa dia

merasa enjoy saat di sekolah, merasa semua temannya sangat baik dan saling
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mendukung dan jikalau ada perbedaan pendapat, hampir selalu diselesaikan
bersama dengan baik (Hasil wawancara tanggal 5 Mei 2023). Lembaga sekolah
juga dirasa mampu membangun komunikasi yang baik dengan orangtua untuk
mengetahui kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh siswa di rumah, dengan
cara mengadakan pertemuan rutin dengan orangtua, memberikan informasi
tentang perkembangan akademik siswa, dan memberikan saran yang tepat untuk
membantu siswa meraih prestasi akademik yang baik (Triwardhani et al., 2020)
. Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan sekolah sangat beragam dan menarik
sehingga mampu memperkaya pengalaman siswa dan meningkatkan prestasi
akademiknya serta pengembangan diri secara menyeluruh (Inriyani, n.d.:
Arumdani, 2018; Takwil, 2020). Termasuk dalam hal ini lembaga sekolah dirasa
mampu meningkatkan partisipasi siswa dengan memberikan program
ekstrakulikuler atau pengembangan diri seperti keterampilan sosial,
kepemimpinan, dan kreativitas. Hal ini sebagaimana pernyataan Fadil Alviano
yang mempunyai school well-being kategori tinggi, yang mana dia merasa
sangat senang dengan berbagai kegiatan ekstrakulikuler seperti Pramuka dan
PMR. Dia mengaku sangat aktif dalam kegiatan tersebut dan merasa banyak
memperoleh manfaatnya terutama dalam melatih rasa percaya diri, disiplin dan
berprestasi baik akademik maupun akademik (Hasil wawancara tanggal 5 Mei
2023). Selain itu pihak sekolah juga dianggap sudah memberikan penghargaan
atas prestasi akademik siswa yang dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk terus
berprestasi. Penghargaan yang diberikan bisa dalam bentuk sertifikat, hadiah,
atau pengakuan publik lainnya, sehingga siswa merasa dihargai atas usaha dan
kerja kerasnya (Ganda, 2023; Nita Oktifa, 2022).

. Mendapatkan materi dan fasilitas kesehatan baik fisik maupun psikis yang
sangat mencukupi. Hal ini tentu akan menjadikan jembatan bagi siswa untuk
menumbuh kembangkan sikap dan perilaku hidup sehat yang tidak hanya di
rumah namun juga di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi
yang berarti antara perilaku hidup sehat siswa dengan prestasi belajar (Abdul
Rahmat et al., 2015; Kalimatusyaro et al., 2021). Michelle Intania menyatakan

bahwasanya di sekolah secara berkala dia dan teman-temannya mendapatakan
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pemeriksaan kesehatan mulai dari tinggi badan, berat badan, mata, gigi dan
mulut dari tenaga kesehaan Puskesmas (Hasil wawancara tanggal 5 Mei 2023).
Hasil penelitian menyatakan mayoritas school well-being siswa berada

pada kategori tingkatan sedang. Pada kategori ini siswa menganggap adanya
fasilitas fisik sekolah yang cukup memadai, tetapi mungkin ada beberapa area yang
perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Terdapat beberapa tantangan dalam
menciptakan iklim sekolah yang sepenuhnya inklusif dan bebas dari intimidasi.

Siswa menerima dukungan emosional dan sosial secara terbatas, yang masih ada

ruang untuk peningkatan. Termasuk juga siswa merasa kegiatan ekstrakurikuler

yang tersedia, namun kurang beragam atau tidak mencakup minat semua siswa.

Program pembelajaran berjalan dengan baik, tetapi beberapa siswa mungkin

memerlukan dukungan tambahan, seperti perhatian dari guru, sarana pembelajaran

yang memadai dan lainnya. Hal lain yang juga perlu diperhatikan adalah intensitas
hubungan anatar teman yang perlu dibina dan dikembangkan agar lebih baik dan
membuat nyaman siswa di sekolah. Sebagaimana pendapat dari beberapa siswa
yang masuk dalam school well-being kategori sedang seperti Adi Candra yang
merasa kurangnya tempat wudlu untuk siswa, sehingga harus menunggu lama saat
akan melaksanakan sholat dhuha atau sholat dzuhur berjama’ah. Masih ada teman
yang berkomunikasi dengan kalimat yang kurang elok dan atau juga melakukan
pembully-an, sempat dikeluhkan oleh Dinda Putri. Termasuk juga pernyataan Jalu

Wismatama yang merasa kurang dalam kegiatan ekstrakulikuler sekolahan seperti

seni menggambar atau melukis yang menjadi kesukaannya. (Hasil wawancara

tanggal 5 Mei 2023).

Selanjutnya siswa dengan school well-being kategori rendah merasa:

1. Fasilitas fisik yang kurang memadai, seperti ruang kelas yang kurang nyaman,
kurangnya fasilitas olahraga, atau perpustakaan dan toilet yang terbatas.
Lingkungan sekolah yang kurang aman atau tidak nyaman tentu dapat
menurunkan tingkat school well-being siswa di sekolah. Indah Ria dengan
school well-being kategori rendah saat dikonfirmasi mengenai lingkungan
sekolah, dia menyatakan kurang merasa nyaman di sekolah karena takut saat

harus ke toilet yang biasanya diganggu teman-temannya dengan menggedor-
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gedor pintu toilet, apalagi jumlah toilet yang tidak banyak. (Hasil wawancara
tanggal 5 Mei 2023). Termasuk juga siswa merasa program pembelajaran yang
tidak memadai, dengan materi yang tidak relevan atau pendekatan pembelajaran
yang tidak efektif. Siswa juga merasa tidak semua guru bisa memberikan
pengajaran berkualitas yang sesuai karakter mereka. Pada siswa dengan tingkat
school well-being rendah, salah satunya Amerta Indah Otsuka yang saat
dikonfirmasi mengenai hal ini menyatakan, dia merasa kurang mengerti dengan
apa yang disampaikan gurunya, sehingga saat diberi tugas, diapun merasa tidak
bisa menyelesaikan dengan baik. (Hasil wawancara tanggal 5 Mei 2023)

2. Keterbatasan dukungan emosional dan sosial bagi siswa, mungkin akibat
kurangnya sumber daya atau perhatian tenaga pendidik, sehingga iklim sekolah
dirasa sangat kurang mendukung, dengan adanya intimidasi, pelecehan, atau
ketidak amanan yang dirasakan oleh siswa. Namun, jika anak mengalami
masalah dalam berinteraksi dengan teman sebaya, seperti di-bully, hal ini dapat
menurunkan tingkat school wellbeing. Beberapa siswa yang masuk kategori
school well-being rendah saat dikonfirmasi peneliti mengenai hal ini, salah
satunya Siti Komariyah yang sering absen sekolah, menyatakan alasannya malas
sekolah karena di-bully oleh teman-temannya, dia juga merasa tidak mempunyai
teman dekat yang baik. (Hasil wawancara tanggal 5 Mei 2023)

3. Kurangnya kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia sesuai dengan keinginan
siswa. Rangga Ramansyah saat dikonfirmasi mengenai hal ini, menyatakan
bahwa dia merasa sangat kurang diperhatikan oleh gurunya, hanya teman-teman
tertentunya yang mendapatkan perhatian lebih, seperti temannya yang pintar-
pintar. (Hasil wawancara tanggal 5 Mei 2023)

Hasil penelitian selanjutnya diperoleh tingkatan school well-being siswa

SD Negeri 3 Purwodadi yang berjenis kelamin laki-laki dengan total 32 siswa,

sebanyak 22% masuk dalam kategori rendah, 72% kategori sedang, dan sebanyak

6% masuk pada kategori tinggi. Sedangkan siswa dengan jenis kelamin

perempuan sejumlah 68 siswa, sebanyak 10% masuk pada kategori rendah, 48%

kategori sedang, dan 19% sisanya masuk pada kategori tinggi. Dari sini terlihat

bahwa school well-being anatara siswa laki-laki dan siswa perempuan ada
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perbedaan, dan siswa perempuan mempunyai tingkat school well-being yang lebih
tinggi daripada siswa laki-laki dengan selisih 13%. Hal ini terlihat dalam gambar

diagram berikut ini:

M Rendah 92-114.8
M Sedang 114.9 - 137.5
M Tinggi 137.6 - 151

Gambar 13 Tingkat school well-being siswa laki-laki

B Rendah 92-114.8
W Sedang 114.9 - 137.5
W Tinggi 137.6 - 151

Gambar 14 Tingkat school well-being siswa perempuan

Adanya perbedaan tingkatan school well-being antara siswa laki-laki dan
perempuan (Tobia et al., 2019) bisa dikarenakan beberapa berikut ini:

1. Perbedaan dalam perkembangan fisik dan emosional. Anak laki-laki dan
perempuan dapat memiliki perbedaan dalam perkembangan fisik dan
emosional pada usia yang sama (Muthoharoh et al., 2014). Ini dapat
mempengaruhi cara mereka merespons lingkungan sekolah dan cara mereka
mengatasi stres atau tekanan di sekolah.

2. Perbedaan dalam gaya belajar. Anak laki-laki dan perempuan dapat memiliki
gaya belajar yang berbeda (Fatmawati et al., 2020; Redaksi Baladena, 2020).

Sebagai contoh, anak perempuan cenderung lebih memilih pembelajaran yang
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lebih kolaboratif dan interaktif, sedangkan anak laki-laki lebih memilih
pembelajaran yang lebih berfokus pada tindakan atau gerakan.

3. Perbedaan dalam interaksi sosial. Anak laki-laki dan perempuan dapat
memiliki perbedaan dalam cara mereka berinteraksi dengan teman sekelas dan
guru (Millennial, 2021; Fizriani & Maharani, 2017). Anak perempuan
cenderung lebih terbuka dan sensitif terhadap emosi orang lain, sedangkan
anak laki-laki cenderung lebih fokus pada kompetisi dan prestasi.

4. Perbedaan dalam ekspektasi sosial. Anak laki-laki dan perempuan dapat
memiliki ekspektasi sosial yang berbeda dari lingkungan sekolah. Sebagai
contoh, anak perempuan cenderung merasa lebih tertekan untuk menjadi "baik™
dan menuruti aturan, sedangkan anak laki-laki cenderung merasa lebih bebas
untuk mengekspresikan diri dan melakukan hal-hal yang dianggap “jantan™
(Soedarwo & Sulistyowati, 2010).

5. Perbedaan dalam pengalaman di rumah. Pengalaman di rumah juga dapat
mempengaruhi school wellbeing anak laki-laki dan perempuan di sekolah.
Anak perempuan mungkin memiliki tanggung jawab rumah tangga yang lebih
besar, sementara anak laki-laki cenderung lebih diarahkan untuk mencapai
kesuksesan di bidang akademis atau olahraga (Soedarwo & Sulistyowati,
2010).

Meskipun terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan
school wellbeing anak laki-laki dan perempuan, setiap anak adalah individu yang
unik dan dapat merespon lingkungan sekolah secara berbeda. Jadi akan menjadi hal
penting bagi sekolah dan guru untuk memahami kebutuhan dan keunikan setiap
siswa, tanpa memandang jenis kelaminnya. Hal ini disebabkan school wellbeing
sangat urgen bagi anak usia sekolah dasar karena mempengaruhi keberhasilan
mereka dalam belajar dan dapat berdampak pada prestasi akademik serta
kesejahteraan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk
memperhatikan school well-being anak dan memberikan dukungan yang diperlukan
agar mereka dapat merasa nyaman, bahagia, dan termotivasi dalam belajar dan

kehidupan sehari-hari mereka.
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3.3 Tingkat Self Efficacy Pada Siswa SD Negeri 3 Purwodadi

Dari hasil penelitian pada siswa SD Negeri 3 Purwodadi sebagaimana
gambar diagram di bawabh ini, didapatkan tingkat self efficacy pada kategori rendah

sebanyak 13%, kemudian 80% berada pada kategori sedang, dan sisanya kategori

B Rendah 50 - 66

Sedang 88 - 82.6

tinggi sebanyak 7%.

Tinggi 82.7 - 95

Gambar 15 Tingkat self efficacy siswa

Siswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi, menunjukkan bahwa siswa
tersebut memiliki keyakinan kuat dalam kemampuan mereka untuk mencapai
tujuan dan mengatasi rintangan. Dia cenderung memiliki pandangan positif
terhadap diri sendiri dan memiliki keyakinan yang kuat bahwa mereka memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk berhasil, termasuk juga
cenderung memiliki motivasi tinggi, mampu mengambil risiko, dan tidak mudah
putus asa ketika menghadapi kegagalan (Combs & Luthans, 2007; Heriyana, 2018;
Maddux, 2012). Beberapa siswa yang mempunyai self efficacy kategori tinggi
menyatakan hal senada, seperti Kaila Intan dengan kepercayaan diri yang tinggi dan
latihan yang ketat, dia merasa mampu saat bertanding Pencak Silat mewakili
sekolahan dan meraih point tertinggi se-Kecamatan Tirtoyudo. Sedangkan Fitri
Ramadhan yang mewakili sekolah dalam lomba cerdas cermat agama Islam,
menyatakan dia merasa siap karena pernah mewakili sekolah di tahun sebelumnya
meski belum berhasil membawa kemenangan. Riyo Adiputra yang menceritakan
bahwa dia merasa sangat siap dan mampu saat mewakili sekolah dalam lomba
sepak bola karena dia aktif dalam latihan sepak bola dalam klub Warrior FC. Lutvia

Zahidah saat dikonfirmasi mengenai hubungannya dengan temannya, dia
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menyatakan sangat senang dengan teman-temannya, baik yang seagama maupun
lain agama. Dia merasa teman-temannya sangat baik meski anak dia yatim piatu.
(Hasil wawancara tanggal 6 Mei 2023)

Pada tingkat self efficacy yang sedang, menunjukkan siswa yang memiliki
keyakinan moderat terhadap kemampuannya, memiliki keyakinan yang bervariasi
tergantung pada situasi atau tugas tertentu, mampu menghadapi tantangan dan
mengatasi rintangan dalam batas kemampuannya, namun membutuhkan dukungan
dan dorongan tambahan untuk mempertahankan keyakinan dan motivasi (Anisa,
2019; Fanggidae & Radja, 2020). Mayoritas siswa SD Negeri 3 Purwodadi berada
pada tingkat self efficacy yang sedang. Dalam keseharian terlihat mereka memang
sangat perlu bimbingan, dukungan dan dorongan tambahan untuk penyelesaian
tugas-tugas mereka. Sebagaimana pernyataan Zora Carol Valentina, yang akan
menyelesaikan tugas jika diberikan motivasi terlebih dahulu oleh gurunya.
Begitupun dengan Putri Ayu Wulandari, dia menyatakan akan berani maju menjadi
petugas upacara atau apel jika sedikit dipaksa oleh bapak atau ibu guru terlebih
dahulu. (Hasil wawancara tanggal 6 Mei 2023)

Selanjutnya tingkat self efficacy kategori rendah, menggambarkan siswa
yang memiliki keyakinan yang lemah terhadap kemampuannya sendiri, meragukan
diri sendiri, merasa tidak kompeten, dan cenderung menghindari tantangan atau
mengalami kecemasan yang tinggi saat menghadapinya. Siswa dengan tingkat self
efficacy yang rendah sering kali juga merasa putus asa atau percaya bahwa mereka
tidak mampu mencapai tujuan yang diinginkan (Adi Putra et al., 2013; Sihaloho et
al., 2018). Sebagaimana pernyataan Avrilia Govinda dengan nilai self efficacy
rendah, sebesar 68 saat dikonfirmasi kenapa dia tidak mau membacakan cerita di
depan teman-temannya pada kegiatan literasi baca, dia menyatakan bahwa dia
merasa cemas dan tidak percaya diri. Puput Diana yang memperoleh nilai self
efficacy sebesar 63, dengan suara yang sebetulnya cukup mumpuni, saat ditunjuk
untuk mewakili sekolah dalam lomba menyanyi dia menyatakan tidak mampu
karena merasa berkali gagal dalam memasukkan nada saat latihan. Termasuk juga

Naila Zahra, dengan nilai self efficacy sebesar 68 yang masuk dalam kategori
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rendah ini merasa cemas dan tidak bisa saat mengerjakan ujian yang diberikan
gurunya secara mendadak dengan baik (Hasil wawancara tanggal 6 Mei 2023).
Kemudian pada tingkat self efficacy pada siswa laki-laki didapatkan
sebanyak 13 % masuk pada kategori rendah, 84% masuk pada kategori sedang, dan
3% sisanya masuk pada kategori tinggi. Sedangkan tingkat self efficacy pada
responden perempuan didapatkan sebanyak 19 % responden masuk pada kategori
rendah, 71% masuk pada kategori sedang, dan 10% sisanya masuk pada kategori
tinggi. Tingkat self efficacy pada perempuan terlihat lebih tinggi daripada laki-laki
dengan selisih 7%. Hal ini sebagaimana terlihat pada gambar diagram berikut:

3% 3%

W Rendah 50 - 66
H Sedang 88 - 82.6
W Tinggi 82.7 - 95

Gambar 16 Tingkat self efficacy siswa laki-laki

H Rendah 50 - 66
W Sedang 88 - 82.6
W Tinggi 82.7 - 95

Gambar 17 Tingkat self efficacy siswa perempuan

Perbedan self efficacy antara siswa laki-laki dan perempuan di sekolah
dasar bisa dikarenakan beberapa faktor, seperti:

1. Perbedaan pengalaman sosial. Anak laki-laki dan perempuan dapat memiliki
pengalaman sosial yang berbeda sejak kecil, yang dapat mempengaruhi self
efficacy mereka (Sardjunani, 2013). Sebagai contoh, anak perempuan mungkin
mengalami diskriminasi gender atau stereotip gender yang menghambat self

efficacy-nya.
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2. Perbedaan dalam persepsi dan penilaian diri. Anak laki-laki dan perempuan
dapat memiliki persepsi dan penilaian diri yang berbeda. Anak perempuan
cenderung lebih kritis terhadap dirinya sendiri dan kurang percaya diri dalam
mengekspresikan pendapatnya, sementara anak laki-laki cenderung lebih
percaya diri dalam mengambil risiko dan mengambil keputusan.

3. Perbedaan dalam dukungan sosial. Anak laki-laki dan perempuan dapat
memiliki dukungan sosial yang berbeda dari lingkungan sekitar mereka. Anak
perempuan mungkin kurang mendapatkan dukungan atau dorongan dari
keluarga atau lingkungan sekitarnya, sementara anak laki-laki cenderung
mendapatkan dukungan sosial yang lebih besar dalam mencapai tujuan mereka
(Soedarwo & Sulistyowati, 2010).

4. Perbedaan dalam peran sosial. Anak laki-laki dan perempuan dapat memiliki
peran sosial yang berbeda dalam keluarga dan masyarakat (Soedarwo &
Sulistyowati, 2010). Anak perempuan mungkin lebih banyak bertanggung
jawab dalam tugas-tugas rumah tangga atau merawat adik-adiknya, sehingga
waktu dan energi untuk mengembangkan self efficacy dan kemampuan diri
terbatas.

5. Perbedaan dalam pemaparan model-model yang diidolakan. Lingkungan
keluarga, yang dapat mempengaruhi self efficacy mereka. Anak laki-laki
cenderung terpapar pada model-model yang kuat, tegas dan agresif, sementara
anak perempuan terpapar pada model-model yang lebih pasif, penurut dan
lebih terfokus pada hubungan sosial.

Namun, penting untuk diingat bahwa setiap anak adalah individu yang
unik dan dapat memiliki faktor-faktor lain yang mempengaruhi self efficacy-nya.
Oleh karena itu, pendekatan yang paling efektif adalah dengan memahami
kebutuhan dan keunikan setiap siswa secara individual dan memberikan dukungan
yang sesuai untuk meningkatkan self efficacy mereka. Penting untuk diingat bahwa
self efficacy dapat dikembangkan dan ditingkatkan melalui dukungan dan
pengalaman positif, dan bukan ditentukan secara bawaan berdasarkan jenis

kelamin.
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3.4 Pengaruh School Well-being terhadap Prestasi Akademik Siswa SD Negeri
3 Purwodadi

Berdasarkan hasil analisis data penelitian guna melihat pengaruh variabel
X dan Y, yaitu school well-being terhadap prestasi akademik didapatkan hasil
bahwa nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel school well-being (X) dengan variabel
prestasi akademik () dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan < 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat hubungan
signifikan antara school well-being dengan prestasi akademik. Selain itu, juga
diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.257 sehingga dapat diartikan bahwa
pengaruh yang terjadi diantara variabel school well-being dan variabel prestasi
akademik pada siswa SD Negeri 3 Purwodadi dalam penelitian termasuk ke dalam
pengaruh yang positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi school
well-being siswa SD Negeri 3 Purwodadi maka prestasi akademiknya akan semakin
tinggi dan sebaliknya semakin rendah school well-being siswa maka prestasi
akademik juga semakin rendah.

Selanjutnya nilai R square didapatkan sebesar 0.456 yang artinya bahwa
variabel school well-being dapat mempengaruhi variabel prestasi akademik sebesar
45.6%. Sedangkan sisanya sebanyak 54,4% lainnya dijelaskan oleh variabel diluar
persamaan model ini. Selanjutnya setelah adanya variabel moderasi (self efficacy)
pada persamaan kedua, nilai R square meningkat menjadi 0.499. Hal ini berarti
kemampuan variabel self efficacy mampu mempengaruhi hubungan antara school
well-being (X) dengan prestasi akademik (Y) dengan dimoderasi self efficacy
adalah sebesar 49.9% sedangkan sisanya sebesar 30.1% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang berasal dari luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

School wellbeing sangat penting untuk meningkatkan prestasi akademik
mereka. School well-being tidak hanya berkaitan dengan kebahagiaan mereka,
tetapi juga dapat memengaruhi motivasi, konsentrasi, dan performa akademik

mereka. Jika siswa merasa tidak nyaman atau tidak aman di lingkungan sekolah,
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mereka mungkin tidak dapat fokus pada pembelajaran dan prestasi akademik
mereka akan terganggu (Yugi Al, 2023). Sebaliknya, jika siswa merasa nyaman,
aman, dan terhubung dengan lingkungan sekolah, mereka mungkin lebih
termotivasi untuk belajar dan meningkatkan prestasi akademik mereka. Studi juga
menunjukkan bahwa school wellbeing yang tinggi dikaitkan dengan peningkatan
prestasi akademik. School wellbeing yang lebih tinggi dikaitkan dengan prestasi
akademik yang lebih baik dan siswa yang lebih termotivasi (Faizah et al., 2018).

Oleh karena itu, sekolah harus memperhatikan school wellbeing siswa
sebagai bagian dari strategi mereka untuk meningkatkan prestasi akademik dengan
menyediakan program kesehatan mental, aktivitas positif, dukungan sosial, dan
lingkungan yang aman dan nyaman untuk membantu meningkatkan school
wellbeing siswa dan pada akhirnya, meningkatkan prestasi akademik mereka.
Variabel school well-being dapat mempengaruhi prestasi akademik siswa karena
beberapa faktor, antara lain:

1. Faktor lingkungan. Faktor lingkungan seperti kondisi kelas, fasilitas sekolah,
keamanan, dan kualitas guru dapat mempengaruhi school well-being. Siswa
yang merasa nyaman dan aman dalam lingkungan belajar yang baik cenderung
lebih termotivasi dan mampu mencapai prestasi akademik yang lebih baik
(Lafendry, 2016).

2. Kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran dan kinerja guru dapat
mempengaruhi school well-being. Guru yang baik dapat memberikan
pembelajaran yang efektif dan memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih
baik (Mark K. Smith et al., 2009; W.S Winkel, 1996).

3. Kualitas kurikulum. Kurikulum yang baik dan relevan dapat mempengaruhi
school well-being. Kurikulum yang baik dapat membantu siswa untuk belajar
dengan lebih baik dan mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi (Tim
Sekolah Dasar Net, 2020).

4. Budaya sekolah. Budaya sekolah yang positif dan inklusif dapat
mempengaruhi school well-being. Budaya sekolah yang positif dapat
memberikan dukungan sosial dan emocional bagi siswa, sehingga

meningkatkan motivasi mereka dan prestasi akademik.
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Jadi, school well-being dapat mempengaruhi prestasi akademik siswa
karena penilaian tersebut dapat mempengaruhi motivasi dan dukungan siswa dalam
belajar. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk memberikan lingkungan belajar
yang baik, pengajaran yang efektif, kurikulum yang relevan, dan budaya sekolah
yang positif dan inklusif.

Selanjutnya besaran pengaruh per-aspek dari 4 aspek school well-being
yaitu: having (merasa memiliki lingkungan sekolah), loving (adanya hubungan
sosial), dan being (realisasi atau aktualisasi diri) serta health (kesehatan) adalah
sebagai berikut:

1. Aspek having (merasa memiliki lingkungan sekolah). Hasil penelitian di SD
Negeri 3 Purwodadi didapatkan nilai koefisiensi regresi aspek having sebesar
0.954. Hal ini menyatakan bahwa setiap penambahan 1 % dari nilai having
school well-being, maka nilai prestasi akademik bertambah sebesar 0.954.
Koefisiensi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah
pengaruh aspek having terhadap prestasi akademik adalah positif. Selanjutnya
didapatkan juga nila R square aspek having sebesar 0.198. ini berarti aspek
having mempunyai pengaruh 19.8 % dari keseluruhan pengaruh variabel school
well-being terhadap prestasi akademik. Pada aspek ini ada kebanggaan tersendiri
pada siswa terhadap sekolah dengan adanya sarana pra sarana yang memadai
sehingga mereka merasa nyaman saat berada di sekolah.

2. Aspek loving (adanya hubungan sosial). Hasil penelitian di SD Negeri 3
Purwodadi didapatkan nilai koefisiensi regresi aspek loving sebesar 1.716. Hal
ini menyatakan bahwa setiap penambahan 1 % dari nilai having school well-
being, maka nilai prestasi akademik bertambah sebesar 1.716. Koefisiensi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh aspek
loving terhadap prestasi akademik adalah positif. Selanjutnya didapatkan juga
nila R square aspek having sebesar 0.295. ini berarti aspek having mempunyai
pengaruh 29.5 % dari keseluruhan pengaruh variabel school well-being terhadap
prestasi akademik. Pada aspek ini interaksi antar siswa, siswa dengan guru

termasuk juga interaksi sekolah dengan pihak walimurid terjalin cukup baik.
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3. Aspek being (realisasi atau aktualisasi diri). Hasil penelitian di SD Negeri 3
Purwodadi didapatkan nilai koefisiensi regresi aspek being sebesar 2.526 Hal ini
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 % dari nilai being school well-being,
maka nilai prestasi akademik bertambah sebesar 2.526. Koefisiensi tersebut
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh aspek being
terhadap prestasi akademik adalah positif. Selanjutnya didapatkan juga nila R
square aspek being sebesar 0.356. ini berarti aspek being mempunyai pengaruh
35.6 % dari keseluruhan pengaruh variabel school well-being terhadap prestasi
akademik. Pada aspek ini siswa merasa kebutuhan berekspresinya sangat
diperhatikan oleh pihak sekolah dengan tersedianya berbagai macam kegiatan
positif, seperti Pramuka, PMR, kegiatan pagi dan siang selain kegiatan
pembelajaran di kelas. Termasuk juga adanya apresiasi sekolah akan prestasi
yang diraih oleh siswa.

4. Aspek health (kesehatan). Hasil penelitian di SD Negeri 3 Purwodadi didapatkan
nilai koefisiensi regresi aspek health sebesar 1.873. Hal ini menyatakan bahwa
setiap penambahan 1 % dari nilai being school well-being, maka nilai prestasi
akademik bertambah sebesar 1.873. Koefisiensi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh aspek health terhadap prestasi
akademik adalah positif. Selanjutnya didapatkan juga nila R square aspek health
sebesar 0.326. ini berarti aspek health mempunyai pengaruh 32.6 % dari
keseluruhan pengaruh variabel school well-being terhadap prestasi akademik.
Pada aspek ini siswa merasa ada perhatian sekolah mengenai kesehatannya baik
fisik maupun psikis.

Secara berturut, 4 aspek school well-being yang berpengaruh dari yang
paling besar adalah aspek being sebesar 35.6 %, aspek health sebesar 32.6 %, aspek
loving sebesar 29.5 % dan aspek having sebesar 19.8 %. Aspek being dengan
indikator sekolah mau menampung gagasan siswa, sekolah mengadakan kegiatan
ekstrakulikuler dan sekolah mau menghargai prestasi siswa, menjadi aspek yang
paling banyak berpengaruh pada variabel school well-being siswa SD Negeri 3

Purwodadi, karena di SD Negeri 3 Purwodadi perhatian sekolah akan eksistensi diri
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siswa dalam bentuk kegiatan ekstrakulikuler dan penghargaan atas prestasi siswa
sangat tinggi.

Perhatian sekolah yang tinggi terhadap aspek being (realisasi atau
aktualisasi diri) yang menjadi aspek paling berpengaruh pada variabel school well-
being, sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 3
Purwodadi, pada tanggal 2 Mei 2023. Beliau mengemukakan:

“Sekolah kami sangat mengedepankan kegiatan positif bagi siswa.
Kegiatan di luar pembelajaran belajar mengajar (pbm) sendiri setiap hari ada 2
kali, yaitu kegiatan pagi sebelum masuk kelas dan sebelum pulang. Secara rutin
setiap hari di pagi hari mulai hari senin hingga hari sabtu setelah bel masuk
berbunyi pada pukul 07.00 wib, anak-anak berbaris di halaman untuk mengikuti
kegiatan harian mulai dari upacara bendera, literasi membaca, senam, jalan-jalan
sehat (outdoor), sholat dhuha bagi siswa yang beragama Islam dan kebaktian pagi
bagi siswa yang bergama Kristen, serta kegaiatan apel Pramuka-PMR di hari
sabtu. Sedangkan kegiatan siang hari, ada kegiatan Ayo Ngaji, bagi siswa yang
beragama Islam dibuatkan kelas mengaji Iqro” dan Al Qur’an sedangkan siswa
yang bergama Kristen dibuatkan kelas mengaji al Kitab Injil. Selesai kegiatan Ayo
Ngaji dilanjutkan kegiatan sholat dzuhur bagi siswa yang beragama Islam dan
kebaktian siang bagi siswa yang bergama Kristen. Dengan kegiatan pagi dan siang
ini otomatis waktu anak di sekolah sedikit lebih lama dibanding sekolah lain di
desa Purwodadi, kelas kecil, kelas |1 sampai kelas 111, biasanya pulang pada pukul
12.00 wib sedangkan kelas besar, kelas IV hingga kelas VI, kegiatan di sekolah
sampai pukul 12.30 wib. Alhamdulillah, anak-anak bisa mengikuti kegiatan dengan
baik dan walimurid sendiri sangat mendukung kegiatan ini. Karena selain
menambah kegiatan positif bagi anak-anak, hal ini juga bisa mengurangi waktu
luang anak-anak di rumah agar tidak kebanyakan hapean. Selain itu juga semoga
dengan kegiatan ini khususnya Ayo Ngaji, bisa membawa keberkahan bagi sekolah
dan juga anak-anak”.

Kepala Sekolah juga menyatakan:

“Sekolah juga sangat mengapresiasi minat, bakat dan prestasi siswa.
Setiap akhir tahun sekolah kami selalu mengadakan Pentas Seni yang mana dalam
kegiatan itu, semua siswa tanpa terkecuali akan menampilkan minat dan bakat
mereka dalam berbagai bidang, seperti bersholawat, mengaji, menyanyikan lagu
rohani menari, bercerita, membaca puisi, berpidato, bermain drama, paduan
suara, pantomime, pencak silat, dan lain-lain. Pokoknya, semua anak harus tampil.
Kegiatan ini menjadi gelaran tahunan yang disaksikan seluruh walimurid dan tamu
undangan. Tentu hal ini menjadi hal yang menyenangkan dan membanggakan bagi
siswa kami dan walimurid juga”.

“Minat dan bakat siswa yang mencolokpun kita asah dengan latihan dan
bimbingan bapak-ibu guru, terutama untuk mempersiapkan berbagai lomba yang
kami ikuti di tingkat lokal maupun Nasional. Lumayan juga hasilnya. Anak-anak
kami berkali meraih juara di tingkat kecamatan, seperti pidato, bercerita, menari,
lompat jauh, lempar lembing, lari, dan MIPA. Alhamdulillah, di tingkat kabupaten
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pernah juara harapan kategori paduan suara bersama SD lain mewakili gugus
kami. Dan juga ada 2 anak kami yang tahun ini juga sempat lolos hingga di seleksi
Jumbara PMR Tingkat Jawa Timur dan juga ada 1 anak yang masuk tim sepakbola
putri Kabupaten Malang dan menjadi juara di tingkat Jawa, serta juara harapan
lomba yel-yel Pramuka Online di tingkat Nasional. Ini juga insyaAllah pada bulan
Juni nanti siswa kami juga ada mengikuti loma Pencak Silat mewakili kecamatan
di tingkat kabupaten”. Ungkap Kepala Sekolah sambil tersenyum bangga.

Beliaupun melanjutkan:

“Berbagai prestasi siswa yang didapat juga kita apresiasi, tidak hanya di
lingkup kelas atau sekolahan namun juga di tingkat kecamatan. Bentuk
apresiasipun bermacam, bisa berupa sejumlah uang, sertifikat dan atau piala.
Bentuk terkecilnya sih, ya memberikan applause atau hadiah kecil berupa alat
tulis, snack atau barang kecil yang berguna. Apresiasi terbesar tentu saat mereka
yang berprestasi baik akademik maupun non akademik, dipanggil ke panggung
bersama orang tuanya untuk menerima penghargaan dari sekolah di depan orang
banyak saat kegiatan Pentas Seni dan Kelulusan di setiap akhir tahun. Hal ini ya
mesti membuat anak-anak senang dan bangga, merasa dihargai hasil jerih payah
kerja mereka”.

Selanjutnya mengenai aspek having pada variabel school well-being

dengan indikator bangga dengan sekolah, tersedianya sarana prasarana dan siswa
merasa nyaman di sekolah, yang menjadi aspek paling sedikit berpengaruh pada
variabel school well-being siswa SD Negeri 3 Purwodadi, karena di SD Negeri 3
Purwodadi sarana prasarananya yang seharusnya berstandar pada kriteria Peraturan
Pendidikan nasional Nomor 4 Tahun 2007, ternyata masih belum banyak
terfasilitasi dengan baik dan lengkap. Hal ini peneliti ketahui dari dokumen sarana
prasaranan di SD Negeri 3 Purwodadi sebagaimana tabel dalam lembar lampiran.
Hal ini juga diakui oleh Kepala Sekolah yang menyatakan:

“Untuk sarana dan prasana di sekolah kami, sepertitoilet, tempat wudlu,
musholla, perpustakaan, dan lain-lain, masih kurang memadai karena terkait dana
sekolah yang kurang mencukupi. Dana yang ada terserap banyak pada kegiatan
siswa dab proses belajar mengajar. Rencana pemenuhan sarana pra sarana tentu
ada, yang satu per satu akan kami laksanakan. Seperti dalam waktu dekat ini insya
Allah akan kami buatkan len volley, lompat jauh, tempat wudlu setelah sebelumnya
kita buat resapan air dan paving halaman sekolah”. (Hasil wawancara pada tanggal
2 Mei 2023)

Aspek selanjutnya pada variabel school well-being adalah aspek health

dan loving yang mempunyai pengaruh sedang di pengaruh variabel school well-
being terhadap prestasi akademik siswa SD Negeri 3 Purwodadi sebesar 32.6 %dan
29.5 %. Ketika peneliti pertanyakan lebih lanjut mengenai aspek health dan loving,

kepada beberapa siswa pada tanggal 26 April 2023, didapatkan hasil jika perhatian
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pihak sekolah mengenai aspek ini masih standar. Diantara siswa yang ditanya
adalah Shelvira Rahma siswa kelas VI, dia menjawab:

“Saya bisa banyak tahu mengenai kesehatan fisik dan mental dari sekolah
melalui guru saya bu, dan bisa saya dapatkan lebih banyak lagi melalui kegiatan
PMR yang saya ikuti baik di sekolahan maupun di Markas PMI Kabupaten Malang
saat seleksi Jumbara kemarin. Di PMR juga kita dilatih untuk bisa berteman baik
dengan siapapun, tidak mengejek atau mem-bully, dan juga diberi pengetahuan
mengenai kesehatan diri juga pertolongan pertama. Apalagi saat saya masuk
dalam seleksi Jumbara PMI Jawa Timur, banyak banget ilmu kesehatan fisik dan
mental yang saya peroleh. Saya juga memperoleh banyak teman dan pengalaman
bergaul dengan banyak orang”.

Selanjutnya Fajar Kurniawan siswa kelas V mengatakan:

“Saya senang berada di sekolah, bertemu dengan teman-teman, bermain
dan belajar bersama. Saya ndak takut sakit karena ketularan penyakit di sekolah
kok bu. Biasanya kalau ada yang sakit, ya izin tidak masuk sampai sembuh, kalau
ndak sembuh-sembuh lebih dari 3 hari, biasanya bu Dian (guru kelasnya)
mengajak kami menjenguk.”

Sedangkan Govinda siswa kelas IV menjawab saat peneliti tanya
mengenai pem-bully-an di sekolah dan bagaimana reaksi gurunya jika dia tiba-tiba
sakit perut seperti ini:

“Saya jarang di-bully bu, kalau ada yang mem-bully langsung kami
laporkan ke bu Rose (guru kelasnya). Nanti sama bu guru anaknya dipanggil,
dikasih nasehati atau dimarahi. Teruss, kalau saya tiba-tiba sakit perut, biasanya
sama bu Rose ditanya, mau dibawa ke bu bidan atau diantar pulang. Ya saya milih
pulang lah bu, di rumah kan ada ibuk atau bapak saya”.

Dari hasil wawancara ini, selanjutnya dapat dimaklumi jika aspek health
dan loving mempunyai pengaruh sedang, nomor urut ke-2 dan 3, di variabel school

well-being yang mempengaruhi prestasi akademik siswa SD Negeri 3 Purwodadi.

3.5 Pengaruh School well-being terhadap Prestasi Akademik dimoderasi Self
Efficacy

Selain membahas pengaruh school well-being terhadap prestasi akademik
siswa, penelitian ini juga membahas tentang self efficacy sebagai variabel yang
menjadi moderator pengaruh school well-being terhadap prestasi akademik pada
siswa SD Negeri 3 Purwodadi. Berdasarkan hasil analisis data penelitian guna
melihat pengaruh variabel Z dan Y, yaitu self efficacy terhadap prestasi akademik
didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel self efficacy (Z) dengan
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variabel prestasi akademik () dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan < 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat pengaruh
signifikan antara self efficacy dengan prestasi akademik. Selain itu, juga diperoleh
nilai koefisiensi regresi sebesar 0.887 sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh
yang terjadi diantara variabel self efficacy dan variabel prestasi akademik pada
siswa SD Negeri 3 Purwodadi dalam penelitian termasuk ke dalam pengaruh yang
positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self efficacy siswa SD
Negeri 3 Purwodadi maka prestasi akademiknya akan semakin tinggi dan
sebaliknya semakin rendah school well-being siswa maka prestasi akademik juga
semakin rendah.

Selanjutnya nilai R square didapatkan sebesar 0.456 yang artinya bahwa
variabel school well-being dapat mempengaruhi variabel prestasi akademik sebesar
45.6%. Sedangkan sisanya sebanyak 54,4% lainnya dijelaskan oleh variabel diluar
persamaan model ini. Selanjutnya setelah adanya variabel moderasi (self efficacy)
pada persamaan kedua, nilai R square meningkat menjadi 0.499. Hal ini berarti
kemampuan variabel self efficacy mampu mempengaruhi hubungan antara school
well-being (X) dengan prestasi akademik (Y) dengan dimoderasi self efficacy
adalah sebesar 49.9% sedangkan sisanya sebesar 30.1% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang berasal dari luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

Analisis data untuk mengetahui hipotesis ke tiga dalam penelitian ini yaitu
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Berdasarkan hasil output
SPSS diketahui bahwa nilai moderasi school well-being X self efficacy (X*Z)
sebesar 0,009 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel self efficacy
merupakan variabel moderator pada pengaruh school well-being terhadap prestasi
akademik siswa SD Negeri 3 Purwodadi. Sedangkan besaran pengaruh self efficacy
sebagai variabel moderator didapatkan nilai R square sebesar 0.533. Artinya,
pengaruh self efficacy sebagai variabel moderator pada penelitian pengaruh school
well-being terhadap prestasi akademik siswa SD Negeri 3 Purwodadi adalah
sebesar 53.3 %. Pengaruh ini menunjukkan pengaruh positif, artinya self efficacy
mampu menjadi variabel penguat pada school well-being yang mempengaruhi

prestasi akademik.
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Sebuah studi yang diterbitkan dalam jurnal Educational Psychology
menemukan bahwa self efficacy memainkan peran penting dalam hubungan antara
school well-being dan prestasi akademik siswa (Zysberg & Schwabsky, 2020).
Hasil studi menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self efficacy yang lebih tinggi
cenderung memiliki school wellbeing yang lebih baik, dan secara langsung
berdampak positif pada prestasi akademik mereka. Dalam konteks ini, school
wellbeing memberikan dukungan dan lingkungan yang positif bagi siswa,
sementara self efficacy membantu siswa untuk mengoptimalkan pengalaman dan
sumber daya yang tersedia di lingkungan sekolah tersebut. Dengan self efficacy
dalam kemampuannya untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan, siswa
dapat mengambil inisiatif untuk memanfaatkan sumber daya dan pengalaman yang
tersedia untuk mencapai tujuan akademik mereka. Dengan demikian bukan hal
yang patut diremehkan jika pihak yang berkepentingan akan prestasi akademik
anak untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan self efficacy
siswa dan menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung school wellbeing,
seperti dukungan sosial, kepercayaan diri, lingkungan belajar yang positif, dan
peluang untuk memperoleh pengalaman positif dan pengakuan atas prestasi yang
dicapai. Semua faktor ini dapat bekerja bersama-sama untuk membantu siswa

mencapai prestasi akademik yang lebih baik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pada siswa SD Negeri 3 Purwodadi yang telah
melalui proses analisis dan pembahasan data pada bab sebelumnya, kesimpulan
yang dapat diambil oleh peneliti mengenai pengaruh school well-being terhadap
prestasi akademik dimoderasi self efficacy adalah sebagai berikut:

1. Tingkatan atau kategori pada varibel:

- prestasi akademik, mayoritas siswa SD Negeri 3 Purwodadi berada pada
kategori sedang. Hal ini berarti siswa cukup mampu dalam memahami
materi pelajaran dan mengikuti pembelajaran di dalam kelas dengan baik.

- school well-being, mayoritas siswa SD Negeri 3 Purwodadi berada pada
kategori sedang. Hal ini berarti siswa cukup merasa nyaman dan aman
berada di sekolah, cukup mampu menjalin hubungan baik dengan teman dan
guru, cukup dalam aktualisasi diri dengan mengikuti kegiatan positif di
sekolah, serta merasa pihak sekolah cukup dalam memlihara kesehatan
siswanya.

- self efficacy siswa SD Negeri 3 Purwodadi mayoritas dalam kategori
sedang. Hal ini berarti, siswa SD Negeri 3 Purwodadi cukup merasa merasa
percaya akan kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas dan
mencapai prestasi akademik.

2. School well-being berpengaruh terhadap prestasi akademik dengan signifikan,
yang berarti semakin siswa merasa sejahtera di sekolah maka akan semakin
meningkatkan prestasi akademiknya dan sebaliknya semakin rendah school
well-being siswa maka prestasi akademik juga semakin rendah.

3. Pengaruh self efficacy terhadap prestasi akademik dengan signifikan, yang
berarti semakin siswa merasa mampu dalam mengerjakan tugasnya di sekolah
maka akan semakin meningkatkan prestasi akademiknya dan sebaliknya

semakin rendah self efficacy siswamaka prestasi akademik juga semakin rendah.
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4. Self efficacy menjadi variabel moderator pada pengaruh school well-being
terhadap prestasi akademik siswa SD Negeri 3 Purwodadi yang artinya self
efficacy siswa merasa mampu menyelesaikan tugas belajar dis ekolah mampu
menjadi variabel penguat pada school well-being yang mempengaruhi prestasi
akademik. Rasa mampu siswa akan semakin meningkatkan pengaruh school

well-being terhadap prestasi akademik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, ada beberapa saran peneliti
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, lembaga sekolah, dan peneliti

selanjutnya, yaitu:
a. Untuk siswa:

- Dapat memaksimalkan prestasi belajar tentu dengan selalu tekun belajar dan
mengerjakan tugas yang diberikan guru, selain itu juga dengan
meningkatkan school well-being dan self efficacy.

- School well-being yang dimiliki siswa dapat ditumbuhkan dengan kecintaan
dan kebanggaan terhadap sekolah dan mengikuti program pembelajaran
dengan senang hati, memperbaiki dan menjalin interaksi yang baik antar
teman dan guru, mengikuti berbagai kegiatan positif di sekolah serta
senantiasa menjaga kesehatan diri baik fisik maupun psikis dengan
mengikuti materi kesehatan yang diberikan sekolah, misalnya melalui
kegiatan PMR, UKS, Dokter Kecil, Kunjungan Dokter dan Tenaga
Kesehatan, serta program kegiatan dari Bimbingan dan Konseling.

- Self efficacy yang dimiliki siswa dapat ditingkatkan dengan memaksimalkan
keyakinan akan kemampuan diri untuk menyelesaikan tugasnya dengan
baik, percaya diri saat diberi tugas atau tanggung jawab, tidak mencontek
saat ujian, tidak mudah berputus asa, selalu belajar dari pengalaman baik
dari diri sendiri maupun orang lain, selalu merasa tertantang jika diberi
tugas dari guru meskipun dirasa lebih sulit, serta mempunyai harapan yang
tinggi akan keberhasilan semisal prestasi akademik yang tinggi di kemudian

hari, dan lain-lain.
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b. Untuk penyelenggara sekolah:

- Menciptakan lingkungan sekoalah yang positif dan kondusif untuk
penyelenggaraan pembelajaran yang efektif, interaktif dan kreatif dengan

mengembangkan kurikulum yang baik dan relevan sesuai kebutuhan siswa.

- Pemenuhan sarana pra sarana sekolah yang berkaitan dengan aktifitas
sehari-hari siswa, seperti toilet siswa, alat permainan dan olahraga, buku

bacaan atau perpustakaan, dan lain sebagainya.

- Memberi dukungan sosial dengan membangun hubungan yang positif antar
siswa, antara siswa dan pendidik dan juga dengan walimurid. Hal ini bisa
dengan guru dapat mendengarkan dan memenuhi kebutuhan setiap siswa
serta mendorong mereka untuk berteman baik, menghargai orang lain, bisa

bekerja sama dengan baik dalam kelompok, dan lain sebagainya.

- Meningkatkan  partisipasi  siswa dengan memberikan  program
ekstrakulikuler atau pengembangan diri yang variatif dan menarik untuk
siswa untuk pengembangan diri secara menyeluruh, sesuai dengan minat

dan bakat siswa.

- Memberikan penghargaan atas prestasi akademik yang bisa berbentuk
pujian, hadiah, sertifikat atau piagam, piala atau pengakuan publik lainnya.

- Menyediakan akses ke sumber daya kesehatan fisik dan mental siswa,
seperti pengadaan unit Palang Merah Remaja (PMR — Mula), Unit
Kesehatan Sekolah (UKS), Dokter Kecil, pemeriksaan kesehatan, program
kunjungan dokter dan tenaga kesehatan secara berkala, serta Bimbingan dan
Konseling (BK).

- Memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa untuk dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan sebaik mungkin, serta
memberikan kesempatan yang lebih banyak lagi untuk berani tampil,

menunjukkan hasil karya atau kemampuan yang diminati siswa.
c. Untuk penelitian selanjutnya:

- Pada penelitian serupa perlu tambahan subyek penelitian, tidak hanya siswa

namun juga guru pada sekolah penelitian. Hal ini dimaksudkan agar dapat
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diketahui pula bagaimana penilain dari sudut pandang guru terkait variabel
pada penelitian ini.

Perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang
menyebabkan prestasi akademik, school well-being dan self efficacy yang
dimiliki siswa laki-laki, yang dalam penelitian ini memiliki nilai prosentase
yang lebih rendah dibandingkan siswa perempuan, dengan menggunakan
desain longitudinal dan metodologi eksperimental agar dapat

mengeksplorasi pengaruh sebab akibat secara lebih mendalam.
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Lampiran 1 - Uji coba skala school well-being

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Dalam rangka penelitian yang saya laksanakan sebagai tugas akhir, saya meminta
bantuan adik-adik untuk mengisi angket yang tersedia berikut ini. Angket ini dibuat
untuk memenuhi kelengkapan penelitian tentang ‘Pengaruh School Well-
being Terhadap Prestasi Akademik dimoderasi Self Efficacy Siswa ” yang menjadi
tugas akhir guna meraih gelar Magister di Jurusan Magister Psikologi Universitas
Islam Negeri Malik Ibrahim (UIN-Maliki) Malang, dan akan bermanfaat bagi
pengembangan Illmu Psikologi khususnya pada perkembangan anak.

Pernyataan-pernyataan berikut ini bukan suatu tes, sehingga semua jawaban adalah
benar sejauh menggambarkan kondisi nyata adik-adik dan tidak berpengaruh
terhadap nilai adik-adik. Jawaban yang diberikan bukan berdasarkan hal-hal umum
tetapi sesuai dengan pemikiran, perasaan dan kondisi adik-adik pada saat ini, serta
tanpa dipengaruhi orang lain.

Semua jawaban dan identitas akan dijamin kerahasiaannya serta hanya digunakan
untuk penelitian ini. Saya sangat menghargai segala perhatian dan partisipasi adik-
adik dalam mengisi angket ini.

Saya yakin informasi dalam mengisi angket ini merupakan bantuan yang tidak
dapat ternilai harganya bagi penyelesaian dan tercapainya tujuan dari penelitian
ini. Sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Hormat Saya,
Uswatun Chasanah, S.Psi

Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti

2. Jawablah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan pendapat
anda sendiri

3. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman

4. Berilah tanda ( V) pada salah satu pilihan yang menurut anda sesuai dengan diri
anda

-SS = Sangat Setuju

-S = Setuju

- KS = Kurang Setuju

-TS = Tidak Setuju

-STS = Sangat Tidak Setuju

Pernyataan bersedia mengisi angket tanpa paksaan:

a. Saya bersedia mengisi angket tanpa paksaan
b. Saya tidak bersedia mengisi angket
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Pengisian data:

Nama
Jenis Kelamin :
Kelas
No Pernyataan SS KS | TS | STS
Saya senang dan bangga dengan sekolah saya karena
1 | sekolah saya bagus dan nyaman
2 | Sarana di sekolah sangat mendukung pembelajaran
Suasana dan hiasan di kelas membuat saya senang
3 | dan bangga
4 | Saya merasa betah saat pelajaran di kelas
5 | Saya menerima perlakuan yang baik dari guru
Saya senang dengan caranya guru menjelaskan
6 | materi pelajaran
Saya mempunyai teman yang menyenangkan di
7 | sekolah
Saat kerja kelompok dengan teman saya, kami selalu
8 | bekerjasama dengan baik
Informasi penting yang mendadak dari sekolah
9 | diberitahukan kepada walimurid (melalui grup WA)
Walimurid bisa bertemu langsung atau menghubungi
melalui medsos (WA) guru, jika ada hal yang ingin
ditanyakan/diketahui mengenai kebutuhan siswa atau
10 | kegiatan sekolah
Guru saya mendengarkan/menerima jika ada
11 | usulan/pendapat dari saya atau teman saya (murid)
Usulan/pendapat dari murid yang baik
12 | dipertimbangkan guru untuk dipenuhi/dijalankan
Sekolah saya banyak kegiatan yang positif untuk
13 | menampung berbagai minat dan bakat/potensi siswa
Sekolah memberikan fasilitas untuk kegiatan siswa
14 | (pembina, alat, mengikuti lomba, dll)
Sekolah memberikan apresiasi/penghargaan jika ada
15 | siswa yang berprestasi
Guru saya memberi apresiasi/penghargaan jika ada
16 | siswa yang bagus pekerjaannya
Secara berkala, ada pemeriksaan kesehatan siswa dari
17 | tenaga kesehatan (Puskesmas)
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No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

18

Saya merasa aman dan sehat saat di sekolah, karena
teman saya juga sehat (tidak sakit)

19

Kapanpun saya membutuhkan, saya bisa menemui
guru saya untuk mendapatkan layanan bimbingan
dan konseling

20

Saya merasa nyaman dan senang ketika berada di
sekolah

21

Sekolah mengadakan kegiatan ektrakulikuler berupa
UKS /PMR

22

Materi kesehatan bisa saya dapatkan di sekolah (dari
guru/tenaga kesehatan/fasilitator PMI, dll)

23

Saya malu jika ditanya orang, sekolah dimana?,
karena sekolah saya tidak bagus

24

Saya merasa bosan di sekolah

25

Saya selalu menghindar jika berpapasan dengan guru
saya, karena guru saya tidak ramah

26

Saya suka menyendiri dari pada bermain dengan
teman saat istirahat, karena teman saya jahat

27

Sekolah tidak mengundang walimurid rapat untuk
membahas kemajuan dan kegiatan siswa/sekolah

28

Guru saya mengabaikan usulan/pendapat dari saya
atau teman saya

29

Sekolah hanya memberi pelajaran di kelas saja, tidak
ada kegiatan lain di luar kelas yang menarik

30

Guru saya tidak menghargai hasil kerja/proyek saya
atau teman-teman saya

31

Saya selalu khawatir tertular penyakit saat di sekolah

32

Saya merasa cemas jika bertemu teman di sekolah

33

Saya kesulitan mendapatkan materi kesehatan,
karena tidak pernah diberikan di sekolah
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Lampiran 2 - Uji coba skala self efficacy

No

Pernyataan

w X

Saya selalu meyakinkan diri untuk dapat
menyelesaikan tugas dan PR dari guru dengan
baik, meskipun tugas/PRnya sangat banyak

Meskipun materi pelajaran dianggap sulit,
saya yakin dapat memahaminya

Saya yakin akan mendapat prestasi yang
memuaskan di kelas.

Saya biasanya berusaha dengan maksimal
untuk mengerjakan dan PR dari guru sampai
selasai

Saya yakin soal saat penilaian harian yang
dapat saya selesaikan, jauh lebih banyak
dibandingkan dengan soal yang tidak dapat
saya selesaikan

Meskipun tugas dan PR yang saya kerjakan
rumit, saya percaya dapat menyelesaikannya

Bagi saya tugas dan PR yang diberikan oleh
guru akan memacu saya belajar lebih tekun

Saya merasa bangga ketika saya berhasil
menyelesaikan soal yang diberikan guru yang
lebih sulit

Apabila saya menemukan soal yang sulit, saya
tidak merasa tenang sampai saya dapat
menyelesaikannya

10

Saya lebih berhasil dibanding kebanyakan
siswa dalam menyelesaikan tugas atau PR

11

Saya biasanya dapat membantu teman sekelas
saya, ketika mereka meminta tolong dalam
mengerjakan soal yang sulit

12

Saya biasanya tidak menyerah untuk
menyelesaikan soal yang sulit hingga saya
menemukan jawabannya

13

Meskipun saya merasa banyak kekurangan,
saya yakin akan berhasil dalam mengerjakan
tugas yang diberikan guru

14

Menurut saya, semua pelajaran tidak ada yang
sulit

15

Saya lebih meyakini jawaban saya sendiri dari
pada harus mencontek ketika ulangan
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No Pernyataan S K ST
S S S

Saya merasa malu jika disuruh untuk

16 A .
presentasi maju di depan teman-teman di kelas
Ketika ada tugas kelompok, saya menyerahkan

17 | tugas tersebut kepada teman saya untuk
dikerjakan

18 Rasanya saya ingin cepat menyerah ketika
menghadapi tugas yang sulit dari guru

19 Bila saya mendapat bagian tugas yang sulit,
saya langsung menolak untuk mengerjakannya
Dengan kekurangan yang saya miliki, saya

20 | pesimis dapat mengerjakan tugas yang sulit
dari guru

21 Saya merasa malas untuk mengerjakan tugas
yang sulit
Ketika menghadapi tes atau ujian, saya gugup

22 | dan kacau, sehingga apa yang telah saya
pelajari menjadi lupa
Dibandingkan siswa lain, saya adalah seorang

23 | siswa yang lemah dan kurang mampu dalam
pelajaran
Saya ragu-ragu bertanya kepada guru karena

24 | kemampuan saya yang tidak mengerti
pelajaran

o5 Saya merasa malas ketika masuk kelas untuk
menerima pelajaran

26 | Saya merasa cemas ketika mendadak ujian
Saya merasa kurang percaya diri ketika guru

27 | menyuruh ke depan kelas untuk mengerjakan
soal

28 Bagaimanapun saya berusaha, saya tidak dapat
sukses dalam pelajaran
Saya merasa pesimis dan tidak mencoba

29 | menyelesaikan tugas yang saya rasa sangat
sulit

30 Saya berhenti mengerjakan tugas ketika

menemukan soal yang sulit
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Lampiran 3 - Penghitungan uji ahli dengan CVR (content validity ratio)
school well-being

Panelis Nomor

CVR Ket (Y]] Ket di
angket

mc

No Aspek Indikator Pernyataan F

r>»>—-04+

Saya senang dan
bangga dengan
sekolah saya
karena sekolah
saya bagus dan
nyaman

\Y 1(1 1 1 1 1 1 1 1 9 1,000 Valid 1,000 Valid 1

a. bangga

dengan

sekolah Saya malu jika

ditanya orang,
sekolah
dimana?, karena
sekolah saya
tidak bagus

v|[of1 1 1 1 1 1 1 1 8 0,778 Valid 0,889 Valid 8

Sarana di
. sekolah sangat
1 Having b mendukung

. pembelajaran

v 1(1 1 1 1 1 1 1 1 9 1,000 Valid 1,000 Valid 12

tersedianya

sarana pra Suasana dan

sarana hiasan di kelas . _
membuat saya \ 111 1 1 1 1 1 1 1 9 1,000 Valid 1,000 Valid 23

senang dan

bangga

Saya merasa
nyaman dan
senang ketika v 111 1 1 1 1 1 1 1 9 1,000 Valid 1,000 Valid 32
C.nyaman | perada di
di sekolah sekolah

Saya merasa

bosan di sekolah v|1] 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1,000 Valid 1,000 Valid 19

Saya menerima
perlakuan yang v 111 1 1 1 1 1 1 1 9 1,000 Valid 1,000 Valid 2
baik dari guru

Saya

selalu menghind
ar jika
a.interaksi | berpapasan

yang baik dengan guru
dengan saya, karena
guru guru saya tidak
ramah

v[1f1 1 1 1 1 1 1 1 9 1,000 Valid 1,000 Valid 9

Saya senang
dengan
caranya guru v 1(1 1 1 1 1 1 1 1 9 1,000 Valid 1,000 Valid 3
menjelaskan
materi pelajaran

Saya mempunyai
teman yang

menyenangkan v
di sekolah

1(1 1 1 1 1 1 1 1 9 1,000 Valid 1,000 Valid 13

Saat kerja
kelompok
dengan teman
saya, kami selalu
bekerjasama
dengan baik

b. interaksi
yang baik
. dengan

2 Loving | teman

\Y 1(1 1 1 1 1 1 1 1 9 1,000 Valid 1,000 Valid 14

Saya suka
menyendiri dari
pada bermain
dengan teman v o]1 1 1 1 1 1 1 1 8 0,778 Valid 0,889 Valid 20
saat istirahat,
karena teman
saya jahat

Informasi
penting yang
mendadak dari
sekolah
diberitahukan \ 111 0 1 1 1 1 1 1 8 0,778 Valid 0,889 Valid 24
kepada
walimurid

c. .
(melalui grup
hubungan WA)

baik antara
sekolah
dan
walimurid

Walimurid bisa
bertemu
langsung atau
menghubungi
melalui medsos

(WA) guru, jika v 1lo|1]|1]1fo]f 1 1 1 71085 |\
ada hal yang
ingin
ditanyakan/diket
ahui mengenai

Tidak Tidak
0778 1 valid
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No

Aspek

Indikator

Pernyataan

mc

Panelis

r>»—-0-

CVR

Ket

Cvi

Ket

Nomor

angket

kebutuhan siswa
atau kegiatan
sekolah

Sekolah tidak
mengundang
walimurid rapat
untuk membahas
kemajuan dan
kegiatan
siswa/sekolah

0,778

Valid

0,889

Valid

29

Being

a. sekolah
menampun
g gagasan
dari siswa

Guru saya
mendengarkan/
menerima jika
ada
usulan/pendapat
dari saya atau
teman saya
(murid)

0,778

Valid

0,889

Valid

Usulan/pendapat
dari murid yang
baik
dipertimbangkan
guru untuk
dipenuhi/dijalan
kan

1,000

Valid

1,000

Valid

Guru saya
mengabaikan
usulan/pendapat
dari saya atau
teman saya

0,778

Valid

0,889

Valid

10

b. adanya
kegiatan
positif/ekst
rakulikuler

Sekolah saya
banyak kegiatan
yang positif
untuk
menampung
berbagai minat
dan
bakat/potensi
siswa

1,000

Valid

1,000

Valid

15

Sekolah
memberikan
fasilitas untuk
kegiatan siswa
(pembina, alat,
mengikuti
lomba, dIl)

1,000

Valid

1,000

Valid

16

Sekolah hanya
memberi
pelajaran di
kelas saja, tidak
ada kegiatan lain
di luar kelas
yang menarik

0,778

Valid

0,889

Valid

21

c. sekolah
mengharga
i prestasi
siswa

Sekolah
memberikan
apresiasi/pengha
rgaan jika ada
siswa yang
berprestasi

1,000

Valid

1,000

Valid

25

Ada bimbingan
siswa yang
berprestasi atau
berbakat, untuk
diikutkan lomba
mewakili
sekolah atau
ditampilkan
dalam pentas
seni

1,000

Valid

1,000

Valid

26

Guru saya tidak
menghargai hasil
kerja/proyek
saya

atau teman-
teman saya

0,778

Valid

0,889

Valid

30

Health

a. sekolah
memperhat
ikan
kesehatan
fisik siswa

Secara berkala,
ada pemeriksaan
kesehatan siswa
dari tenaga
kesehatan
(Puskesmas)

1,000

Valid

1,000

Valid
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No

Aspek

Indikator

Pernyataan

mc

Panelis

r>»—-0-

CVR

Ket

Cvi

Ket

Nomor

angket

Saya merasa
aman dan

sehat saat di
sekolah, karena
teman saya juga
sehat (tidak
sakit)

1,000

Valid

1,000

Valid

Saya

selalu khawatir
tertular penyakit
saat di sekolah

0,778

Valid

0,889

Valid

11

Materi kesehatan
bisa saya
dapatkan di
sekolah (dari
guru/tenaga
kesehatan/fasilit
ator PMI, dIl)

1,000

Valid

1,000

Valid

17

Saya kesulitan
mendapatkan
materi
kesehatan,
karena tidak
pernah diberikan
di sekolah

0,778

Valid

0,889

Valid

22

b. sekolah
memperhat
ikan
kesehatan
psikis
siswa

Kapanpun saya
membutuhkan,
saya bisa
menemui guru
saya untuk
mendapatkan
layanan
bimbingan dan
konseling
(curhat)

1,000

Valid

1,000

Valid

18

Saya merasa
cemas dan
ketakutan jika
berada di
sekolah

0,778

Valid

0,889

Valid

27

Secara berkala,
ada pemeriksaan
kesehatan
menta | siswa
dari psikolog

1,000

Valid

1,000

Valid

28

Guru saya tidak
pernah bertanya
tentang kabar
keadaan saya

0,778

Valid

0,889

Valid

31
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Lampiran 4 - Penghitungan uji ahli dengan CVR (content validity ratio) self
efficacy

CVR Ket Ccvi Ket No
angket

Aspek Indikator Pernyataan F | UF Panelis
No

-

N

w

~

2]

o

~

©

©
r>—04

Bagi saya
tugas dan PR
yang diberikan
oleh guru akan v 111 1111 1 1 1 1 9 1,000
memacu saya
belajar lebih
tekun

Vali 1,000 Vali 4

Saya merasa
bangga ketika
saya berhasil
menyelesaikan | tla el e el 2| 2|9 nooo| VA | 1000 | VA 19
soal yang

diberikan guru
yang lebih
sulit

Apabila saya
menemukan
soal yang sulit,
saya tidak
merasa tenang \ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1,000
sampai saya
dapat
menyelesaikan
nya

a. derajat
kesulitan
tugas

seseorang

Vali 1,000 Vali 7

Dengan
kekurangan
yang saya
miliki, saya
pesimis dapat
mengerjakan
tugas yang
sulit dari guru

Vali Vali

\ 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 0,778 0,889

Saya merasa
malas untuk vali vali
mengerjakan \ 1 1 1 110 1 1 1 1 8 0,778 d 0,889 d 16
tugas yang
sulit

Saya lebih
berhasil
1 Level dibanding
kebanyakan \ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1,000
siswa dalam
menyelesaikan
tugas atau PR

Vali 1,000 Vali 13

Saya biasanya
dapat
membantu
teman sekelas
saya, ketika v e afea a2t |2 ] 1 |o]wooo| VA | 1000 | VAN 28
mereka

meminta
tolong dalam
mengerjakan
soal yang sulit

. Ketika
b. tingkat .
kesuliglan menghadapi
yang tes atau ujian,
b saya gugup . .
diyakint | dan kacau, viiolr|a|a|a]e| 2] 1|2 ]e]|oms| VA |ogee | VAN 2
oleh sehingga apa
individu yang telah
saya pelajari
menjadi lupa

Dibandingkan
siswa lain,

saya adalah
i viiolr|a|a|a]e| 2] 1|2 ]e]|oms| VA |ogee | VAl
dan kurang
mampu dalam
pelajaran

10

Saya ragu-ragu
bertanya
kepada guru
karena
kemampuan
saya yang
tidak mengerti
pelajaran

Vali

\ 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 0,778 valid 0,889 25
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No

Aspek

Indikator

Pernyataan

UF

Panelis

r>-40+

CVR

Ket

Cvi

Ket

No
angket

Strengt
h

a. yakin
terhadap
kemapuan
dirinya

Saya biasanya
tidak
menyerah
untuk
menyelesaikan
soal yang sulit
hingga saya
menemukan
jawabannya

0,778

Vali

0,889

Vali

Saya merasa
percaya diri
ketika guru
menyuruh ke
depan kelas
untuk
mengerjakan
soal

0,778

Vali

0,889

Vali

20

Saya merasa
malas ketika
masuk kelas
untuk
menerima
pelajaran

0,778

Vali

0,889

Vali

17

Saya merasa
pesimis dan
tidak mencoba
menyelesaikan
tugas yang
saya rasa
sangat sulit

0,778

valid

0,889

Vali

14

Saya berhenti
mengerjakan
tugas ketika
menemukan
soal yang sulit

0,778

Vali

0,889

Vali

29

b.
Kegigihan
dalam
mencapai
tujuan

Meskipun saya
merasa banyak
kekurangan,
saya yakin
akan berhasil
dalam
mengerjakan
tugas yang
diberikan guru

1,000

Vali

1,000

Vali

Menurut saya,
semua
pelajaran tidak
ada yang sulit

1,000

Vali

1,000

Vali

23

Saya lebih
meyakini
jawaban saya
sendiri dari
pada harus
mencontek
ketika ulangan

1,000

Vali

1,000

Vali

11

Saya merasa
cemas ketika
mendadak
ujian

0,778

Vali

0,889

Vali

Bagaimanapun
saya berusaha,
saya tidak
dapat sukses
dalam
pelajaran

0,778

Vali

0,889

Vali

26

General
ity

a.
Ketekunan

Saya selalu
meyakinkan
diri untuk
dapat
menyelesaikan
tugas dan PR
dari guru
dengan baik,
meskipun
tugas/PRnya
sangat banyak

1,000

Vali

1,000

Vali

Meskipun
materi
pelajaran
dianggap sulit,
saya yakin
dapat
memahaminya

1,000

Vali

1,000

Vali

18

Saya yakin
akan mendapat
prestasi yang

0,556

Tida

Vali

0,778

Tida

Vali
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No

Aspek

Indikator

Pernyataan

UF

Panelis

r>»—04

CVR

Ket

Cvi

Ket

No
angket

memuaskan di
kelas.

Saya merasa
malu jika
disuruh untuk
presentasi
maju di depan
teman-teman
di kelas

0,778

Vali

0,889

Vali

21

Saya biasanya
berusaha
dengan
maksimal
untuk
mengerjakan
dan PR dari
guru sampai
selasai

1,000

Vali

1,000

Vali

12

Rasanya saya
ingin cepat
menyerah
ketika
menghadapi
tugas yang
sulit dari guru

0,778

Vali

0,889

Vali

24

b. Harapan

Saya yakin
soal saat
penilaian
harian yang
dapat saya
selesaikan,
jauh lebih
banyak
dibandingkan
dengan soal
yang tidak
dapat saya
selesaikan

0,778

valid

0,889

Vali

27

Bila saya
mendapat
bagian tugas
yang sulit,
saya tidak
akan mampu
mengerjakann
ya

0,556

Tida

Vali

0,778

Tida

Vali

30

Meskipun
tugas dan PR
yang saya
kerjakan rumit,
saya berharap
dapat
menyelesaikan
nya dengan
baik

1,000

Vali

1,000

Vali

15

Ketika ada
tugas
kelompok,
saya berharap
tugas tersebut
dikerjakan
teman saya

0,778

Vali

0,889

Vali
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Lampiran 5 - Hasil uji coba skala school well-being

No | Subyek Ujicoba | Jenis Kelamin Nilai School Well-being
1 C1 Perempuan 148
2 C2 Perempuan 122
3 C3 Perempuan 138
4 C4 Laki-laki 146
5} C5 Perempuan 138
6 C6 Perempuan 129
7 C7 Perempuan 130
8 C8 Perempuan 113
9 C9 Perempuan 133
10 C10 Perempuan 139
11 | Cl1 Laki-laki 92
12 | Cl12 Perempuan 141
13 | C13 Laki-laki 96
14 Cl4 Perempuan 124
15 Ci15 Perempuan 123
16 | Cl6 Perempuan 151
17 | C17 Perempuan 139
18 | C18 Laki-laki 130
19 C19 Perempuan 126

20 | C20 Laki-laki 124

21 |C21 Laki-laki 145

22 | C22 Laki-laki 118

23 Cc23 Perempuan 126

24 C24 Perempuan 120

25 | C25 Perempuan 123

26 | C26 Perempuan 124

27 | C27 Laki-laki 131

28 Cc28 Perempuan 119

29 | C29 Perempuan 125

30 | C30 Perempuan 129
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Lampiran 6 - Hasil uji coba skala self efficacy

No Subyek Ujicoba Jenis Kelamin Nilai Self efficacy
1 C1 Perempuan 88
2 C2 Perempuan 74
3 C3 Perempuan 77
4 C4 Laki-laki 69
5} C5 Perempuan 93
6 C6 Perempuan 72
7 C7 Perempuan 79
8 C8 Perempuan 58
9 C9 Perempuan 72
10 C10 Perempuan 81
11 C11 Laki-laki 71
12 Ci12 Perempuan 88
13 C13 Laki-laki 50
14 C14 Perempuan 69
15 C15 Perempuan 68
16 C16 Perempuan 95
17 C17 Perempuan 84
18 C18 Laki-laki 72
19 C19 Perempuan 86
20 C20 Laki-laki 68
21 C21 Laki-laki 83
22 C22 Laki-laki 64
23 C23 Perempuan 76
24 C24 Perempuan 66
25 C25 Perempuan 74
26 C26 Perempuan 71
27 C27 Laki-laki 74
28 C28 Perempuan 68
29 C29 Perempuan 69
30 C30 Perempuan 79
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Lampiran 7 - Skala penelitian school well-being

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Dalam rangka penelitian yang saya laksanakan sebagai tugas akhir, saya meminta
bantuan adik-adik untuk mengisi angket yang tersedia berikut ini. Angket ini dibuat
untuk memenuhi kelengkapan penelitian tentang “Pengaruh School Well-
being Terhadap Prestasi Akademik dimoderasi Self Efficacy Siswa ” yang menjadi
tugas akhir guna meraih gelar Magister di Jurusan Magister Psikologi Universitas
Islam Negeri Malik Ibrahim (UIN-Maliki) Malang, dan akan bermanfaat bagi
pengembangan Ilmu Psikologi khususnya pada perkembangan anak.

Pernyataan-pernyataan berikut ini bukan suatu tes, sehingga semua jawaban adalah
benar sejauh menggambarkan kondisi nyata adik-adik dan tidak berpengaruh
terhadap nilai adik-adik. Jawaban yang diberikan bukan berdasarkan hal-hal umum
tetapi sesuai dengan pemikiran, perasaan dan kondisi adik-adik pada saat ini, serta
tanpa dipengaruhi orang lain.

Semua jawaban dan identitas akan dijamin kerahasiaannya serta hanya digunakan
untuk penelitian ini. Saya sangat menghargai segala perhatian dan partisipasi adik-
adik dalam mengisi angket ini.

Saya yakin informasi dalam mengisi angket ini merupakan bantuan yang tidak
dapat ternilai harganya bagi penyelesaian dan tercapainya tujuan dari penelitian
ini. Sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Hormat Saya,
Uswatun Chasanah, S.Psi

Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti

2. Jawablah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan pendapat
anda sendiri

3. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman

4. Berilah tanda ( V) pada salah satu pilihan yang menurut anda sesuai dengan diri
anda

- SS = Sangat Setuju

-S = Setuju

-KS = Kurang Setuju

-TS = Tidak Setuju

-STS = Sangat Tidak Setuju

Pernyataan bersedia mengisi angket tanpa paksaan:

a. Saya bersedia mengisi angket tanpa paksaan
b. Saya tidak bersedia mengisi angket
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Pengisian data:
Nama
Jenis Kelamin :
Kelas

Pernyataan

w X

1. Saya bangga dengan sekolah saya karena sekolah
saya bagus dan nyaman

2. Saya menerima perhatian yang baik dari guru

3. Saya senang dengan cara guru menjelaskan materi
pelajaran

4. Guru saya mendengarkan jika ada usulan/pendapat
dari murid

5. Usulan/pendapat dari murid yang baik
dipertimbangkan guru untuk dipenuhi/dijalankan

6. Secara berkala, ada pemeriksaan kesehatan siswa
dari tenaga kesehatan (Puskesmas)

7. Saya merasa aman dan sehat saat di sekolah, karena
teman saya juga sehat (tidak sakit)

10. Guru saya mengabaikan usulan/pendapat dari saya
atau teman saya

11. Saya khawatir tertular penyakit saat berada di
sekolah

12. Sarana di sekolah sangat mendukung pembelajaran

13. Jika menemui kesulitan memahami pelajaran saya
akan berdiskusi dengan teman saya

14. Saat kerja kelompok dengan teman saya, kami
selalu bekerjasama dengan baik

15. Sekolah saya banyak kegiatan ekstrakulikuler untuk
mengembangkan minat dan bakat siswa

16. Sekolah memberikan fasilitas untuk kegiatan siswa
(pembina, alat, mengikuti lomba, dll)

17. Sekolah secara rutin memebrikan informasi terkait
kesehatan (dari guru/tenaga kesehatan/PMI, dll)

18. Kapanpun saya membutuhkan, saya bisa menemui
guru saya untuk mendapatkan layanan bimbingan dan
konseling (curhat)

19. Saya merasa bosan di sekolah

20. Saya suka menyendiri dari pada bermain dengan
teman saat istirahat, karena teman saya jahat

21. Sekolah hanya memberi pelajaran di kelas saja,
tidak ada kegiatan lain di luar kelas yang menarik
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Pernyataan

n X

wn -

22. Saya kesulitan mendapatkan materi kesehatan,
karena tidak pernah diberikan di sekolah

23. Suasana dan hiasan di kelas membuat saya senang

24. Informasi penting yang mendadak dari sekolah
diberitahukan kepada walimurid (melalui grup WA)

25. Sekolah memberikan penghargaan jika ada saya
berprestasi

26. Ada bimbingan siswa yang berbakat untuk
diikutkan lomba mewakili sekolah atau ditampilkan
dalam pentas seni

27. Saya bisa berkonsultasi ke guru saat mempunyai
masalah

28. Saya merasa cemas dan ketakutan jika berada di
sekolah

29. Sekolah tidak mengundang walimurid rapat untuk
membahas kemajuan dan kegiatan siswa/sekolah

30. Guru saya tidak menghargai hasil kerja saya

31. Guru saya tidak pernah bertanya tentang kabar
keadaan saya

32. Saya merasa nyaman ketika berada di sekolah
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Lampiran 8 - Skala penelitian self efficacy

Pernyataan

1. Bagi saya tugas yang diberikan oleh guru membuat
saya belajar lebih tekun

2. Saya yakin untuk menyelesaikan soal yang sulit
hingga saya menemukan jawabannya

3. Saya selalu meyakinkan diri untuk dapat
menyelesaikan tugas dari guru meskipun tugasnya
sangat banyak

4. Saya merasa bangga ketika saya berhasil
menyelesaikan soal yang diberikan guru yang lebih sulit

5. Saya merasa percaya diri ketika guru menyuruh ke
depan kelas untuk mengerjakan soal

6. Saya biasanya berusaha dengan maksimal untuk
mengerjakan dan PR dari guru sampai selasai

7. Apabila saya menemukan soal yang sulit, saya tidak
merasa tenang sampai saya dapat menyelesaikannya

8. Saya merasa bersemangat ketika masuk kelas untuk menerima
pelajaran

9. Meskipun tugas yang dari guru sangat sulit, saya berharap dapat
menyelesaikannya dengan baik

10. Saya lebih berhasil dibanding kebanyakan siswa
dalam menyelesaikan tugas atau PR

11. Meskipun saya merasa banyak kekurangan, saya
yakin akan berhasil dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru

12. Dengan rajin belajar, prestasi saya pasti akan
meningkat

13. Saya biasanya dapat membantu teman sekelas saya,
ketika mereka meminta tolong dalam mengerjakan soal
yang sulit

14. Menurut saya, semua pelajaran tidak ada yang sulit

15. Bila saya mendapat bagian tugas yang sulit, saya
tidak akan mampu mengerjakannya

16. Dengan kekurangan yang saya miliki, saya pesimis
dapat mengerjakan tugas yang sulit dari guru

17. Saya merasa malas untuk mengerjakan tugas yang
sulit

18. Saya merasa pesimis dan tidak mencoba
menyelesaikan tugas yang saya rasa sangat sulit

19. Saya berhenti mengerjakan tugas ketika menemukan
soal yang sulit

20. Saya akan berusaha dengan tekun meskipun
mengalami kendala
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Pernyataan

21. Saya merasa malu jika disuruh untuk presentasi
maju di depan teman-teman di kelas

22. Saya tidak ragu bertanya kepada guru saat tidak
mampu menguasai materi pelajaran

23. Saya lebih meyakini jawaban saya sendiri dari pada
harus mencontek ketika ulangan

24. Rasanya saya ingin cepat menyerah ketika
menghadapi tugas yang sulit dari guru

25. Ketika menghadapi tes atau ujian, saya gugup dan
kacau, sehingga apa yang telah saya pelajari menjadi
lupa

26. Saya merasa cemas ketika mendadak ujian

27. Ketika ada tugas kelompok, saya berharap tugas
tersebut dikerjakan teman saya

28. Dibandingkan siswa lain, saya adalah seorang siswa
yang lemah dan kurang mampu dalam pelajaran
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Lampiran 9 - Nilai rata-rata raport

No | Subyek Penelitian Jenis Kelamin Kelas Raport
1 |S1 Perempuan 4 74
2 | S2 Perempuan 4 75
3 |S3 Perempuan 4 72
4 |54 Perempuan 4 72
5 | S5 Laki-laki 4 77
6 | S6 Perempuan 4 80
7 |S7 Laki-laki 4 73
8 | S8 Perempuan 4 74
9 |89 Perempuan 4 75

10 | S10 Laki-laki 4 70

11 | S11 Laki-laki 4 70

12 | S12 Laki-laki 4 73

13 | S13 Perempuan 4 79

14 | S14 Laki-laki 4 73

15 | S15 Perempuan 4 71

16 | S16 Perempuan 4 72

17 | S17 Perempuan 4 72

18 | S18 Perempuan 4 74

19 | S19 Perempuan 4 75

20 | S20 Laki-laki 4 75

21 | S21 Perempuan 4 77

22 | S22 Perempuan 4 74

23 | S23 Perempuan 4 78

24 | S24 Perempuan 4 75

25 | S25 Perempuan 4 75

26 | S26 Perempuan 4 76

27 | S27 Perempuan 4 75

28 | S28 Perempuan 4 77

29 | S29 Perempuan 5 79

30 | S30 Perempuan 5 79

31 | S31 Laki-laki 5 76

32 | S32 Perempuan 5 72

33 | S33 Perempuan 5 77

34 | S34 Laki-laki 5 71

35 | S35 Laki-laki 5 71

36 | S36 Laki-laki 5 72
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No | Subyek Penelitian Jenis Kelamin Kelas Raport
37 | S37 Laki-laki 5 75
38 | S38 Perempuan 5 73
39 | S39 Perempuan 5 79
40 | S40 Perempuan 5 81
41 | S41 Perempuan 5 71
42 | S42 Perempuan 5} 72
43 | S43 Perempuan 5 78
44 | S44 Laki-laki 5 71
45 | S45 Perempuan 5 74
46 | S46 Perempuan 5 76
47 | S4T Laki-laki 5 72
48 | S48 Laki-laki 5 75
49 | S49 Laki-laki 5 72
50 | S50 Perempuan 5 74
51 | S51 Laki-laki 5 74
52 | S52 Perempuan 5 79
53 | S53 Perempuan 5 77
54 | S54 Laki-laki 5 79
55 | S55 Perempuan 5 78
56 | S56 Laki-laki 5 73
57 | S57 Perempuan 5 76
58 | S58 Laki-laki 5 73
59 | S59 Perempuan 6 87
60 | S60 Perempuan 6 76
61 | S61 Perempuan 6 80
62 | S62 Perempuan 6 73
63 | S63 Perempuan 6 75
64 | S64 Perempuan 6 73
65 | S65 Laki-laki 6 75
66 | S66 Laki-laki 6 75
67 | S67 Perempuan 6 73
68 | S68 Laki-laki 6 77
69 | S69 Perempuan 6 85
70 | S70 Perempuan 6 71
71 | S71 Perempuan 6 88
72 | S72 Perempuan 6 77
73 | S73 Perempuan 6 79
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No | Subyek Penelitian Jenis Kelamin Kelas Raport
74 | S74 Perempuan 6 88
75 | S75 Perempuan 6 81
76 | S76 Laki-laki 6 70
77 | ST7 Perempuan 6 76
78 | S78 Perempuan 6 84
79 | S79 Laki-laki 6 80
80 | S80 Perempuan 6 90
81 | S81 Laki-laki 6 79
82 | S82 Perempuan 6 86
83 | S83 Perempuan 6 79
84 | S84 Perempuan 6 73
85 | S85 Perempuan 6 78
86 | S86 Laki-laki 6 72
87 | S87 Perempuan 6 77
88 | S88 Perempuan 6 76
89 | S89 Perempuan 6 75
90 | S90 Perempuan 6 80
91 | S91 Perempuan 6 81
92 | S92 Laki-laki 6 84
93 | S93 Laki-laki 6 79
94 | S94 Laki-laki 6 75
95 | S95 Perempuan 6 77
96 | S96 Perempuan 6 85
97 | S97 Laki-laki 6 72
98 | S98 Perempuan 6 79
99 | S99 Perempuan 6 74
100 | S100 Laki-laki 6 70
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Lampiran 10 - Keseluruhan skor aitem variabel school well-being

No | Subyek Penelitian Jenis Kelamin Kelas Nilai School
Well-being
1 |S1 Perempuan 4 119
2 | S2 Perempuan 4 114
3 |S3 Perempuan 4 128
4 | 5S4 Perempuan 4 133
5 | S5 Laki-laki 4 115
6 |S6 Perempuan 4 130
7 | S7 Laki-laki 4 123
8 |S8 Perempuan 4 105
9 |S9 Perempuan 4 121
10 | S10 Laki-laki 4 118
11 | S11 Laki-laki 4 100
12 | S12 Laki-laki 4 120
13 | S13 Perempuan 4 132
14 | S14 Laki-laki 4 114
15 | S15 Perempuan 4 104
16 | S16 Perempuan 4 121
17 | S17 Perempuan 4 121
18 | S18 Perempuan 4 131
19 | S19 Perempuan 4 125
20 | S20 Laki-laki 4 131
21 | S21 Perempuan 4 128
22 | S22 Perempuan 4 109
23 | S23 Perempuan 4 126
24 | S24 Perempuan 4 137
25 | S25 Perempuan 4 133
26 | S26 Perempuan 4 149
27 | S27 Perempuan 4 114
28 | S28 Perempuan 4 127
29 | S29 Perempuan 5 129
30 | S30 Perempuan 5 129
31 | S31 Laki-laki 5 137
32 | S32 Perempuan 5 122
33 | S33 Perempuan 5 115
34 | S34 Laki-laki 5 117
35 | S35 Laki-laki 5 111
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No | Subyek Penelitian Jenis Kelamin Kelas Nilai School
Well-being
36 | S36 Laki-laki 5 105
37 | S37 Laki-laki 5 129
38 | S38 Perempuan 5 129
39 | S39 Perempuan 5 130
40 | S40 Perempuan 5 138
41 | S41 Perempuan ) 111
42 | S42 Perempuan 5 128
43 | S43 Perempuan 5 115
44 | S44 Laki-laki 5 113
45 | S45 Perempuan 5 122
46 | S46 Perempuan 5 128
47 | S47 Laki-laki 5 123
48 | S48 Laki-laki 5 127
49 | S49 Laki-laki 5 117
50 | S50 Perempuan 5 123
51 | S51 Laki-laki 5 125
52 | S52 Perempuan 5 129
53 | S53 Perempuan 5 137
54 | S54 Laki-laki 5 137
55 | S55 Perempuan 5 127
56 | S56 Laki-laki 5 125
57 | S57 Perempuan 5 136
58 | S58 Laki-laki 5 127
59 | Sh9 Perempuan 6 148
60 | S60 Perempuan 6 126
61 | S61 Perempuan 6 139
62 | S62 Perempuan 6 120
63 | S63 Perempuan 6 124
64 | S64 Perempuan 6 124
65 | S65 Laki-laki 6 131
66 | S66 Laki-laki 6 146
67 | S67 Perempuan 6 123
68 | S68 Laki-laki 6 130
69 | S69 Perempuan 6 136
70 | S70 Perempuan 6 113
71 | S71 Perempuan 6 151
72 | S72 Perempuan 6 126
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No | Subyek Penelitian Jenis Kelamin Kelas Nilai School
Well-being

73 | S73 Perempuan 6 133
74 | S74 Perempuan 6 144
75 | S75 Perempuan 6 141
76 | S76 Laki-laki 6 96
77 | ST7 Perempuan 6 119
78 | S78 Perempuan 6 139
79 | S79 Laki-laki 6 133
80 | S80 Perempuan 6 118
81 | S81 Laki-laki 6 136
82 | S82 Perempuan 6 147
83 | S83 Perempuan 6 130
84 | S84 Perempuan 6 119
85 | S85 Perempuan 6 138
86 | S86 Laki-laki 6 124
87 | S87 Perempuan 6 129
88 | S88 Perempuan 6 122
89 | S89 Perempuan 6 123
90 | S90 Perempuan 6 138
91 | S91 Perempuan 6 139
92 | S92 Laki-laki 6 145
93 | S93 Laki-laki 6 137
94 | S94 Laki-laki 6 134
95 | S95 Perempuan 6 130
96 | S96 Perempuan 6 145
97 | S97 Laki-laki 6 118
98 | S98 Perempuan 6 129
99 | S99 Perempuan 6 125
100 | S100 Laki-laki 6 92
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Lampiran 11 - Keseluruhan skor aitem variabel self efficacy

No | Subyek Penelitian Jenls_ Kelas Nilai Self Efficacy
Kelamin
1 |S1 Perempuan 4 77
2 | S2 Perempuan 4 81
3 |S3 Perempuan 4 64
4 |S4 Perempuan 4 65
5 | S5 Laki-laki 4 81
6 | S6 Perempuan 4 91
7 | S7 Laki-laki 4 72
8 |S8 Perempuan 4 71
9 |S9 Perempuan 4 76
10 | S10 Laki-laki 4 68
11 | S11 Laki-laki 4 60
12 | S12 Laki-laki 4 82
13 | S13 Perempuan 4 88
14 | S14 Laki-laki 4 84
15 | S15 Perempuan 4 67
16 | S16 Perempuan 4 66
17 | S17 Perempuan 4 61
18 | S18 Perempuan 4 72
19 | S19 Perempuan 4 80
20 | S20 Laki-laki 4 77
21 | S21 Perempuan 4 68
22 | S22 Perempuan 4 72
23 | S23 Perempuan 4 86
24 | S24 Perempuan 4 72
25 | S25 Perempuan 4 68
26 | S26 Perempuan 4 71
27 | S27 Perempuan 4 80
28 | S28 Perempuan 4 73
29 | S29 Perempuan 5 77
30 | S30 Perempuan 5 85
31 | S31 Laki-laki 5 70
32 | S32 Perempuan 5 84
33 | S33 Perempuan 5 59
34 | S34 Laki-laki 5 71
35 | S35 Laki-laki 5 74
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No | Subyek Penelitian KJenls. Kelas Nilai Self Efficacy
elamin
36 | S36 Laki-laki 5 71
37 | S37 Laki-laki 5 68
38 | S38 Perempuan 5 63
39 | S39 Perempuan 5 86
40 | S40 Perempuan 5 75
41 | S41 Perempuan 5) 74
42 | S42 Perempuan 5 77
43 | S43 Perempuan 5 74
44 | S44 Laki-laki 5 64
45 | S45 Perempuan 5 66
46 | S46 Perempuan 5 82
47 | S47 Laki-laki 5 71
48 | S48 Laki-laki 5 76
49 | S49 Laki-laki 5 80
50 | S50 Perempuan 5 86
51 | S51 Laki-laki 5 67
52 | S52 Perempuan 5 70
53 | S53 Perempuan 5 75
54 | S54 Laki-laki 5 84
55 | S55 Perempuan 5 70
56 | S56 Laki-laki 5 78
57 | S57 Perempuan 5 64
58 | S58 Laki-laki 5 66
59 | S59 Perempuan 6 88
60 | S60 Perempuan 6 76
61 | S61 Perempuan 6 84
62 | S62 Perempuan 6 66
63 | S63 Perempuan 6 71
64 | S64 Perempuan 6 69
65 | S65 Laki-laki 6 74
66 | S66 Laki-laki 6 69
67 | S67 Perempuan 6 68
68 | S68 Laki-laki 6 72
69 | S69 Perempuan 6 65
70 | S70 Perempuan 6 58
71 | S71 Perempuan 6 95
72 | S72 Perempuan 6 86
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No | Subyek Penelitian KJenls. Kelas Nilai Self Efficacy
elamin
73 | S73 Perempuan 6 72
74 | S74 Perempuan 6 75
75 | S75 Perempuan 6 88
76 | S76 Laki-laki 6 50
77 | ST7 Perempuan 6 80
78 | S78 Perempuan 6 64
79 | S79 Laki-laki 6 84
80 | S80 Perempuan 6 69
81 | S81 Laki-laki 6 88
82 | S82 Perempuan 6 79
83 | S83 Perempuan 6 79
84 | S84 Perempuan 6 68
85 | S85 Perempuan 6 77
86 | S86 Laki-laki 6 68
87 | S87 Perempuan 6 79
88 | S88 Perempuan 6 74
89 | S89 Perempuan 6 74
90 | S90 Perempuan 6 93
91 | S91 Perempuan 6 81
92 | S92 Laki-laki 6 83
93 | S93 Laki-laki 6 83
94 | S94 Laki-laki 6 73
95 | S95 Perempuan 6 83
96 | S96 Perempuan 6 79
97 | S97 Laki-laki 6 64
98 | S98 Perempuan 6 72
99 | S99 Perempuan 6 69
100 | S100 Laki-laki 6 71

- 143 -



Lampiran 12 - Tabel distribusi T-tabel

Distribusi Nilai t,_,

AT tw | b | b | bo O b | to | o | ton | s
1 [ 3078 [ 8314 | 1271 | 3182 | 6366 61 | 1206 [ 1671 | 2000 | 2300 | 2650
2 | 1836 | 2920 | 4303 | 6965 | 0.925 62 | 1208 | 1671 | 1909 | 2380 | 2650
3 | 1838 [ 2353 [3.182 | 4541 | 5841 63 | 1.206 | 1670 [ 1900 | 2380 | 2658
4 | 1533 | 2132 | 2.776 | 3747 | 4604 64 | 1206 | 1670 | 1000 | 2388 | 2657
5 | 1476 | 2015 | 2571 | 3.385 | 4032 65 | 1.206 | 1670 | 1998 | 2388 | 2657
B | 1440 | 1043 | 2447 | 3.143 | 3.707 60 | 1205 | 1.670 | 1008 | 2387 | 2656
7 | 1415 | 1805 | 2365 | 2008 | 3490 67 | 1.205 | 1670 | 1908 | 2387 | 2655 |
8 | 1397 | 1860 | 2308 | 2898 | 3.355 88 | 1.205 | 1.670 | 1007 | 2386 | 2655
9 | 1383 [ 1833 | 2262 | 2821 | 3250 60 | 1205 | 1660 | 1007 | 2386 | 2654
10 | 1372 | 1812 | 2228 | 2.764 | 3.100 70 | 1.205 | 1.660 | 1907 | 2385 | 2.653
11 | 1363 | 1706 | 2201 | 2718 | 3.108 71 | 1205 | 1660 | 1096 | 2385 | 2653
12 [ 1356 | 1.782 | 2.1790 | 2.681 | 3.055 72 | 1.205 | 1660 | 1008 | 2384 | 2852
13 | 1350 | 1.771 | 2.160 | 2650 | 3012 73 | 1205 | 1660 | 1008 | 2384 | 2651
14 | 1346 | 1761 | 2145 | 2624 | 2977 74 | 1.205 | 1.668 | 1905 | 2383 | 2651
5 | 1341 | 1.753 | 2.131 | 2602 | 2047 75 | 1.205 | 1.068 | 1005 | 2383 | 2

16 | 1.337 | 1745 | 2.120 | 2583 | 2.921 76 | 1204 [ 1668 | 1005 [ 2382 [ 264
17 | 1333 | 1.740 | 2110 | 2567 | 2.898 77 | 1.204 | 1668 | 1004 | 2382 | 264
18 | 1330 | 1.734 | 2.101 | 2552 | 2878 78 | 1204 [ 1668 | 1994 | 2381 | 2848 |
10 | 1.328 | 1.720 | 2003 | 2530 | 2861 79 | 1204 | 1.668 | 1904 | 2381 | 2647
20 | 1325 | 1725 | 2086 | 2528 | 284% 80 | 1204 | 1667 | 1993 | 2380 | 2647
21 | 1.323 | 1721 | 2080 | 2518 | 2831 81 | 1.204 | 1667 | 1063 | 2380 | 2648
22 | 1321 | 1.717 | 2074 | 2508 | 2819 82 | 1204 | 1667 | 1903 | 2379 | 2646
23 | 1310 | 1.714 | 2080 | 2500 | 2.807 B3 | 1.204 | 1667 | 1092 | 2370 | 2646 |
24 | 1318 | 1.711 | 2064 | 2402 | 2.797 84 | 1204 | 1667 | 1002 | 2378 | 2644
25 | 1.316 | 1.708 | 2060 | 2485 | 2.787 85 | 1.204 | 1666 | 1002 | 2378 | 2643
26 | 1315 | 1706 | 2050 | 2479 | 2.779 86 | 1203 | 1.666 | 1001 | 2377 | 2643
27 | 1314 | 1.708 | 2052 | 2473 | 2.771 87 | 1.203 | 1666 | 1991 | 2377 | 2642
28 | 1313 | 1701 | 2048 | 2.467 | 2.763 88 | 1.203 | 1666 | 1001 | 2376 | 2641
20 [ 1311 | 16800 | 2045 | 2462 | 2758 80 | 1203 | 1666 | 1990 | 2378 | 2841
30 | 1.310 | 1607 | 2042 | 2467 | 2.750 90 | 1.203 | 1.666 | 1900 | 2375 | 2640
31 | 1300 | 1606 | 2040 | 2463 | 2743 91 | 1293 | 1665 | 1900 | 2374 | 2639 |
32 | 1.300 | 1604 | 2037 | 249 | 2.738 92 | 1.203 | 1665 | 1980 | 2374 | 2639
33 | 1308 | 1602 | 2035 | 2446 | 2733 03 | 1203 | 1665 | 1080 | 2373 | 2638
34 | 1.307 | 1601 | 2032 | 2441 | 2.728 94 | 1.203 | 1665 | 1989 | 2373 | 2.637
35 | 1306 | 1600 | 2030 | 2438 | 2.724 ©5 | 1203 | 1665 | 1088 | 2372 | 2637
36 | 1306 [ 1888 [ 2028 | 2434 | 2719 96 | 1.202 | 1664 | 1983 | 2372 | 2638
37 | 1.305 | 1687 | 2026 | 2431 | 2715 97 | 1.202 | 1664 | 1988 | 2371 | 2635
38 | 1304 | 1686 | 2024 | 2429 | 2712 98 | 1202 | 1664 | 1987 | 2371 | 2635
T30 | 1.303 | 1605 | 2023 | 2420 | 2708 | [0 | 1.292 | 1069 | 1087 | 2370 | 2633 |
40 | 1303 | 1684 | 2021 | 2423 | 2704 100 | 1292 | 1.664 | 1987 | 2370 | 2633
41 [ 1.303 [ 1683 [ 2020 | 2421 | 2.701 101 | 1202 | 1663 | 1088 | 2380 | 2633
4 | 1302 | 1682 | 2018 | 2418 | 2608 102 | 1202 | 1663 | 1988 | 2369 | 2632
43 | 1.302 | 1881 [ 2017 | 2416 | 2805 103 | 1202 [ 1663 | 1988 | 2388 | 2.631
44 | 1301 | 1680 | 2015 | 2414 | 2602 104 | 1202 | 1663 | 1085 | 2368 | 2631
4% | 1301 | 1679 | 2014 | 2.412 | 2800 105 | 1.202 | 1663 | 1985 | 2.367 | 2.630
46 | 1300 | 1670 | 2013 | 2410 | 2687 106 | 1201 | 1.663 | 1985 | 2367 | 2620
47 | 1.300 | 1678 | 2012 | 2408 | 2.685 | 107 | 1.201 | 1662 | 1084 | 2366 | 2629
38 | 1200 | 1677 | 2011 | 2.407 | 2682 108 | 1.201 | 1.662 | 1084 | 2366 | 2628
4 | 1200 | 1677 | 2010 | 2405 | 2.680 100 | 1291 | 1662 | 1984 | 2385 | 2627
50 | 1.200 | 1676 | 2000 | 2.403 | 2.678 110 | 1201 | 1.062 | 1083 | 2965 | 2.627 |
51 | 1208 | 1675 | 2008 | 2402 | 2676 111 | 1201 | 1662 | 1983 | 2384 | 2628
52 | 1.208 | 1675 | 2007 | 2.400 | 2674 112 | 1.201 | 1861 | 1983 | 2384 | 2.625
53 | 1208 | 1674 | 2008 | 2399 | 2672 113 | 1201 | 1661 | 1082 | 2383 | 2625
54 | 1.207 | 1674 | 2005 | 2397 | 2.670 114 | 1201 | 1661 | 1982 | 2363 | 2624
55 | 1297 | 1673 | 2004 | 2390 | 2.668 | 115 | 1201 | 1.661 | 1082 | 2362 | 2623 |
56 | 1.207 | 1673 | 2003 | 2.395 | 2687 116 | 1.200 | 1.661 | 1981 | 2382 | 2623
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Lampiran 13 - Sarana dan prasarana SD Negeri 3 Purwodadi

No Sarana/prasarana Jumlah Keterangan

1. Ruang kelas 6 Masih kurang jika standar 20 siswa per
kelas

2. Ruang perpustakaan - Buku bacaan ditempatkan di keranjang
buku dan disusun di meja ruang guru

3. Laboratorium IPA - Kegiatan proyek IPA sebatas kemampuan
sekolah

4, Ruang Kepala Sekolah - Bertempat di ruang guru

5. Ruang Guru 1

6. Tempat Ibadah 1 Kelas agama Kristen

7. Ruang UKS - Bertempat di ruang agama Kristen

8. Kamar mandi/Toilet 5 1 kamar mandi guru dan 4 toilet siswa

0. Gudang 1

10. | Tempat bermain - Anak-anak bisa bermain di halaman
sekolah

11. | Tempat olahraga - Anak-anak bisa berolahraga di halaman
sekolah atau lapangan desa

12. | Alat olahraga 4 1 bola sepak, 1 bola volley, 1 set bola
kasti, 2 set alat permainan olahraga
lainnya

13. | Ruang tamu - Bertempat di ruang guru

14. | Almari Kepala Sekolah 1

15. | Almari guru 5

16. | Almari kelas 8

17. | Papan tulis 6 1 rusak di kelas VI

18. | Meja kursi siswa 150

19. | Meja Kkursi guru 8
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20. | Laptop 5 1 rusak
21. | LCD 2
22. | Papan proyektor 1
23. | Alat kebersihan 6 set
24. | Instalasi listrik 1
25. | Instalasi wifi 1
26. | CCTV -
Bertempat di ruang agama Kristen
27. | Ruang Pramuka -
Bertempat di ruang agama Kristen
28. | Ruang PMR -
29. | Sound system 1
30. | Speaker TOA 1
31. | Ruang dapur 1
32. | Peralatan upacara 1 set
33. | Kostum seni tari 4 set
34. | Taplak meja 16
35. | Ruang koperasi - Bertempat di ruang guru
36. | Kantin - Pedagang berjualan di lahan kebun
37. | Kebun sekolah 1 Ditanami pohon pisang
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Lampiran 14 - Bukti Konsultasi Tesis
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Lampiran 15 - Surat 1zin Penelitian
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